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ABSTRAK

NurFitriaNasri, Justica.2014. Problematika Implementasi Kurikulum 2013 Revisi
Pada Mata Pelgjaran IPS di SMP Brawijaya Smart School Kota Malang.
Skripsi, Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Fakultas IImu
Tarbiyah dan Keguruan,Universitas ISlam Negeri Maulana Malik lbrahim
Malang. Pembimbing Skripsi: Luthfiya Fathi Pusposari, ME

Kurikulum merupakan salah satu tolak ukur keberhasilan suatu program
pendidikan. Tanpa adanya kurikulummaka program suatu pendidikan tersebut
tidak akan berjaan dengan bak. Problematika yang di hadapi dalam
pengimplementasian kurikulum 2013 Revisi adalah kurangnya kompetensi guru
dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 Revisi pada mata pelgaran IPS,
mengingat kurikulum 2013 Revisi adalah kurikulum yang menggunakan
pembelgaran terpadu namun guru belum bisa menerapkannya dalam proses
pembelgaran di kelas.

Tujuan penditian ini adalah untuk : (1) untuk mendeskripiskan
impementasi  kurikulum 2013 Revis di SMP Brawijaya Smart School Kota
Maang (2) untuk mendeskripsikan problematika implementasi kurikulum 2013
Revisi yang dihadapi pada mata pelgjaran IPS SMP Braijaya Smart School Kota
Malang.

Untuk mencapai tujuan di atas, digunakan pendekatan penelitian kualitatif
dengan jenis penelitian studi kasus. Instrumen kunci adalah observer sendiri,
teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Data dianalisis dengan cara mereduks data yang tidak relevan,
memaparkan data dan menarik kesimpulan. Pengecekan keabsahan data
menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber.

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) Implementasi kurikulum
2013 Revisi di SMP Brawijaya Smart School sudah berjalan dengan baik
meskipun belum maksimal. Guru masih perlu meningkatkan lagi kreatifitasnya
dalam menggunakan metode pembelgjaran supaya pembelgaran aktif dan
menyenangkan. Kemudian guru juga masih belum menggunakan pembelgaran
tematik atau terapdu padahal kurikulum 2013 seharusnya sudah menggunakan
pembelgaran tematik. (2) Problem-problem yang muncul dalam implementasi
kurikulum 2013 Revisi ini lebih banyak pada problem eksternal, dimana problem
tersebut muncul dari pihak pemerintah. Problem-problem tersebut meliputi materi
yang diberikan pemerintah teralalu dalam, seringkali adanya revisi dalam
kurikulum 2013, ketidaksesuaian buku yang di berikan pemerintah, dan
kurangnyajam pelgjaran yang di berikan.

Kata Kunci :Problematika, Kurikulum 2013, Pembelajaran I PS
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ABSTRACT

Nur Fitria Nasri, Justica. 2014. The Problems of Curriculum Implementation of
2013 Revision on Social Sciences Subject at SMP Brawijaya Smart School
Malang. Thesis. Social Sciences Education Department, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim. Advisor: Luthfiya Fathi Pusposari, ME

%

The curriculum is. one of the success benchmark of an educational
program. Without a curriculum, an educational program will not work properly.
The problem that faced in the curriculum implementation of 2013 Revision is the
lack of teachers’ competence in implementing the curriculum of 2013 Revision on
the social sciences subject. It is a curriculum that uses the integrated learning but
the teachers have not been able to apply it in the process of learning in the
classroom.

This research aims: (1) to describe the curriculum implementation of 2013
Revision at SMP Brawijaya Smart School Malang (2) to describe the problems of
curriculum implementation of 2013 Revision on Social Sciences subject at SMP
Braijaya Smart School Malang.

This research used a qualitative research approach with case study
research type. The main instrument is the observer itself. The data collecting
techniques that were used in this research were observation, interview, and
documentation. Data were analyzed by reducing the irrelevant data, exposing data
and making conclusions. The data validity in this research used data triangulation
technique and source triangulation.

The research shows: (1) The curriculum implementation of 2013 Revision
at SMP Brawijaya Smart School has been running well although it is not maximal
vet. The teachers still need to improve their creativity on using learning method so
that learning will be an active and fun activity. Then the teachers also still do not
use thematic learning whereas the curriculum of 2013 should be used thematic
learning. (2) The problems that occur in the curriculum implementation of 2013
Revision are more on external problems, where the problem comes from the
government. These problems include the material that are given by the
government too deeply, the curriculum of 2013 is often revised, the lack of books

that is provided by the government, and the lack of hours that is given by the
government.

Keywords: Problems, Curriculum 2013, Social Sciences Learning
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada kondisi sekarang ini, dimana dunia sudah di hadapkan pada era
globaliasis yang menyebabkan terjadinya banyak perubahan, maka diperlukan
adanya SDM (Sumber Daya manusia) yang berkualitas dan juga IPTEK (lIimu
pengetahuan dan Teknologi) yang juga semakin canggih. Salah satu hal yang
dilakukan pemeritah dalam upaya meningkatkan mutu dan kualitas sumber daya
manusia adalah dengan menata lebih baik pendidikan nasional di negara Indonesia
ini. Upaya yang dapat dilakukan dalam memperbaiki pendidikan nasiona salah
satunya adalah dengan cara memperbaiki kurikulum. Kurikulum adalah hal yang
paling utama yang dapat memberikan kontribusi yang sangat penting terhadap
proses belgjar dan perkembangan peserta didik.

Kurikulum sangat penting untuk dunia pendidikan karena merupakan
kunci utama untuk mencapal sukses dalam dunia pendidikan. Perkataan
kurikulum dikenal sebagai salah satu istilah dalam dunia pendidikan sejak kurang
dari satu abad yang lampau. *Kurikulum di Indonesia ini sudah berganti beberapa
kali yaitu: Kurikulum rencana pelgaran (1947-1968) , kurikulum 1952 Rentjana
Peladjaran Terurai 1952, Rencana pelgaran 1964, Kurikulum 1968, kurikulum

1975, Kurikulum 1984, Kurikulum 1994, Kurikulum 2004, Kurikulum tingkat

! Loloek Endah Purwanti dan Sofan Amri, Panduan Memahami Kurikulum 2013 (Jakarta:
Prestasi Pustaka,2013), hal .2
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satuan pendiidkan (KTSP) dan kurikulum 2013 (yang digunakan pendidikan
Indonesia saat ini). >

Berkaitan dengan perubahan kurikulum, berbagai pihak menganalisis dan
melihat perlunya diterapkan kurikulum berbasis kompetensi sekaligus berbasis
karakter (competency and character based curiculum), yang dapat membekali
peserta didik dengan berbagai sikap dan kemampuan yang sesuai dengan tuntutan
perkembangan zaman dan tuntutan teknologi. Hal tersebut penting, guna
menjawab tantangan arus globalisasi, berkontribusi pada pembangunan
masyarakat dan kesgjahteraan sosia, lentur, serta adaptif terhadap perubahan.
Kurikulum berbasis kompetenss dan berbasis karakter diharapkan mampu
memecahkan berbagai persoalan bangsa, khususnya dalam bidang pendidikan,
dengan mempersiapkan peserta didik, melalui perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluas terhadap sistem pendidikan secara efektif, efisien, dan berhasil guna.
Oleh karena itu, merupakan langkah yang positif ketika pemerintah (Mendikbud)
merevitalisasi pendidikan karakter dalam seluruh jenis dan jenjang pendidikan,
termasuk dalam pengembangan kurikulum 2013. Kurikulum 2013 lebih
ditekankan pada pendidikan karakter, terutama pada tingkat dasar, yang akan
menjadi fondasi bagi tingkat berikutnya. ®

Kurikulum 2013 yang implementasinya dilakukan secara serempak tahun
2014 pada seluruh sekolah di lingkungan pendidikan dasar dan menengah,

memaosisikan guru tetap memegang peran penting terutama dalam merealisasikan

? Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Implementasi Kurikulum 2013 Konsep dan Penerapan
(Surabaya: Kata Pena,2014), hal.10-21

°E. Mulyasa, Guru dalam Implementas Kurikulum 2013 (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2017), hal.3.



pembelgaran. Kendatipun demikian, dalam kurikulum baru ini terjadi
pengurangan peran dan fungsi guru, sekaligus juga mengurangi beban kerjanya,
khususnya pekerjaan-pekerjaan yang sifatnya administratif. Guru juga tidak
dituntut untuk menjabarkan kompetensi dasar ke dalam indikator-indikator hasil
belgjar yang sering membingungkan, dan tidak harus membuat silabus yang
sering menyita waktu. Guru cukup membuat perencanaan singkat tentang
pembelgaran yang akan dilaksanakannya berdasarkan pedoman guru, buku
pedoman guru, buku pedoman peserta didik, dan standar nasional pendidikan
yang semuanya sudah disiapkan oleh pemerintah, baik pemerintah pusat maupaun
pemerintah provinsi.*

Implementasi kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan kompetensi,
memerankan guru sebagai pembentuk karakter dan kompetensi peserta didik,
yang harus kreatif dalam memilah dan memilih, serta mengembangkan metode
dan materi pembelgjaran. Guru harus profesional dalam membentuk karakter dan
kompetensi peserta didik sesuai dengan karaktersitik individual masing-masing,
dan harus tampil menyenangkan dihadapan peserta didik dalam kondis dan
suasana yang bagai manapun.®

Setiap impelementasi  kurikulum, menuntut guru untuk menguasai is
bidang studi, pemahaman karaktersitik peserta didik, melakonkan pembelgaran
yang mendidik dan menyenangkan, serta potensi pengembagan profesionalisme
dan kepribadian. Pertama: penguasaan bidang studi meliputi pemahaman

karakteristik dan substansi ilmu sumber bahan gjaran, pemahaman disiplin ilmu

4 E. Mulyasa, Guru dalam Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2017), him.3
®Ibid., him.7-8



yang bersangkutan dalam konteks yang lebih luas, penggunaan metodologi ilmu
yang bersangkutan untuk memantapkan konsep yang dipelgari, dan penyesuaian
substansi yang bersangkutan dengan tuntutan dan ruang gerak kurikuler, serta
pemahaman tata kerja dan cara pengamanan kegiatan praktik. Kedua: pemahaman
karakteristik berkaitan dengan berbaga ciri peserta didik, tahap-tahap
perkembangan dalam berbagal aspek dan penerapannya (afektif, psikomotorik,
dan kognitif) dalam mengoptimalkan perkembangan dan pembelgaran. Guru
dalam melaksanakan tugas dan fungsinya senantiasa dihadapkan pada suatu
komunitas individu yang memiliki aneka ragam karakteristik secara idividua.
Ketiga: penguasaan pembelgjaran yang mendidik terdiri atas pemahaman konsep
dasar proses pendidikan dan pembelgaran bidang studi yang bersangkutan, serta
penerapannya dalam melaksanakan dan pengembangan pembelgjaran yang
mendidik. Pembelgjaran yang mendidik ditandai oleh adanya upaya guru dalam
memfasilitas perkembangan potensi individu secara optimal dan bersinergi antara
penembangan potensi pada ranah tertentu (afektif, kognitif, dan psikomotorik). ©
Seperti yang dijelaskan oleh | Nyoman Roja dan Sukanto problematika
impelementasi kurikulum 2013 berdasarkan hasil Focus Group Discussion dapat
ditarik kesimpulan bahwa yang menjadi kendala atau masalah-masalah bagi guru
dalam impelmentasi Kurikulum Nasional 2013 antara lain: pertama belum siapnya
guru di lapangan dalam penerapan kurikulum 2013 hal tersebut ditandai oleh
beberapa indikator berikut, yaitu; () nama llmu Pengetahuan Sosial menjadikan

guru Ilmu Pengetahua Sosia harus menguasi banyak materi dari Geografi,

® E. Mulyasa, Guru dalam Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2017), him. 5



Sejarah, Ekonomi, Sosiologi, dan padaha mereka berasal dari lulusan salah satu
disiplin ilmu sgja, sehingga mereka belum siap dalam penguasaan isi/materi; (b)
jarak antara pembekalan dengan pelaksanaan terlalu singkat, dalam arti guru
belum sempat untuk mencerna hakikat Kurikulum Nasional 2013, namun sudah
harus melaksanakannya, sehingga guru belum terladu siap dalam
mengimplementasikan Kurikulum Nasiona 2013 dan ditambah dengan fasilitas di
sekolah yang sangat jauh dari apa yang dituntut oleh Kurikulum Nasional 2013;
(c) keterampilan teknologi guru juga masih kurang, apalgi guru yang sudah senior,
padahal Kurikulum Nasional 2013 guru dituntut untuk menguasai teknologi dan
informatika, terbukti ketika wali kelas memasukkan nilai di rapot, rata-rata
mereka bingung dengan aplikasi yang telah diberikan, akhirnya nilainya yang
keluar adalah 90 semua; (d) karena belum siap maka dalam praktek hanya
menjiplak saja dan contoh-contohnya belum diubah.”

Masalah atau kendala kedua yaitu administrasinya (pembuatan perangkat
pembelgjaran) dinila terlalu rumit, karena mereka merasa tujuan yang ada
didalam silabus sulit untuk ditafsirkan, apalagi harus menuliskan indikator dari
masing-masing Kompetens Inti dan atau Kompetenss Dasar mulai dari
Kompetensi Inti 1 sampa dengan Kompetensi Inti 4. Kemudian Rencana
Pelaksanaan Pembel gjaran tersebut dibuat hanya untuk penyelasaian adiministrasi
sgja, prakteknyaketika guru-guru menggjar tidak pernak dilaksanakan
sebagaimana mestinya sesuai dengan Rencana Pelakasanaan Pembelagjaran yang

telah disusun. Karena merasa kesulitan dalam penyusunan Rencana Pel aksanaan

1 Nyoman Ruja dan Sukanto, Survey Permasalahan Implementasi Kurikulum Nasional
2013 Mata Pelajaran IImu Pengetahuan Sosial, Sejarah dan Budaya.No.2 th.IX Desember 2015



Pembelgjaran, rata-rata dari guru-guru tersebut mengambil jalan pintas yaitu copy
paste dari internet. Alasan mereka copy paste salah satunya seperti yang telah
dikemukakan di atas yaitu kesulitan menafsirkan Kompetens Inti dan atau
Kompetenss Dasar menjadi inidkator kemudian belum pernah ada pelatihan
tentang bedah kurikulum. ®

Masalah atau kendala yang ketiga yaitu terkait penilaian dan Kriteria
Ketuntasan Minimun. Format penilaian dalam Kurikulum Nasional 2013 dinilai
sangat membingungkan karena banyak aspek (kognitif, afektif, dan psikomotor)
yang harus diamati dan dinilai dalam waktu bersamaan setiap kali pembelgaran
dari awal sampai akhir. Sedangkan untuk masalah Kriteria Ketuntasan Minimun,
guru-guru dituntut untuk membuat kriteria Kriteri Ketuntasan Minimun yang
tinggi. Adanya tuntutan Kriteria Ketuntasan Minimun yang tinggi dari kepala
sekolah dan bahkan tidak ada kesepakatan tertulis sebenarnya, maka membuat
guru menjadi kebingungan ketika memberikan nilai. Guru sebenarnyatidak setuju
dengan Kriteria Ketuntasan Minimum tersebut, tetapi apa daya ketika guru hanya
pelaksana dan memang itu permintaan dari sekolah. Sementara sekolah dituntut
oleh diknas untuk lulus semua, sehingga daripada dimarahi akhirnya guru tetap
mel aksanakan Kriteri K etuntasan Minimal tersebut.’

Dari beberagpa tuntutan implementasi yang telah dijabarkan diatas, selaras
dengan kondis yang ada di SMP Brawijaya Smart School Kota Malang. Dari
wawancara yang penelititi lakukan dengan ibu Yuli Puji Astuti selaku guru mata

pelgaran IPS terdapat beberapa masdah yang dihadapi  dalam

8 | Nyoman Ruja dan Sukanto, Survey Permasalahan Implementasi Kurikulum Nasional
2013 Mata Pelajaran IImu Pengetahuan Sosial, Sejarah dan Budaya.No.2 th.IX Desember 2015
°1bid..



mengimplementasikan Kurikulum 2013 SMP Brawijaya Smart School Kota
Malang, beliau mengatakan sebagai berikut:

“Masalah pertama itu mbak rata-rata guru sekolah kita ini mbak

kurang menguasai dan memahami Kurikulum 2013 secara utuh jadi

meskipun kurikulum sudah ganti menjadi kurikulum 2013

penerapannya masih sama kayak KTSP. Masalah nomer dua yang

saya hadapi itu mbak disekolah ini nggak ada guru yang benar-

benar menguasai bidang studi IPS terpadu untuk jenjang

pendidikan SMP/MTs yang ada di sekolah kita hanya guru yang

menguasal satu bidang studi IPS seperti sosiologi tetapi mereka di

tuntut untuk bisa ngajar mata pelgjaran IPS yang lain (geografi,

ekonomi, dan sgjarah). Hasilnya mbak kalau saya mau ngajar, saya

harus belgjar dulu, baca buku dulu biar kalau saya ngajar di kelas

saya tidak bingung.™

Dari permasalahan tersebut guru pun menjadi tidak profesional dalam
mengajar karena tidak mengetahui dasar dari bidang studi yang ia garkan, dan
juga tidak terlalu menguasai metode apa yang tepat untuk diterapkan sehingga
menyebabkan pembelgjaran di kelas menjadi monoton dan tidak menyenangkan.
Tapi hal tersebut bukanlah halangan bagi guru dalam mencerdaskan siswa dan
siswi di SMP Brawijaya Smart School Kota Maang sesuai dengan tuntutan
kurikulum 2013.

Dari latar belakang di atas maka peneliti tertarik melakukan penditian
lebih dalam mengenai permaslaahan tersebut dengan mengambil judul penelitian
“ PROBLEMATIKA IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013 REVISI PADA
MATA PELAJARAN IPS DI KELAS VII DAN VIII SMP BRAWIJAYA
SMART SCHOOL KITA MALANG”

Fokus Pendlitian

19 \Wawancara dilakukan dengan Ibu Y upe sebagai guru mata pelajaran |PS di SMP
Brawijaya Smart School pada Tanggal 2 April 2018



Dalam penédlitian terdapat beberapa fokus penelitian. Dari latar belakang di
atas maka fokus penelitian ini adalah :
1. Bagaimana Implementasi Kurikulum 2013 Revisi pada mata pelgjaran IPS di
SMP Brawijaya Smart School KotaMalang ?
2. Bagaimana problematika Implementasi Kurikulum 2013 Revisi yang di hadapi
pada mata pelgjaran IPS di SMP Brawijaya Smart School Kota Malang ?
C. Tujuan Pen€litian
Dari fokus penelitian di atas maka tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mendeskripsikan implementasi kurikulum 2013 Revis di SMP
Brawijaya Smart School Kota Malang
2. Untuk mendeskripsikan problematika impelementasi kurikulum 2013 Revisi
yang dihadapi pada mata pelgjaran IPS SMP Brawijaya Smart School Kota
Malang.
D. Manfaat Pendlitian
Setigp penelitian tentunya memiliki manfaat. Setelah penelitian ini
dilaksanakan, di harpakan penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada
beberapa pihak diantaranya :
1. Manfaat Teoritis
Manfaat secara umum supaya dapat memberikan tambahan wawasan dan
ilmu pengetahuan di bidang ilmu pengetahuan dan penelitian, terutama dalam
hal pengembangan kurikulum yang setiap beberapa tahun sekali terjadi
perubahan.

2. Manfaat Praktis



a) Bagi Lembaga Pendidikan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan memberikan informasi
dan solus bagi sekolah terkait dengan permasalahan kurikulum 2013 revisi
khususnya pada mata pelgjaran IPS di SMP Brawijaya Smart School.
Sehingga pihak-pihak yang terkait seperti kepala sekolah, waka kurikulum,
dan guru mata pelgaran IPS dapat menjalankan kurikulum 2013 dengan
maksimal.
b) Bagi Praktis

Manfaat bagi praktisi adalah dimana praktisi disini adalah calon guru,
dan peneliti. Dimana ketika nanti mengajar mereka tahu apa sga yang
menjadi probelm dalam implementasi kurikulum 2013 ketika dijalankan.
Praktisi juga bisa membandingkan kelebihan dan kekurangan implementasi
kurikulum 2013 Revis dengan kurikulum sebelumya seperti KBK,
KTSP,dll.

E. Originalitas Penelitian

Dibawah ini beberapa penelitian yang berkaitan dengan kurikulum,
terdapat beberapa perbedaan seperti yang terlihat di tabel :

Penelitian pertama adalah milik Dwi Mayangsari dengan judul
“PROBLEMATIKA GURU IPS DALAM MENGIMPLEMENTASIKAN
KURIKULUM 2013 di MTsN 3 MALANG” metodologi penelitian yang
digunakan adalah metode pendlitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan secara garis besar guru IPS sudah

menyusun perencanaan pembelgjaran sesuai dengan kurikulum 2013. Selanjutnya,
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proses kegiatan pembelgjaran kurikulum 2013 pada mata pelgjaran IPS di MTsN
Malang 3 menunjukkan bahwa proses kegiatan pembelgjaran dengan pendekatan
scientific masih belum berjalan maskimal, karena peserta didik mengalami
kesulitan dalam mengembangkan ide/gagsannya, akibatnya peran guru masih
dibutuhkan aktif menyampaikan materi pembelajaran. Kegiatan penilainnya yaitu
sudah menggunakan penilaian otentik yang mencakup: Penilaian kompetens
pengetahuan guru mengguakan teknik tes tulis maupun tes lisan, penilaian
kompetensi keterampilan, guru menggunakan kinerja praktik, proyek, dan
portofolio. Pada kompetensi sikap, penilaiannya menggunakan teknik observasi.
Problematika yang guru IPS dalam mengimlementasikan kurikulum 2013
diantaranya study guru yang masih spesidisasi, menyebabkan guru kurang
memahami keseluruhan materi, ditambah faktor siswa yang masih kesulitan dalam
mengembangkan ide/gagasannya, guru juga mengalami kendala waktu dalam
melakukan penilaian otentik. Selain itu, faktor sarana dan prasarana yang kurang
memadai juga menjadi problematika guru dalam proses pembelgjaran™”.

Penelitian kedua kedua yaitu milik Naila Milatina Azka dengan judul
“PROBLEMATIKA PENERAPAN KURIKULUM 2013 PADA
PEMBELAJARAN LINTAS MINAT KIMIA DI KELAS X ILMU-ILMU
SOSIAL (IIS) MAN KOTA TEGAL”. Penelitian tersebut bertujuan untuk
mengetahui dan mendeskripsikan problematika penerapan kurikulum 2013 pada
pembelgjaran lintas minat kimia di kelas X IImu-llmu Sosia (11S) MAN Kota

Tega. Kgian ini dilatarbelakangi oleh adanya perubahan kurikulum KTSP

" Dwi Mayangsari, “ Problematika Guru IPS dalam Mengimplementaskan Kurikulum 2013
di MAN 3 Malang”, Skripsi, Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang,2016, hal xx
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menjadi kurikulum 2013. Perubahan-perubahan kurikulum yang terjadi dalam
sistem pendidikan nasional tidak jarang membawa implikasi-implikasi yang
beragam bak negatif maupun positif. Implikasi perubahan kurikulum itu
membawa sekian banyak problem yang tidak mudah untuk dipecahkan, dan
problem-problem itu tidak hanya dialami oleh para penyelenggara pendidikan di
tingkat pusat tetapi juga di tingkat daerah, khususnya para pendidik di tingkat
satuan pendidikan (sekolah) masing-masing. Salah satu perubahan yang terjadi
yaitu pada Sekolah Menengah Atas (SMA/MA) yaitu mata pelgaran
dikelompokkan menjadi mata pelgaran wajib, peminatan, lintas minat, dan
pendalaman minat. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian |apangan.
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan non
statistik yaitu menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif. Data
dalam pendlitian ini diperoleh dengan metode wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Hasil penelitiannya adalah penerapan kurikulum 2013 pada
pembelgjaran lintas minat kimia di kelas X IImu-limu Sosial MAN Kota Tegal
yaitu: 1) Problem yang berkaitan dengan peserta didik yaitu rendahnya input
peserta didik serta kurang adanya minat dan semangat peserta didik dalam
mengikuti  pembelgjaran  lintas minat kimia 2) Problem yang
berkaitan dengan pendidik atau guru adalah dalam penggunaan metode yang
kurang bervariasi, penggunaan sumber belgjar dan media pembelgaran kurang
beragam, serta masih banyak pendidik yang belum menguasai IT. 4) Problem
yang berkaitan dengan evaluasi atau penilaian hasil belgjar yaitu guru belum bisa

sepenuhnya menerapkan penilaian otentik untuk semua aspek dan pada setiap KD.
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Serta penentuan nilat KKM yang belum sesuai dengan kemampuan awal peserta
didik karena jika di lihat dari nilai atau hasil murni yang diperoleh peserta didik
masih belum memenuhi KKM. 5) Problem yang berkaitan dengan kurikulum
yaitu masih sulitnya guru dalam menerapkan pendekatan saintifik pada proses
pembelgaran dan kurang adanya sosialisasi atau pembinaan dari pemerintah
maupun dari sekolah mengenai kurikulum 2013 serta kurang adanya persigpan
dari segi sarana dan prasarana.*?

Penelitian yang ketiga vyaitu milik Teguh Prio S dengan judul
PENERAPAN KURIKULUM 2013 UNTUK MATA PELAJARAN IPS KELAS
VII SMP BAHRUL ULUM MAGHFIROH MALANG”. Kurikulum 2013
merupakan model pengembangan dari kurikulum sebelumnya (KTSP) yang
diberlakukan mulai tahun aran 2013-2014. Kurikulum 2013 adalah suatu
komitmen pemerintah dalam rangka usaha meningkatkan mutu pendidikan di
Indonesia mendapatkan respon pro dan kontra dari berbagai kalangan akademik.
Terlebih di SMP Bahrul Maghfiroh yang merupakan SBP (sekolah berbasis
pesantren). Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Hasil pendlitian
menunjukkan bahwa penerapan kurikulum 2013 pada mata pelgjaran IPS di SMP
Bahrul Maghfiroh diperoleh secara umum bahwa sudah dapat dilakukan namun
terdapat beberapa kekurangan. Adapun faktor dalam pendukung kurikulum 2013
adalah 1) adanya dukunga Dinas Pendidikan dan Sekolah dalam memfasilitasi
sosialisasi berupa workshop atau seminar terkait metode saintifik, penilaian dan

teknik mengajar. 2) Kelkutsertaan guru bidang studi dalam sosialisasi , workshop

12 Teguh Prio S, “Penerapan Kurikulum 2013 Untuk Mata Pelajaran IPS Kelas VII SMP
Bahrul Maghfiroh”, Skripsi, Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang,2017
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dan teknik mengagjar. Dan faktor penghambatnya adalah 1) Kurangnya fasilitas

pendukung di sekolah seperti perpustakaan yang masih minim, dan Lab komputer

(fasilitas internet). 2) Pondok pesantren dengan sistem salafiyah yang membatasi

ruang gerak santri (otomatis siswa). ** Penjelasan di atas dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 1.1
Originalitas Pendlitian
No | Pendliti Persamaan | Perbedaan Orisinalitas
Penelitian
1. | Dwi Mayangsari, Sama-sama | Penelitian MTsN 3 Maang telah
Problematika Guru membahas terdahulu menerapakan
IPS dalam tentang membahas kurikulum 2013 tetapi
mengimplementasikan | Problematika | problematika | dalam penerapan
kurikulum 2013 di Implementasi | guru IPS pendekatan scientific
MTsN 3 Maang, kurikulum dalam siswamasih sulit
Skripsi (2016) 2013 mengimpelem | dalam menjelaskan
Entasikan ide/gagasan pokok
kurikulum sehingga guru masih
2013 harus lebih aktif
sedangkan dalam menyampaikan
penelitian mata pelajaran, dan
sekarang perencanaan
hanya pembelgaran juga
membahas sudah sesuai dengan
problematika | kurikukum 2013
implementasi
kurikulum
2013 pada
mata
pelgjaran IPS
2. | NalaMilatinaAzka, | Samasama | Pendlitian Problem yang
problematika membahas terdahulu berkaitan dengan
penerapan kurikulum | tentang membahas pendidik atau guru
2013 pada Problematika | problematika | adalah dalam
pembelgaran lintas Implementasi | penerapan penggunaan metode

3 Naila Milatina Azka, “Problematika penerapan Kurikulum 2013 Pada Pembelajaran
Lintas Minat Kimia di Kelas X IImu-llmu Sosial (11S) MAN Kota Tegal”, Skripsi, Fakultas IImu
Tarbiyah dan Keguruan Uin Walisongo Semarang,2015, him vi-vii
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minat kimia di kelas | kurikulum kurikulum yang kurang

X ilmu-ilmu sosial 2013 2013 pada bervarias,

(I1S) MAN Kota pembelgjaran | penggunaan sumber

Tegal (skripsi) 2015 lintas minat belgjar dan media
kimia di pembelgjaran kurang
kelas X ilmu- | beragam, sertamasih
ilmu sosia banyak pendidik yang
(1s) belum menguasai IT.
sedangkan Problem yang
penelitian berkaitan dengan
sekarang evauas atau
membahas penilaian hasil belgjar
problematika | yaitu guru belum bisa
implementasi | sepenuhnya
kurikulum menerapkan penilaian
2013 pada otentik untuk semua
mata aspek dan pada setiap
pelgaran IPS | KD.

Teguh Prio S, Sama-sama | Penelitian Penerapan kurikulum

Penerapan kurikulum | membahas terdahulu 2013 pada mata

2013 untuk Mata tentang membahas pelgjaran IPS di SMP

Pelgjaran IPS kelas impelemtasi/ | penerapan Bahrul Maghfiroh

VIl di SMP Bahrul penerapan kurikulum diperoleh secara

Maghfiroh Malang, kurikulum 2013 pada umum bahwa sudah

(Skripsi) 2015 2013 mata dapat dilakukan
pelgaran IPS | namun terdapat
sedangkan beberapa kekurangan.
penelitian Adapaun faktor
sekarang dalam pendukung
membahas kurikulum 2013
problematika | adalah 1) adanya
implementasi | dukunga Dinas
kurikulum Pendidikan dan
2013 pada Sekolah dalam
mata memfasilitasi
pelgaran IPS | sosiaisas berupa

workshop atau

seminar terkait
metode saintifik,
penilaian dan teknik
mengajar. 2)
Keikutsertaan guru
bidang studi dalam
sosiaisas , workshop
dan teknik mengajar.
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Dan faktor
penghambatnya
adalah 1) Kurangnya
fasilitas pendukung di
sekolah seperti
perpustakaan yang
masih minim, dan
Lab komputer
(fasilitas internet). 2)
Pondok pesantren
dengan sistem
salafiyah yang
membatasi ruang
gerak santri (otomatis
Siswa).

F. Definisi Istilah

Agar tidak timbul kesalah pahaman terhdap skripsi ini, maka perlu adanya
penegasan istilah dari judul skripsi ini. Adapun penegsan terhadap istilah tersebut
adalah sebagai berikut :
1. Problematika Implementas

Problematika implementasi adalah masalah atau persoalan-persoaan sulit
dalam menerapakan atau mengimplementasikan sesuatu yang sudah dibuat dan
direncanakan dengan matang. Dalam hal ini yang menjadi problematika
implementasi adalah kurikulum 2013 revisi, dimana setiap beberapa tahun sekali
ada pergantian kurikulum sehingga perlu adanya implementasi disetiap perubahan

kurikulum.

2. Impelementasi Kurikulum 2013
Implementasi  kurikulum 2013 adalah penerapan seperangkat rencana

pembelgaran yang memiliki tujuan untuk mempersiapkan seluruh pendidikan di
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Indonesia agar memiliki kecakapan hidup yang beriman, produktif, kreatif,
inovatif serta memiliki konstribusi untuk pada kehidupan bermasyarakat
3. Matapelgaran IPS

IImu pengetahuan sosia (IPS) ilmu pengetahuan mengenai apapun yang
berhubungan dengan masyarakat, dan juga membahas tentang isu-isu sosial yang
ada di masyarakat. Pada jenjang pendidikan biasanya Ilmu Pengetahuan Sosia
(IPS) dalam bentuk mata pelgjaran yaitu ekonomi, sosiologi, sgarah, dan juga
geografi.
. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan menyeluruh dalam isi desain
ini, maka secara global dapat dilihat dalam sistematika pembahasan penelitian ini
sebagai berikut:
BAB | Merupakan pendahuluan yang didalamnya memuat Latar belakang, Fokus
penelitian, Tujuan penelitian, Manfaat penelitian, Originaitas pendlitian, Definis
istilah, Sistematika pembahsan.
BAB Il Mendeskripsikan kajian pustaka: Landasan teori, Tinjauan Ilmu
Pengetahuan Sosial, Pengertian Ilmu pengetahuan Sosial, Hakikat Ilmu
Pengetahuan Sosial, Tujuan IImu Pengetahuan Sosial, Tinjauan mengenai
Kurikulum 2013, Pengertian Kurikulum 2013, Tujuan kurikulum 2013, Landasan
kurikulum 2013, Kekurangan dan kelebihan Kurikulum 2013, Kerangka Berpikir.
BAB Il Metode penelitian terdiri dari Pendekatan dan Jenis Penelitian,
Kehadiran Peneliti, Lokasi penelitian, Data dan Sumber Data, Teknik

Pengumpulan Data, Analisis Data, Pengecekan K eabsahan Data.



17

BAB IV Memaparkan tentang: profil umum SMP BSS Maang, Vis dan Misi.
Hasil pendlitian tentang Implementasi Kurikulum 2013 pada mata pelajaran IPS di
SMP Brawijaya Smart School Kota Malang, Problematika Implementas
kurikulum 2013 pada mata pelgjaran IPS di SMP Brawijaya Smart School Kota
Malang, Serta Solusi yang diambil oleh kepala sekolah dan guru.

BAB V Pembahasan hasil penelitian dan analisis, dan merupakan pembahasan
terhadap temuan-temuan.

BAB VI Merupakan bab terakhir yang berisi penutup yang meliputi, kesimpulan

dan saran.

BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

H. Kajian Pustaka
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1. Landasan Teori
a. Tinjauan mengenai Kurikulum 2013
1) Pengertian kurikulum

Secara etimologis, igtilah kurikulum (curriculum) berasal dari bahasa
Yunani, yaitu curir yang artinya ‘pelari dan cuerere yang berarti ‘tempat
berpacu.'* Istilah “Kurikulum” memiliki tafsiran yang dirumuskan oleh pakar-
pakar dalam bidang pengembangan kurikulum sgjak dulu sampai dengan dewasa
ini. Tafsiran-tafsiran tersebut berbeda-beda satu dengan yang lainnya, sesuai
dengan titik berat inti dan pandangan dari pakar bersangkutan. Istilah kurikulum
berasal dari bahasa latin, yakni “Curriculae”, artinya jarak yang harus ditempuh
oleh sang pelari. Pada waktu itu, pengertian kurikulum ialah jangka waktu
pendidikan yang harus ditempuh oleh siswa yang bertujuan untuk memperoleh
ijazah.™

Dalam kajian tentang pengertian kurikulum di kalanga praktisi dan pakar
pendidikan, banyak presepsi tentang pemahaman kurikulum. Karena itu, terdapat
berbagai macam pengertian atau pemahaman sekitar kurikulum. Beberapa
pemahaman tersebut adalah sebagai berikut™®:

1) Kurikulum dipandang sebagal suatu bahan tertulis yang berisi urtaian

tentang program pendidikan suatu sekolah yang harus dilaksanakan dari

tahun ke tahun.

14 Zainal Arifin, Konsep dan Model pengembanga Kurikulum (Bandung: PT. Remaja
Rosdyakarya, 2012), him.2

> Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), him.16

18 Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori belajar dan Pembelajaran (Bogor: Ghalia
Indonesia,20110), him.61-62
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2) Kurikulum dilukiskan sebagai bahan tertulis untuk digunakan para guru
dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik.

3) Kurikulum adalah suatu usaha untuk menyampaikan asas-asas dan ciri-
ciri yang penting dari suatu rencana dalam bentuk yang sedemikian
rupa, sehingga dapat dilaksanakan guru disekol ah.

4) Kurikulum diartikan sebaga tujuan pengajaran, pengalaman-
pengalaman belgjar, aat-alat pelgaran dan cara-cara penilaian yang
direncanakan dan digunakan dalam pendidikan.

5) Kurikulum dipandang sebagai program pendidikan yang direncanakan
dan dilaksanakan untuk mencapai tujuan-tujuan pendidikan tertentu.

Seperti halnya menurut Nana Syaodih (2009) yang merumuskan teori
kurikulum, yaitu sebagai suatu perangkat pernyataan yang memberikan makna
terhadap kurikulum sekolah, makna tersebut terjad karena adanya penegasan
hubungan antara unsur-unsur kurikulum. Bahan kajian teori kurikulum adalah
hal-hal yang berkaitan degan penentuan keputusan, penggunaan, perencanaan,
pengembangan, evaluasi kurikulun, dan lain-lain.'’

Undang-undang nomor 20 Tahun 2003 dan peraturan pemerintah nomor 19
tahun 2005 menectapkan pengertian kurikulum sebagai “seperangkat rencana dan
peraturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelgaran serta cara yang digunakan
sebagai pedoman dalam kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu.

2) Landasan Pengembangan Kurikulum 2013

' Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan kurikulum Teori dan Praktek (Bandung:
PT.Remaja Rosdakarya,2009), him.27
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Pengembangan kurikulum 2013 dilandasi secara filosofis, yuridis, dan
konseptual sebagai berikut®®
a) Landasan Filosofis

(1) Filosofis pancasila yang memberikan berbagai prinsip dasar dalam
pembangunan pendidikan.

(2) Filosofis pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai luhur, nilai
akademik, kebutuhan peserta didik, dan masyarakat.*

b) Landasan Yuridis

(1) RPRIMM  2010-1014 Sektor Pendidikan, tentang perubahan
Metodologi Pembelgjaran dan Penataan Kurikulum.

(2) PP No. 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidiikan.

(3) INPRES Nomor 1 tahun 2010, tentang percepatan pelaksanaan
Prioritas Pembangunan Nasional, penyempurnaan kurikulum dan
metode pembelgaran aktif berdasarkan bilai-nilai budaya bangsa
untuk embentuk daya saing dan karakter bangsa.*

c) Landasan Konspetual

(1) Relevans pendidikan (link and match)

(2) Kurikulum berbasis kompetensi, dan karakter

(3) Pembelgran kontekstual (contextual teaching and learning)

(4) Pembelgjaran aktif (student active learning)

18 E.Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2013), him.64

“Ibid..

2 bid.., him.64
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(5) Penilaian yang valid, utuh, dan menyeluruh®
3) Tujuan Pengembangan Kurikulum 2013

Seperti yang dikemukakan di berbagai media massa, bahwa melalui
pengembangan Kurikulum 2013 kita akan menghasilkan insan Indonesia yang
produktif, kreatif, inivatif, afektif; melalui penguatan sikap, keterampilan, dan
pengetahuan yang terintegrasi. Dalam ha ini, pengembangan kurikulum
difokuskan pada pembentukan kompetensi dan karakter peserta didik, berupa
paduan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dapat didemonstrasikan
pesesrta didik sebagai wujud pemahaman terhadap konsep yang dipelgarinya
secara kontekstual. Kurikulum 2013 memungkinkan para guru menilai hasil
belgjar peserta didik dalam proses pencapaian sasaran belgar, yang
mencerminkan penguasaan dan pemahaman terhadap apa yang dipelgari. Oleh
karena itu, peserta didik perlu mengetahui kriteria penguasaan kompetensi dan
karakter yang akan dijadikan sebagai standar hasil penialaian hasil bdgar,
sehingga para peserta didik dapat mempersiapkan dirinya melalui penguasaan
terhadap sgjumlah kompetensi dan karakter tertentu, sebagai prasyarat untuk
melanjutkan ke tingkat penguasaan kompetensi dan karakter berikutnya.?

Mengacu pada penjelassn UU No. 20 Tahun 2003, bagian umum
dikatakan, bahwa: “Strategi pembangunan pendidikan nasional dalam undang-
undang ini meliputi Penegmbangan dan melaksanakan kurikulum berbasis
kompetensi, dan pada penjelasan pasal 35, bahwa ‘Kompetensi lulusan

merupakan kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan,

2! E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2013), him.65
# Ibid..



22

dan keterampilan sesuai dengan standar nasional yang telah disepakati.” Maka
diadakan perubahan kurikulum dengan tujuan untuk “Melanjutkan Pengembangan
Kurikulum Berbasis Kompetensi yang telah dirintis pada tahun 2004 dengan
mencakup sikap pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu.”23

Untuk mencapai tujuan tersebut menuntut perubahan pada berbagai aspek
lain, terutama dalam implementasinya di lapangan. Pada proses pembelajaran,
dari siswa diberi tahu menjadi siswa mencari tahu, sedangkan pada proses
penilaian, dari berfokus pada pengetahuan melalui penilaian output menjadi
berbasis kemampuan melalui penialaian proses, portofolio dan dan penilaian
output secara utuh dan menyeluruh, sehingga memerlukan penambahan jam
pelgjaran.?*

Perubahan kurikulum seperti yang diungkapkan oleh Imas Kurniasih dan
Berlin Sani meliputi perubahan Standar proses kompetensi lulusan, perubahan
standar isi, perubahan standar proses, perubahan standar evaluasi dimana dalam
perubahan standar evaluass memunculkan beberapa konsekwens yaitu
penmabhana jumlah jam belgar di SMP, penambahan jumlah jam pelgjaran
agama, jumlah mata pelgjaran dikurangi tapi jumlah belgjar di tambah, materi 1PA
diintegrasikan dalam mapel Bahasa Indonesia®

4) Kelebihan dan Kekurangan Kurikulum 2013
Cukup panjang sekali perjalanan dan pengembangan kurikulum di dunia

pendidikan Indonesia, mulai dari kurikulum pasca kemerdekaan hingga kurikulum

% E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2013), him.65

*1bid., him.66

% Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Implementasi Kurikulum 2013 Konsep dan Penerapan
(Surabaya: Kata Pena, 2014). him.133-137
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tahun 2006 yang berlaku sampai kurikulum 2012 lalu. Dan pada akhirnya
kurikulum kembali berganti atau terjadi “pe:nyempurnaam”.26

Namun tidak dapat dipungkiri bahwarevisi terhadap kurikulum itu perlu di
adakan, seperti yang dikatakan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Muhammad
Nuh dalam E.Mulyasa bahwa perlunya perubahan dan pengembangan kurikulum
2013. Mendikbud mengungkapkan bahwa perubahan dan pengembangan
kurikulum merupakan persoalan yang sangat penting, karena kurikulum harus
senantiasa disesuaikan dengan tuntutan zaman.?’

Tentu sgja pergantian kurikulum tersebut bertujuan sangat baik, terlepas
ada kepentingan yang menungganginya, dan semua tujuan itu tidak terlepas dari
meningkatkan kualitas proses pembelgaran serta rancangan pembelgaran yang
adadi sekolah.?®

Menurut beberapa ahli pendidikan, perubahan kurikulum dari masa ke
masa, baik di Indonesia maupun negara lain disebabkan karena kebutuhan
masyarakat yang setiap tahunnya selalu berkembang dan tuntutan zaman yang
selalu berubah tanpa bisa dicegah.?® Terdapat beberapa hal penting dari perubahan
atau penyempurnaan kurikulum tersebut, yaitu keunggulan dan kekurangan yang
terdapat di sana-sini>";

a) Keunggulan kurikulum 2013

Beberapa keunggulan Kurikulum 2013 yaitu sebagai berikut :

% |mas K urniasih dan Berlin Sani, Implementasi Kurikulum 2013 K onsep dan Penerapan
(Surabaya: Kata Pena, 2014). him.39

?” Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2013), hal.111

% |pid..

| bid..

¥ |bid., him.40-41
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(1) Siswa lebih di tuntut untuk aktif, kreatif dan inovatif dalam setiap
pemecahan masalah yang mereka hadapi di sekolah.

(2) Adanya penilaian dari semua aspek
Penentuan nilai bagi siswa bukan hanya di dapat dari nilai saat ujian
sgjatetapi juga di dpaat dari nilai kespoanan, religi, praktek, sikap dan
lain-lain.

(3) Munculnya pendidikan karakter dan pendidikan budi pekerti yang
telah diintegrasikan ke dalam semua program studi.

(4) Adanya kompetensi yang sesuai dengan tuntutan fungsi dan tujuan
pendidikan nasional.

(5) Kompetens yang dimaksud menggambarkan secara holistik domain
sikap, keterampilan, dan pengetahuan.

(6) Standar penilaian mengarahkan pada penilaian berbasis kompetemsi
seperti sikap, keterampilan, dan pengetahuan seacara proporsional.

(7) Mengharuskan siswaremediasi secara berkala

(8) Tidak lagi memerlukan dokumen kurikulum yang lebih rinci karena
Pemeritah menyiapkan semua pedoman pembahasan sudah tersedia

(9) Sifat pembelgjaran sangat kontekstual

(10) Meningkatkan motivass menggar dengan  meningkatkan
kompetensi profesi, pedaagogi, sosial, dan personal.

(11) Buku dan kelengkapan dokumen disiapkan lengkap sehingga

memicu guru untuk membaca dan menerapkan buadaya literasi, dan
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membuat guru memiliki keterampilan membuat RPP, dan menerapkan
pendekatan scientific dengan benar.
b) Kelemahan kurikulum 2013%
Beberapa kelemahan Kurikulum 2013 yaitu sebagai berikut :

(1) Guru banyak salah kaprah, karena beranggapan dengan kurikulum 2013
guru tidak perlu menjelaskan kepada siswa di kelas, padahal banyak
mata pelgjaran yang tetap ada penjelasan dari guru

(2) Banyak seklai guru-guru yang belum siap secara enta dengan
kurikulum 2013 ini, karena kurikulum ini menuntut gur untuk lebih
kreatif, pada kenyataannya sangat sedikit para guru yang sepert itu,
sehungga membutuhkan waktu yang panjang agar bisa membuka
cakrawala berpikir guru, dan salah satunya dari pelatihan-pelatohan dari
pendidikan agar merubah paradigma guru sebagai pemberi materi
menjadi guru yang dapat memotivasi siswa agar kreatif.

(3) Kurangnya pemahaman guru dengan konsep pendekatan scientific

(4) Kurangnya keterampilan guru merancang RPP

(5) Guru tidak banyak menguasai penilaian autentik

(6) Tugas mengnanalisis SKL, KI, KD, Buku siswa dan Buku guru belum
sepenuhnya dikerjakan oleh guru, dan banyaknya guru yang hanya

menjadi plagiat dalam kasus ini

% Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Implementasi Kurikulum 2013 Konsep dan Penerapan
(Surabaya: Kata Pena, 2014), him.42-43
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(7) Tidak pernahnya guru dilibatkan langsung dalam proses pengembangan
kurikulum 2013, karena pemerintah cenderung melihat guru dan siswa
mempunyai kapasitas yang sama.

(8) Tidak adanya keseimbangan antara orientasi proses pembelgjran dan
hasil dalam kurikulum 2013 karena UN masih menjadi faktor
penghambat.

(9) Terlalu banyak materi yang harus dikuasai siswa sehingga tidak setiap
materi bisa tersampaikan dengan baik, belum lagi perosoalan guru yang
kurang berdedikasi terhadap mata pelgjaran yang diampu.

(10) Beban belgar siswa dan termasuk guru terlalu berat, hingga waktu
belgjar disekolah terlalu lama.

5) Penilaian Kurikulum 2013

Penilaian kurikulum harus mencakup aspek pengetahuan, keterampilan,
dan sikap secara utuh dan proporsional, sesuai dengan kompetens inti yang
ditentukan. Penilaian aspek pengetahuan, dapat dilakukan dengan ujian tulis,
lisan, dan daftar isian pertanyaan. Penilaian aspek keterampilan dapat dilakukan
dengan ujian praktek, analisis keterampilan dan analisis tugas, serta penilaian oleh
peserta didik sendiri. Adapun penialain aspek sikap, dapat dilakukan dengan
daftar isian sikap (pengamatan pribadi) dari diri sendiri, dan daftar isian sikap

yang disesuaikan dengan kompetensi inti.

* E.Mulyasa, Pengembangan dan Impelementasi Kurikulum 2013 (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2013), him.137
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Dalam PP Nomor 32 Tahun 2013 tentang Penataan Standar Nasional
Pendidikan dikemukakan beberapa ketentuan tentang penilaian/ evauas
kurikulum sebagai berikut :*

a) Evaluas kurikulum merupakan upaya mengumpulkan dan mengolah
informasi  dalam rangka meningkatkan efektivitas pelaksanaan
kurikulum pada tingkat nasional. Daerah, dan satuan pendidikan.

b) Evaluas kurikulum dilakukan oleh Pemerintah daerah, satuan
pendidikan, dan/atau masyarakat.

c) Evaluasi muatan nasional dan muatan lokal dilakukan oleh Pemerintah.

d) Evaluais muatan lokal dilakukan oleh pemerintah daerah sesuai dengan
kewenangan masing-masing.

e) Evauas Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dilakukan oleh satuan
pendidikan yang berkoordinasi dengan dinas pendidikan setempat.

f) Evauas muatan nasional, muatan lokal, dan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan dapat dilakukan oleh masyarakat.

g) Evaluas kurikulum digunakan untuk penyempurnaan kurikulum.

6) Silabus dan Rencana Pembelajaran kurikulum 2013
Dalam kurikulum 2013, silabus sudah disigpkan oleh pemerintah, baik
untuk kurikulum nasiona maupun untuk kurikulum wilayah, sehingga guru

tingga mengembangkan rencana pembelgjaran, yang tidak terlalu jelimet. Di

3 |bid..
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samping silabus, pemerintah juga sudah membuat buku panduan, baik buku
panduan guru, maupun panduan peserta didik, yang pelaksanaannya juga nanti
akan dilakukan pendampingan. Dengan demikian, dalam kaitannya dengan
rencana pembelgjaran dalam kurikulum 2013 guru tidak perlu repot-repot lagi
mengembangkan perencanaan tertulis yang berbelit-belit karena sudah ada
pedoman dan pendampingan. Dalam hal ini, yang paling penting bagi guru adalah
memahami pedoman guru dan pedoman peserta didik, kemudian menguasai dan
memahami materi yang akan digjarkan. Setelah itu, kemudian mengembangkan
rencana pembelgaran tertulis secara singkat tentang apa yang akan dilakukan
dalam pembukaa, pembentukan karakter dan kompetensi peserta didik, serta
penutup pembelgjaran. **

Menurut Yunus Abidin bahwa implementasi kurikulum 2013 akan sangat
bertemali dengan waktu pelaksanaan pembelgaran. Hal ini sgalan dengan
kenyataan bahwa kurikulum 2013 menuntut dilaksanakannya pembelelgjaran aktif
dan penilaian otentik. Pelaksanaan pemeblgjaran aktif dan penilaian otentik tentu
sgja memerlukan waktu lebih lama dibanding dengan pembelgaran yang berpusat
pada guru dan penilaian konvensional .*®

Pembelgjaran merupakan sarana dan kegiatan untuk mewujudkan
kurikulum tertulis (rencana) menjadi tindakan nyata dalam rangka mencapai
tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien. Pembelgaran juga

merupakan suatau upaya untuk menjalankan, menyelenggarakan, dan

¥ E.Mulyasa, Pengembangan dan Impelementasi Kurikulum 2013 (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2013), him 181

**Yunus Abidin, Desain Sistem Pembelajaran dalam Konteks Kurikulum 2013
(Bandung:Refika Aditama,2013) hal .31
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mengupayakan agar prosedur dan aternatif yang telah diputuskan dalam
perencanaan dapat direalisasikan secara optimal. ** Guru pada satuan pendidikan
berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran
berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasipeserta didik untuk berpartisipas aktif, serta memberikan ruang yang
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik®’
7) Pembelgjaran Kurikulum 2013

Pembelgjaran dalam kurikulum 2013 adaah pembelgaran yang
menerapkan konsep pembelgjaran tematik. Sesuai dengan namanya, pembelgaran
tematik adalah suatu program pembelgaran yang berusaha dengan sengagja
mendesain program pembelgaran dari proses merencaakan, melaksanakan, dan
menilai pembelgaran dengan menggunakan tema sebagal pengikat berbagai
kompetensi dasar dalam berbagai mata pelgjaran atau disiplin ilmu.®

Coallin dan Hazel dalam Wahid murni menyatakan ““ pembelajaran terpadu
merupakan suatu bentuk pembelgaran yang memadukan peristiwa-peristiwa
autentik melalui pemilihan tema yang dapat mendorong rasa keinginan anak untuk
memecahkan masalah melalui pendekatan eksploras atau investigasi. Sedangkan
Humpreys menyatakan bahwa pembelgjaran terpadu adalah suatu bentuk

pembelgaran, yang mana anak dapat mengeksplorasi pengetahuannya dalam

** Mulyasa, Guru dalam Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2017), him.72

%7 Sofan Amri, Pengembangan & Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013 (Jakarta:
Prestasi Pustakarya, 2013) him. 50

¥ Wahid Murni, Metode Pembelajaran IPS Pengembangan Standar Proses
Pembelajaran IPSdi Sekolah/Madrsah (Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media,2017), him.34
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berbagai bidang yang berhubungan dengan aspek-aspek tertentu di
lingkungannya.*

Tahapan dalam pembelgaran tematik yaitu menggunakan pendekatan
scientific. Pendekatan scientific pada dasarnya pendekatan pembelgjaran yang
memfasilitasi siswa melakukan serangkaian aktivitas sebagaimana layaknya
seseorang melakukan penelitian. Aktivitas yang dilakukan oleh siswa tentunya
disesuaikan dengan usia perkembangan. Jadi untuk dapat melaksanakan
pendekatan ini, hendaknya guru memikirkan dan merumuskan aktivitas-aktivitas
apa sgja yang harus dilakukan selama proses pembelgjaran, agar siswa memiliki
pengalanan memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang menjadi
tujuan pembelgjaran. *°

Pendekatan scientific jangan dianggap sebagali suatu pendekatan baru
dalam pelaksanaan pembelgjaran di kelas. Sejak paradigma pembel gjaran berubah
dari pembelgaran berpusat pada guru(teacher center) menjadi proses
pembelgaran yang berpusat pada siswa (student center), dengan
diperkenalkannya konsep cara belgjar siswa aktif (CBSA), active learning, sampai
istilah eksplorasi-elaborasi-konfirmasi yang harus dirumuskan pada kegiatan inti
pembelgaran pada era KTSP, sesungguhnya tanpa terasa pendekatan saintifik
sudah dilaksanakan dalam proses pembelgjaran. Hanya sgja pada kurikulum 2013,
aktivitas belgar siswa yang mencerminkan penerapan pendekatan saintifik mulai

dari proses mengamati, menanya, mencoba, dan mengkomunikasikan dalam

*1pid..
“ Wahid Murni, Metode Pembelajaran |IPS Pengembangan Sandar Proses
Pembelajaran IPSdi Sekolah/Madrsah (Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media,2017), him.34
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komponen kegiatan ini pemebelgaran harus ditulis atau dirumuskan dengan
jel as

E. Mulyasa juga mengatakan Mulyasa bahwa dalam metode saintific,
setigp materi pemebelgaran yang baru harus dikaitkan dengan berbagai
pengetahuan dan pengalaman yang ada sebelumnya. Materi pembelgjran baru
disesuaikan secara aktif dengan pengetahuan yang ada, sehingga pembelgaran
harus dimulai dari hal yang sudah dikenal dan dipahami peserta didik, kemudian
guru menambahkan unsur-unsur pembelgaran dan kompetens baru yang
disesuaikan dengan pengetahuan dan kompetensi yang sudah dimiliki peserta
didik.*

Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada
peserta didik dalam mengenal, memahami berbagai materi menggunakan
pendekatan ilmiah, bahwa inormasi bisa berasal dari mana sgja, kapan sgja, tidak
bergantung pada informasi searah dari guru. Oleh karena itu, kondisi
pembelgaran yang diharapkan tercipta diarahkan untuk mendorong peserta didik
dalam mencari tahu dari berbagai sumber melalui observasi, dan bukan hanya di

beri tahu.*

Tabel 2.1

“Ibid., him.146-145

“2 E Mulyasa, Guru dalam Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2017), him.101

3 M .Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Konstekstual dalam pembelajaran Abad 21
(Bogor: Ghalia Indonesia,2014), him. 34
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Langkah
Pembelajaran

Deskrips Kegiatan

Bentuk Hasil Belajar

Mengamati (observing)

Mengamati dengan indra
(membaca, mendengar,
menyimak, melihat,
menonton, dan sebagainya)
dengan alat atau tanpa alat.

Perhatian padawaktu
mengamati suatu
objek/membaca sautu
tulisan/ mendengar
suatu penejelasan,
catatan yang dibuat
tentang yang diamati,
kesabaran, waktu (on
task) yang digunakan
untuk mengamati.

Menanya (questioning)

Membuat dan mengajukan
pertanyaan, tanya jawab,
berdiskusi tentang
informasi yang belum
dipahami, informasi
tambahan yang dibelum
diketahui, atau sebagai
klarifikasi.

Jenis, kualitas, dam
jumlah pertanyaan yang
digjukan peserta didik
(pertanyaan faktual,
konseptual, prosedural,
dan hipotetik).

Mengumpulkan
informasi/mencoba
(experimenting)

Mengekspolrasi, mencoba,
berdiskusi,
mendemonstrasikan,
meniru bentuk/ gerak,

mel akukan eksperimen,
membaca sumber lain
selain buku teks,
mengumpulkan data ari
narasumber melalui
angket, wawancara dan
memaodifikasi/menambahi/
mengembangkan.

Jumlah dan kualitas
sumber yang
dikgji/digunakan,
kelengkapan informasi,
validitasinformasi yang
dikumpulkan, dan
instrumen/alat yang
digunakan untuk
mengumpulkan data.

Menalar/Mengasosiasi

Mengolah informasi yang
sudah dikumpulkan,
menganalisi datadalam
bentuk membuat kategori,
mengasosiasi atau
menghubungkan
fenomena/informasi yang
terkait dalam rangka
menemukan suatu pola dan
menyimpulkan.

Mengembangkan
interpretasi, arguimentas
, dan kessmpulan
mengenal keterkaitan
informasi dari dua
faktalkonsep/ teori,
menyintesis dan
argumentasi, dan
kesimpulan yang
menunjukkan
hubungan/fakta/konsep/
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teori dari dua sumber
atau lebih yang tidak
bertentangan;
mengembangkan
interpretasi, struktur
baru, argumentasi dan
kesimpulan dari
konsep/teori/pemdapat
yang berbea dari
berbagal jenis sumber.

Mengkomunikasikan/
(communi cating)

Menyajikan laporan dalam
bentuk bagan, diagram,
atau grafik; menyusun
laporan tertulis; dan
menyajikan laporan
meliputi proses, haidl, dan
kesimpulan secara lisan.

Menyagjikan hasil kajian
(dari mengamati
menalar) dalam bentuk
tulisan, grafis, media
elektronik, multimedia,
dan lain-lain.

Penjabaran

lagkah pembelgaran yang harus dilaui

oleh siswa

sebagaimana dijabarkan dalam lingkup Pedoman Pelaksanaan pembelgaran di

atsa sebenarnya adalah langkah pencaria pengetahuan yang ideal; karena dengn

proses pembel gjaran dengan cara mengalami akan memberikan kesan belgjar yang

mendalam dan bermakan bagi siswa. Proses pencarian pengetahun ini, sgjatinya

hampir sama dengankisah Nabi Ibrahim a.s. ddam mencari Tuhan. Namun, nabi

ibrahim a.s menolaknya setelah bintang itu hilag cahayanya saat muncul bulan

yang lebih terang. Sebagaimana dinyatakan dalam Al-quran Surah Al-An’am (76-

77):%

Ayat 76

&g?!@f&&&&i&ﬂéb& JE K Gl Qi adle fa Gl

4 Wahid Murni, Metode Pembelajaran |PS Pengembangan Sandar Proses
Pembelajaran IPSdi Sekolah/Madrsah (Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media,2017), him.101

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Ketika malam telah menjadi gelap, diamelihat sebuah bintang (lalu) dia berkata:
"Inilah Tuhanku" Tetapi tatkala bintang itu tenggelam dia berkata: " Saya tidak

suka kepada yang tenggelam®.
Ayat 77
Sl 5 58l Ce B3 &Y (35 nen Al Gl J8 8 Ll 3y 138 B LE 5L Sl T G

“Kemudian tatkala dia melihat bulan terbit dia berkata: "Inilah Tuhanku". Tetapi
setelah bulan itu terbenam dia berkata: "Sesungguhnya jika Tuhanku tidak

memberi petunjuk kepadaku, pastilah aku termasuk orang-orang yang sesat."

Sebagaimana dikisahkan dalam cerita di atsa, proses pertama (mengamati)
yang dialami oleh Nabi Ibrahim a.s dalam melihat ciptaan Allah berupa bintang,
bulan, dan matahari. Proses keduanya (menanya), yang bertanya dalam hati
“apakah benda yang saya lihat ini Tuhan? Proses ketiga (mencoba/
mengumpulkan informasi) selama pengamatan terjadi pergolakan dalam hati
(diskusi) tentang mengapa cahaya bulan Iebih terang hingga sampal cahaya kedua
benda tersebut hilang tergantikan oleh matahari. Proses keempat (menalar), yakni
mengembangkan interpretasi dan argumentass melalui kegiatan analisis dari
keterkaitan fenimena bintang, bulan, dan matahari, yang diamati, untuk menarik
kesmpulan bahwa benda-benda itu bukan Tuhan. Proses kelima
(mengkomunikasikan) adalah ditemukannya keyakinan tentang Tuhan dan

menyampaikannya dalam berdakwah.*

“> Wahid Murni, Metode Pembelajaran | PS Pengembangan Standar Proses Pembelajaran
IPSdi Sekolah/Madrsah (Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media,2017), him.151
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Berkaca dari persitiwa tersebut, penerapan pendekatan saintifik dalm
proses pembelgaran sesungguhnya mengharapkan para siwa mengalami secara
aktif untuk mencari dan menemukan pengetahuan bukan menerima pengetahuan
yang sudah matang dari guru. Meaui proses penemuan ini, diharapkan
pengetahuan, keterampilan, dna sikap yang diperoleh siswa menjadi lebih
bermakna.*® Untuk dapat menerapkan penerapkan pendekatan saintifik melalui
5M, dibutuhkan guru yang memiliki pemahamn yang baik tentang berbagai ragam
model pembelgaran, stategi pembelgjaran, metode pembelgaran, dan teknik
pembelgaran yang baik. Disamping kemampuan untuk mempraktikkan dalam
pembelgaran dikelas. Pengetahuan dan keterampilan tentang model strategi,
metode dan teknik pembelgaran tersebut dapat digunakan untuk merumuskan
kata kerja yang menggambarkan aktivitas yang harus dilakukan siswa dalam
setiap tahapan dalam pendekatan saintifik yan mencakup 5M.%’

Berikut arti dari makan masing-masing konsep dalam langlah-langkah
pendekatn saintifk :

a) Mengamati
Pengamatan (kata benda) dalam KBBI diartikan sebagai “(Psikologi)
kesadaran yang tertuju kepada peristiwa atau fakta tertentu sebagai metode
dalam peneclitian”. Berdasarkan pengertian tersebut, aktivitas mengamati

dapat diartikan sebagai upaya yang dilakukan secata sadar dengan

|bid..,
47 Wahid Murni, Metode Pembelajaran | PS Pengembangan Standar Proses Pembelajaran
IPSdi Sekolah/Madrsah (Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media,2017), him.151-152
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menggunakan indra (satu atau lebih indra yang mencakup melihat dengan
lidah, dan membaui dengan hidung) fakta atau peristiwa tertentu. *
b) Menanya
Menanya berasal dari kata tanya, dalam KBBI diartikan “sebagai
permintaan keterangan (penjelasan dan sebagainya) atau meminta supaya
diberi tahu tentang sesuatu”. Dalam melakukan aktivitas menanya, siswa
dapat bertanya kepada siswa lainnya atau kepada guru. Dalam aktivitas
menanya, guru dapat memotivasi siswa dalam bertanya.*
¢) Mengumpulkan Informasi/ Eksperimen/Mencoba
Mengumpulkan informasi/eksperimen merupakan  kegiatan
pembelgjaran yang berupa eksperimen, membaca sumber lain selain buku
teks, mengamati objek/kegadian/aktivitas, dan wawancara dengan
narasumber. Kompetenss yang dikembangkan dalam  proses
mengumpulkan informasi/eksperimen adalah mengembangkan sikap teliti,
jujur, menghargal pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi,
menerapkan kemampuan mengumpulkan infromasi melalui berbagai cara
yang dipelgari, mengembangkan kebiasaan belgar dan belgjar sepanjang
hayat.>®
d) Menaar/Mengasosiasikan/Mengolah Informasi
Penalaran dalam wikipedia diartikan sebagai proses berpikir yang

bertolak dari pengamatan indra atau yang disebut dengan pengamatan

*® |bid., hal.152

49 Wahid Murni, Metode Pembelajaran |PS Pengembangan Sandar Proses Pembelajaran
IPSdi Sekolah/Madrsah (Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media,2017), him.153

% Wahid Murni, Metode Pembelajaran | PS Pengembangan Standar Proses Pembelajaran
IPSdi Sekolah/Madrsah (Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media,2017), him.155
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empirik yang menghasilkan sgumlah konsep dan penefrtian. Berdasarkan
pengamatan yang segenis juga akan terbentuk posisi yang sgenis.
Selanjutnya, berdasarkan sejumlah proposisi yang diketahui atau dianggap
benar, orang menyimpulkan sebuah proposis baru yang sebelumnya tidak
di ketahui. Prosesinilah disebut menalar.>
€) Mengkomunikasikan

Mengkomunikasikan  merupakan kegiatan pembelgaran  berupa
menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan berdasrakan, hasil analisis
secara lisan, tertullis, atau media lainnya, kompetensi yang dikembangkan
dalam tahapan mengkomunikaiskan adalah mengembangkan sikap jujur,
teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis,mengungkapkan pendapat
dengan singkat dan jelas, dan mengembangkan kemampuan berbahsa yang
baik dan benar.>

Metode dalam pembelajaran kurikulum 2013 adalah Contextukal
Teaching learning dan Inquiry. Loeloek Endah Poerwati dan Sofan Amri
bahwa Contextual Teaching Learning adalah konsep belgjar yang
membantu guru mengaitkan antara materi yang digarkan dengan situasi
dunia nyata siswa yang mendorong siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan

sehari-hari. Pengetahuan dan keterampilan siswa dapat diperoleh dari

*!1bid., hal .157
%2 Wahid Murni, Metode Pembelajaran | PS Pengembangan Standar Proses Pembelajaran
IPSdi Sekolah/Madrsah (Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media,2017), him.159
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usaha siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan bau
ketikaiabelgjar.>®
Penggunakan metode contextual teaching learning juga diperjelas
oleh Mulyasa yaitu pembelgjaran konstekual atau sering disebut dengan
CTL merupakan salah satu model pembelgjaran berbasis kompetens yang
dapat digunakan utuk mengefektifkan dan menyukseskan implementasi
kurikulum. CTL merupakan konsep4 pembelgjaran yang menekankan pada
keterkaitan antara materi pembelgjaran dengan dunia kehidupan peserta
didik secara nyata, sehingga para peserta didik mampu menghubungkan
dan menerapkan kompetensi hasil belajar dalam kehidupan sehari hari.>*
8) Implementas Kurikulum 2013
Dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 dapat dilakuakn dengan
cara sebagai berikut :
a) Merancang Pembelgaran Efektif dan Bermakna
Pembelgjaran menyenangkan, efrektif, dan bermakana dpat dirancang
oleh setiap guru, dengan prosedure sebagai berikut :
(1) Pemanasan dan Apreseps
Pemanasan dan apreseps perlu dilakukan untuk menjgjaki
pengetahuan peserta didik, memotivas peserta didik dengan menygjikan

materi yang menarik dan mendorong mereka untuk mengetahui hal baru.

>3 Loelok Endah Poerwati dan Sofan Amri. Panduan memahami kurikulum 2013 (Jakarta:
Prestasi Pusataka,2013). him 62

> Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2013), him.11



39

Pemanasan dan apresepsu seperti ini dapat dilakukan denga prosedur
sebafai berikut :

() Pembelgjaran dimulai dengan hal-hal yang diketahui dan dipahami
pesertadidik.

(b) Peserta didik dimotivas dengan bahan ajar menarik dan berguna
bagi kehidupan mereka.

(c) Peserta didik digerakkab agar tertarik dan bernafsu untuk
mengetahui hal-hal baru.>

(2) Eksplorasi
Eksplorasi merupakan tahapan kegiatan pembelgaran untuk
mengenalkan bahan dan mengaitkannya dengan pengetahuan yang telah
dimiliki peserta didik. Hal tersebut dappat ditempuh dengan prosedure
berikut:

(@) Perkenalkan materi standar dan kompetensi dasar yang harus
dimiliki pesertadidik.

(b) Kaitkan materi standar dan komptenesi dasar yang baru dengan
pengetahuan dan kompetensi yang sudah dimiliki oleh peserta
didik.

(c) Pilinlah metode yang paling tepat, dan gunakan secara bervarias
untuk meningkatkan penerimaan peserta didik terhadap materi dan

satndar kompetensi.*®

® E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2013), him.101

% E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2013), him.101
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(3) Pembentukan Sikap, Kompetensi, dan Karakter
Pembentukan sikap, kompetensi, dan karakter peserta didk dapat
dilakukan dengan prosedur sebagai berikut:

(a) Dorong peserta didik untuk menerapkan konsep, penegrtian,
kompetensi, dan karakter yang dielgarinya dalam kehidupan
sehari-hari.

(b) Praktekkan pembelgaran secara langsung, agar peserta didik dapat
membangun sikap, kompetensi, dan karakter baru dalam kehidupan
sehari-hari berdasarkan pengertian yang dipelgjari.

(c) Gunakan metode yang paling tepat agar terjadi perubahan sikap,
kompetensi, dan karakter peserta didik secaranyata.”’

(4) Memilih dan Menentukan Pendekatan

Disamping pedekatan pedagogi, pelaksanaan pembelajaran dalam
implementasi kurikulum 2013 berbasis komptenesi dianjurkan juga utuk
menggunakan pendekatan andragogi, yang berbeda dengan pedagogi,
terutama dalam pandangannya terhadap peserta didik. Pedagogi diartikan
sebagai “the art and science of teaching childern”, sedangkan andragogi
diartikan sebagai “the art science of he;ping adults learn”. Kata “helping”
mengandung arti bahwa andragogi menempatkan peran peserta didik lebih
domina dalam pembelgjaran, yang meletakkan perhatian dasar terhadap

individu secara utuh. Belgjar dipandang sebagai proses yang melibatkan

7 |bid., him.102
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diri dalam interaks anatar diri sendiri dan redlita di luar individu yang
bersangkutan.*®

Seperti yang diungkapkan Y unus Abidin bahan gjar dalam konteks
kurikulum 2013 sebenarnya sudah disediakan secara lengkap oleh
Kemendiknas. Bahan gjar tersebut disusun dalam bentuk buku pegangan
siswa, buku pegangan guru, pedoman penilaian bahkan hingga multimedia
pelengkap bahan gar. Namun demikian, bahan gar dikembangkan
Kemendiknas tentu sgja masih harus pula dikreasi dan dikembangkan oleh
guru agar kebiasaan guru menyajikan materi dari satu sumber materi dapat
dihindari. Kebiasaan menyajikan materi dari satu sumber dinilai
membahaykan siswa sebab siswa dipaksa memahami sesuatu atas satu
sudut pandang padahal di sisi lain, kurikulum 2013 hendak membetuk

lulusan yang mampu berpikir kritis, kreatif, dan multiprespektif.>®

Dalam kaitannya dengan kurikulum 2013, belgar harus dipandang
sebagal aktivitas psikologis yang memerlukan dorongan dari luar. Oleh
karenaitu, hal-hal yang harus diupayakan antaralain:

(a) Bagaimana memotivasi peserta didik, dan bagaimana materi belgar
harus dikemas sehingga bisa membangkitkan motivasi, gairah dan

nafsu belgjar.

% E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2013), him.106-107
%Y unus Abidin, Desain Sistem Pembelajaran dalam Konteks Kurikulum 2013
(Bandung:Refika Aditama,2013) him.264
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(b) Belgjar perlu dikaitakan dengan seluruh kehidupan peserta didik, agar
dapat menumbuhkan kesadaran mereka terhadap manfaat perolehan
belajar.

Sehubungan dengan itu, dalam proses pembelgjaran yang paling
penting adalah apa yang dipelgari peserta didik, bukan apa yang
dikehendaki dan digjarkan oleh guru/ fasilitator. Denga kata lain, apa yang
dipelgari oleh peserta didikmerupakan kebutuhan, dan sesuai dengan
kemampuan mereka, bukan kehendak yang ingin dicapai guru/fasilitator.®

(5) Menetapkan Kriteria Keberhasilan

Implementasi kurikulum 2013 dalam pembentukan kompetensi dan
karakter peserta didik dapat dilihat dari segi proses dan dari segi hasil. Dari
segi proses, pembentukan kompetensi dan karakter dikatakan berhasil dan
berkualitas apabila seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar (75%)
peserta didik terlibat secara aktif, baik fisik, mental, maupun sosia dalam
proses pembelgaran, disamping menunjukkan kegairahan belgjar yang
tingii, semangat belgjar yang besar, dan rasa percaya diri sendiri. Sedangkan
dari segi hasil, proses pembentukan kompetensi dan karakter dikatakan
berhasi| apabila terjadi perubahan perilaku yang positif pada diri peserta
didik seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar (75%). Lebih lanjut
pembentukan kompetensi dan karakter dikatakan berhasil dan berkualitas

apabila massukan merata, menghasilkan output yang banyak dan bermutu

% E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2013), him.107
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tingi, serta sesuai dengan kebutuhan, perkembangan masyarakat dan
pembangunan.®*

Untuk memenuhi tuntutan tersebut di atas perlu dikembangkan
pengadaman belgar yang kondusif untuk membentuk manusia yang
berkualitas tinggi, baik mental, moral maupun fisik. Hal ini berarti kala
tujuannya bersifat afektif psikomotorik, tidak cukup hanya digjarkan dengan
modul, atau sumber yang mengandung nilai kognitif. Namun, perlu
penghayatan yang disertai dengan pengalaman nilai-nila karakter yang
dimanifestasikan dalam perilaku (behavioral skill) sehari-hari. Metode dan
strategi pembelgjaran yang kondusif untuk hal tersebut perlu dikembangkan,
misalnya seperti: metode inquiry, discovery, dan problem solving.
Penggunaan metode dan strategi tersebut dihadapkan setiap peserta didk
dapat mengembangkan potensinya secara optimal, sehingga akan lebih cepat
dapat menyesuaikan diri dengan kebutuhan masyarakat apabila merekatelah
menyel esaikan suatu program pendidikan.®

Seperti yang diungkapkan Loeloek Enda Poerwati dan Sofan amri
bahwa materi pembelgaran dalam kurikulum 2013 harus menggunakan
prinsip-prinsip pengembangan materi pembelgjaran. Salah satu prinsip
pengembangan prinsip materi pembelgaran yaitu kecukupan (Adequacy).
Materi yang digjarkan hendaknya cukup memadai dalam membantu peserta
didik menguasai kompetensi dasar yang digjarkan. Materi tidak boleh terlau

sedikit, dan tidak boleh terlalu banyak. Jika terlalu sedikit maka kurang

*LIpid., him.131
% |bid.. E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2013), him.131



44

membantu tercapainya standar kompetenss dan kompetensi dasar.
Sebaliknya, jika terlalu banyak maka akan mengakibatkan keterlambatkan
dalam pencapaian terget kurikulum (pencapaian skeseluruhan SK dan
KD).%®
Terlalu dalamnya materi yang diberikan oleh pemerintah di perjelas
oleh Imas Kurniasih dan Berlin Sani bahwa terlalu banyak materi yang
harus dikuasai siswa sehingga tidak setiap materi bisa tersampaikan dengan
baik, belum lagi perosoalan guru yang kurang berdedikasi terhadap mata
pelajaran yang diampu.®
9) Kreativitasguru dalam kurikulum 2013
Kunci sukses kurikulum 2013 adalah kreativitas guru, karena guru
merupakan faktor penting yang besar pengaruhnya, bahkan sangat
menentukan berhasil-tidaknya peserta didik dalam belgjar. Kurikukum 2013
akan sulit dilaksanakan di berbagal daerah karena sebagian besar guru
belum siap. Ketidaksigpan guru itu tidak hanya terkait dengan urusan
kompetensinya, tetapi berkaitan dengan masalah kreativitasnya, yang juga
disebabkan oleh rumusan kurikulum yang lambat disosialisasikan oleh
pemerintah. Dalam hal ini , guru-guru yang bertugas di daerah pedalaman

akan sulit mengikuti hal-hal baru dalam waktu singkat , apalagi dengan

% |_oeloek Endah Poerwati dan Sofan Amri, Panduan memahami kurikulum 2103 (Jakarta:
Prestasi Pustakaraya,2013) him. 257-258

*mas Kurniasih dan Berlin Sani, Implementasi Kurikulum 2013 Konsep dan Penerapan
(Surabaya: Kata Pena), 2014. him.39
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ppendekatan tematik integratif yang memerlukan waktu untuk
memahaminya. %

Hal tersebut juga di ungkapkan oleh mulyasa dalam bukunya yang
lain bahwa kunci sukses kurikulum 2013 adalah kreativitas guru, karena
guru merupakan faktor penting yang besar pengaruhnya, bahkan sangat
menentukan berhasil-tidaknya peserta didik dalam belgjar. Kurikukum 2013
akan sulit dilaksanakan di berbagal daerah karena sebagian besar guru
belum siap. Ketidaksiapan guru itu tidak hanya terkait dengan urusan
kompetensinya, tetapi berkaitan dengan masalah kreativitasnya, yang juga
disebabkan oleh rumusan kurikulum yang lambat disosiaisasikan oleh
pemerintah.®®

10) Kompetensi Guru

Kompetensi profesional guru adalah kemampuan dan kewenangan
guru dalam menjalankan profesi keguruannya. Guru yang profesional adalah
guru yang mampu melasanakan tugas keguruannya dengan kemampuan
tinggi sebagal prosfes atau sumber kehidupan. Dalam menjaankan
kemampuan profesionalnya, guru dituntut untuk memiliki berbagai
kompetensi yang bersifat psikologi, meliputi kompetensi kognitif guru yaitu
hendaknya guru memiliki kapasitas kognitif tinggi yang menunjang
pembelgaran yang dilakukannya. Yang dituntut dari kemampuan kognitif

adalah fleksibilitas kognitif, yang ditandai dengan adanya keterbukaan guru

% E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2013), him.41
% E Mulyasa, Guru dalam Implementasi kurikulum 2013 (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2017), him. 64
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dalam berpikir dan beradaptasi. Kompetens yang kedua yaitu kompetensi
yang bersifat psikomotor guru. Kompetensi psikomot guru merupakan
keterampilan yang bersifat jasmaniah yang dibutuhkan oleh guru untuk
menunjang kegiatan profesionalnya sebagai quru.®’

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1980) telah merumuskan
kemampuan atu kompetensi yang harus dimiliki guru yaitu kemampuan
profesional yang pertama yaitu penguasaan materi pelajaran pelgjaran
mencakup bahan yang akan digjarkan dan dasar keilmuan dari bahan
pelgjaran tersebut, penguasaaan landasan dan wawasan kependidikan dan
keguruan, penguasaan proses kependidikan, keguruan dan pembelgjaran. %
Dari kemampuan profesional tersebut Depdikbud (1980) merinci lebih jelas
lagi kemampuan tersebut menjadi sepuluh dasar kemampuan yaitu
penguasaan bahan pelajaran beserta konsep-knsep dasar keilmuannya,
pengelolaan program belgjar, pengelolaan kelas, pengelolaan media dan
sumber belgar, penguasaan landasan-landasan pendidikan, pengelolaan
interaksi belgar, penilaian prestasi siswa, pengenalan fungsi dan program
bimbingan dan penyuluhan, pengenalan dan penyelenggaraan administrasi
sekolah, pemahaman prinsip-prisip dan pemanfaatan hasil penelitian

pendidikan untuk kepentingan peningkatan mutu pengajaran.®

b. Tinjauan Imu Pengetahuan Sosial

®” Sofan Amri. Pengembangan Model dan Pembelajaran dalam kurikulum 2013 (Jakarta:
Prestasi Pustakaraya,2013), him. 31-32
% Nana Syaodih Sukmadinata. Pengembangan Kurikulum teori dan Praktek (Bandung:
Remagja Fg)sdakarya, 2009), him.192
Ibid..
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1) Pengertian I[Imu Pengetahuan Sosial

[Imu pengetahuan sosial atau disingkat dengan IPS merupakan mata
pelgjaran IPS merupakan mata pelgjarawajib pada Struktur Kurikulum 2013 pada
jenjang pendidikan dasar (SD dan SMP). Bahkan, pada kurikulum 2006 atau yang
disebut dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) mata pelgjaran IPS
juga digjarkan pada satuan pendidikan SMK/MAK. Sebagai mata pelgjaran, IPS
wajib dipelgari oleh peserta didik, yang isi kagiannya dikembangkan dan
ditetapkan oleh pemerintah pusat (Departemen Pendidikan dan K ebudayaan).™

Pusat kurikulum menyatakan bahwa “IPS merupakan mata pelajaran yang
bersumber dar kehidupan sosial masayarakat yang diseleksi dengan menggunakan
konsep-konsep ilmu sosid yang digunakan untuk kepentingan pembelajaran.
Berbagal perubahan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat harus dapat
ditangkap oleh lembaha pendidikan yang kemudian menjadi sumber bahan materi
pembelajaran. Lebih lanjut dinyatakan bahwa “IPS adalah bahan kajian terpadu
yang meruapakan penyederhanaan, adaptasai, seleksi, dan modifikas yang
diorganisasikan dari konsep-konsep keterampilan Sejarah, Geografi, Sosiologi,
Antropologi, dan Ekonomi.”™

National Council for The Social Sudies (NCSS) mendefinisikan social
studies atau Ilmu Pengetahuan Sosial adalah (IPS) sebagal suatu studi yang
terintegrasi dari ilmu-ilmu sosial dan humaniora untuk meningkatkan kemampuan
warga negara. Dalam program sekolah, IPS mengkaji secara sistematis dan

terkoordinasi berbagai disiplin ilmu seperti  antropologi, arkeologi, ekonomi,

" Wahid Murini, Metodologi Pembelajaran IPS Pengembangan Satndar Proses
Pembel7ellj aran IPSdi Sekolah/Madrsah (Y ogyakarta :Ar-Ruzz Media,2017), him.16
Ibid..
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geografi, sgarah, hukum, filsafat, ilmu politik, psikologi, agama dan sosiologi,
serta materi yang sesuai dari humaniora, matematika, dan ilmu pengetahuan
alam.”

Sementara Djahiri dan Ma’mun dalam Rudy Gunawan berpendapat
bahwa: “ IPS atau sudi sosial konsep-konsepnya merupakan konsep pilihan dari
berbagai ilmu-ilmu llalu dipadukan dan diolah secara didaktis-pedagogis sesuia
dengan tingkat perkembangan siswa”. Sedangkan mengenai IPS Somantri dalam
Rudy Gunawan berpendapat, bahwa: “Istilah IPS merupakan subprogram pada
tingkat pendidikan dasar dan menengah, makan lahirlah nama Pendidikan IPS
(dan pendidikan IPA)."

Istilah ini adalah penegasan dan akibat dari IPS-IPA sga agar bisa
dibedakan dengan pendidikan pada tingkat universitas”. Lebih lanjut Somantri
dalam Rudy Gunawan mengemukakan, bahwa Untuk tingkat pendidikan dasar
dan menengah pendidikan IPS merupakan penyederhanaan, adaptasi, seleksi, dan
modifikasi dari disiplin akademis ilmu-ilmu sosia yang diorganisasikan dan
disgiikan secara ilmiah dan pedagogis-psikologis untuk tujuan pendidikan dasar
dan menengah dalam kerangka mewujudkan tujuan pendidikan nasional
berdasarkan pancasila. Sementara untuk perguruan tinggi Pendidikan IPS adalah

seleks dari struktur disiplin akademik ilmu-ilmu sosia yang diorganisasikan dan

2 Wahidmurni, Metodologi Pembelajaran IPS Pengembangan Satndar Proses
Pembelajaran IPS di Sekolah/Madrsah (Y ogyakarta :Ar-Ruzz Media,2017), him.16

" Rudy Gunawan, Pendidikan IPS Filosofi Konsep, dan Aplikasi (Bandung: Alfabeta,
2011), him.17
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disgjikan secaran ilmiah (dalam psikologis) untuk mewujudkan tujuan pendidikan
FPIPS dalam kerangka pencapaian pendidikan nasional berdasarkan pancasila.”
IPS secara sederhana dapat didefinsikan sebagai perpaduan dari berbagai
konsep atau materi ilmu-ilmu sosia yang diramu untuk kepentingan program
pendidikan dan pembelajaran disekolah /madrasah. Secara konseptual 1PS dapat

digambarakan sebagai berikut.”

Gambar 2.1
Sebagai Materi [Imu Sebagai Materi [Imu Sosiologi
Geografi
Sebagai Maieri [Imu IPS Sebagai Materi lImu
Sejarah Ekonomi
Sebagai Materi 1lmu Sebagai Materi Ilmu Sosia

Politik 1S L ainnva

Bagan IPS Terpadu

2) Haikat IImu Pengetahuan Sosial
Hakikat 1PS adalah telaah tentang manusia dan dunianya. Manusia sebagai
makhluk sosia selau hidup bersama dengan sesamanya. Dengan kemaguan

teknologi pula sekarang ini orang dapat berkomunikasi dengan cepat dimanapun

" 1bid., him.18
™ Wahid Murini, op.cit., him.18
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mereka berada melalui handphone dan internet. Kemajuan IPTEK menyebabkan
cepatnya komunikasi antara orang satu dengan lainnya, antara negara satu dengan
negara lainnya. Dengan demikian arus komunikass akan cepat pula
mengalirkannya. Oleh karena itu, diyakini bahwa”orang menguasai informasi
itulah yang menguasai dunia”.”®

3) Tujuan llmu Pengetahuan Sosial

Tujuan merupakan ukuran untuk mengetahui tercapai tidaknya program
yang telah ditetapkan. Setiap kegiatan walaupun ruang lingkupnya kecil pagti
memiliki tujuan yang ingin dicapai, lebih-lebih kegiatan yang berimplikas
terhadap kehidupan manusia secara luas, seperti kegiatan pendidikan. Pendidikan
IPS sebaga bagian integral dari program pendidikan memiliki tujuan yang ingin
dicapal dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan secara umum.

Djahiri dan Ma’mun dalam Rudy Gunawan mengatakn “banyak pendapat
yang mengemukakan tentang tujuan pendidikan IPS, diantaranya oleh The Multi
Consortium of Performance Based Teacher Education di AS pada tahun 1973
yaitu sebagai berikut” "

a) Mengetahui dan mampu menerapkan konsep-konsep ilmu sosia yang
penting, generalisas (konsep dasar) dan teor-teori kepada situasi dan data
baru.

b) Memahami dan mampu menggunakan beberapa struktur dari suatu disiplin

atau antar disiplin untuk digunakan sebagai bahan analisis data baru.

"6 Wahidmurni, Metodologi Pembelajaran |PS Pengembangan Satndar Proses
Pembelajaran IPS di Sekolah/Madrsah (Y ogyakarta :Ar-Ruzz Media,2017), him.93-94
" Ibid., him.20
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c) Mengetahui teknik-teknik penyelidikan dan metode-metode penjelasannya
yang dipergunakan dalam studi sosiad secara bervariasi serta mampu
menerapkannya sebagai teknik penelitian dan evaluasi suatu informasi.

d) Mampu mempergunakan cara berpikir yang lebih tinggi sesuai dengan
tujuan dan tugas yang didapatnya.

e) Memiliki keterampilan dalam memecahkan permasalahan (Problem
Solving).

f) Memiliki self concept (konsep atau prinsip sendiri) yang positif.

g) Menghargal nilai-nilai kemanusiaan.

h) Kemampuan mendukung nilai-nilai demokrasi.

i) Adanya keinginan untuk belgjar dan berpikir secararasional.

J)  Kemampuan berbuat berdasarkan sistem nilai yang rasional dan mantap.

Sementara Wahid Murni dalam bukunya mengatakan “tujuan utama dari

mempelgari IPS adalah membantu peserta didik sebagai warga negara dalam
membuat keputusan yang rasional demokratis dan budaya yang beragam di dunia
yang saling tergantung. Tujuan belgjar IPS adalah mendukung kompetensi warga
negara dalam hal pengetahuan, proses intelektual, dan karakter yag demokratis
yang diperlukan siswa untuk terlibat aktif dalam kehidupan politik. Dengan
membentuk kompetensi warga negara sebagal suatu tujuan utama. NCSS
menekankan pentingnya mendidik siswa yang berkomitmen pada ide-ide dan
nilai-nilai demokrasi. Kompetensi kewarganegaraan terletak pada komitmen
untuk nilai-nilai demokrasi dan mengharuskan  warga negara memiliki

kemampuan untuk menggunakan pengetahuan mereka mengenai komunitas
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mereka, bangsa, dan dunia; dan menggunakan keterampilan pengumpulan data
dan analisis, kolaborasi, pengambilan keputusan, dan pemecahan masalah. Orang-
orang muda yang memiliki pengetahuan, terampil, dan berkomitmen untuk
demokrasi diperlukan untuk mempertahankan dan meningkatkan cara hidup
demokratis dan berpartisipasi sebagai anggota dari komunitas global.”

4) Dimensi |Imu Pengetahuan Sosial

Program Ilmu Pengetahuan Sosia yang komprehensif adalah program
yang mencakup empat dimens yaitu dimens pengetahuan (knowledge), dimensi
ketarmpilan (skills), dimensi nila dan sikap (value adn Attiudes), dimens
tindakan (Action).

Walaupun empat dimens ini memiliki karakteristik tersendiri yang
berbeda satu sama lain, namun dalam proses pembelgaran empat dimens ini
sding tumpah tindih (overlaping) dan saling melengkapi. Untuk kepentingan
analisis akademik, empat dimensi ini dibedakan agar para guru dapat merancang
pembelgaran IPS seacar sistematis dan untuk meyakinkan bahwa kawasan
(domain) sudah terliput.®

a) Dimens Pengetahuan (knowledge)
Setiap orang memiliki wawasan tentang pengetahuan sosial yang
berbeda-beda. Ada yang berpedapat bahwa pengetahuan sosia meiputi
peristiwa yang terjadi di lingkungan masyarakat tertentu. Ada pula yang

mengemukakan bahwa pengetahuan sosial mencakup keyakinan-

® Wahid Murni, Metodologi Pembelajaran IPS Pengembangan Sandar Proses
Pembelajaran | PS Sekolah/Madrasah (Bandung: Ar-Ruzz Media,2017), him. 19

" Sgpriya, Pendidikan IPS Konsep dan Pembelajaran  (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2009), him. 48

®bid..
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keyakinan dan pengalaman belgjar siswa. Secara konseptual pengetahuan
(knowledge) hendaknya mencakup fakta, konsep, dan generalisasi yang
dipahami siswa.®

b) Dimens keterampilan (Skills)

[Imu Pengetahuan sosid sangat memerhatikan dimens
keterampilan disamping pemahaman dalam dimensi pengetahuan.
Kecakapan mengolah dan menerapkan informasi merupakan keterampilan
yang sangat penting untuk mempersigpkan siswa menjadi warga negara
yang mampu berpartisipasi secar cerdas dalam masyarakat demokratis.
Oleh karena itu, berikut diuraikan sejumlah keterampilan yang diperlukan
sehingga menjadi unsur dalam dimensi 1PS dalam proses pembelgjran.®

(1) Keterampilan meneliti

Keterampilan ini diperlukan untuk mengumpulkan dan mengolah
data
(2) Keterampilan berpikir

Segjumlah keterampilan berpikir banyaj berkontribusi nterhadap
pemecahan masalah dan partisipasi dalam kehidupan masyarkat secara
efektif.

(3) Keterampilan partisipasi sosia
Daam belgar IPS siswa perlu dibelgjarkan berinteraksi dan

bekerja sama dengan orang lain. Keahlian bekerja sama dalam kelompok

8 Sapriya, Pendidikan |PS Konsep dan Pembelajaran (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2009), him.49
% Ibid., him.51
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sangat penting karena dalam kehidupan masyarakat begitu banyak orang
menggantungkan hidup melalui kelompok.
(4) Keterampilan berkomunikasi

Pengembanga keterampilan berkomunikasi mmerupakan aspek
yang penting dari pendekatan pembelgjaran IPS khususnya dalam inkuiri
sosial. Setiap siswa perlu diberi kesempatan dalam mengungkapkan
pemahaman dan perasaannya secara jelas, efektif, dan kreatif. Walaupun
bahasa tulis dan lisan menjadi alat komunikasi telah menjadi aat
berkomunikasi yang paling biasa, guru hendaknya selalu mendorong para
siswa untuk mengungkapkan gagasannya dalam bentuk lain, seperti dalam
film, drama, seni (suara, tari, lukis), pertunjukan, foto, bahkan dalam
bentuk peta. Para siswa hendaknya dimotivas agar menjadi pembicara dan
pendengar yang baik.®

(5) Dimensi Nilai dan Sikap (Value and Attitude)

Pada hakikatnya, nilai merupakan sesuatu yang berharga. Nilai
yang dimaksud disini adalah seperangkat keyakinan atau prinsip yang
telah mempribadi dalam diri seseorang atau kelompok masyarakat tertentu
yang terungkap ketika berpikir atau bertindak. Umumnya, nilai dipelgari
sebagau hasil dari pergaulan atau komunikasi antarindividu dalam
kelompok seperti keluarga, himpunan keagamaan, kelompok masyarakat
atau persatuan dari orang-orang yang satu tujuan.®*

5) Kompetens Inti dan Kompetens Dasar |PS

8 sapriya, Pendidikan IPS Konsep dan Pembelajaran (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2009), him. 53
* Ibid..
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Tugas utama guru dalam pembelgaran adalah menyusun perangkat
pembelgjaran berupa silabus dan Rencana Pelaksaaan Pembelgjaran (RPP). Untuk
dapat menyusun perangkat pembelgaran dibutuhkan pemahaman penilaian hasil
belgjar yang baik, yang mencakup ranah sikap, ranah penegtahuan, dan ranah
keterampilan.®

Kemampuan memahami tiga ranah hasil belgjar adalah penting. Hal ini
karena yang akan dicapa dalam pembelgaran yang dirumuskan dalam
Kompetensi Inti (KI) dan dijabatkan dalam Kompetenesi Dasar (KD) pada naskah
kurikulum menjadi bekal awal untuk dijabarkan secara rinci oleh guru kedalam
bentuk Indikator Pencapaian Kompetensi (1PK). Dengan demikian, tugas pertama
guru dalam mengembangkan kurikulum adalah menjabarkan KD ke dalam IPK,
dan memastikan bahw IPK yang dikembangkan benar-benar mencerminkan KD
yang dijabarkan.®®

Tabel 2.2

Naskah Kurikulum 2013 Mata Pelgjaran IPS kelas VI

Kompetens Inti Kompetens Dasar
1. Menghargai dan 1.1 Mengharga karunia Tuhan YME yang telah
menghayati ajaran agama menciptakan waktu dengan segala
perubahannya

1.2 Menghargai gjaran agama dalam berfikir dan
berperilaku sebagai penduduk Indonesia
dengan mempertimbangkan kel embagaan
sosia, budaya, ekonomi dan politik dalam
masyarakat

1.3 Mengharga karunia Tuhan YME yang telah
menciptakan manusia dan lingkungannya

2. Menghargai dan
menghayati perilaku jujur, | 2.1 Meniru perilaku jujur, disiplin bertanggung

% Wahid Murni, Metodologi Pembelajaran IPS Pengembangan Sandar Proses
Pemebalajaran IPSdi Sekolah/Madrasah (Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media, 20170, hal.58
86 .
Ibid., hal .59
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disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong
royong), santun, percaya
diri, dalam berinteraks
secara efektif dengan
lingkungan sosial dan
alam dalam jangkauan

jawab,peduli, santun dan percayadiri
sebaga manaditunjukkan oleh tokoh-tokoh
pada masa hindu Buddha dan Islam dalam
kehidupannya sekarang

2.2 Menunjukkan perilaku rasaingin tahu,
peduli, menghargai, dan bertanggungjawab
terhadap kelembagaan social, budaya,

pergaulan dan ekonomi dan politik
keberadaannya 2.3 Menunjukkan perilaku santun, toleran dan
peduli dalam melakukan interaks sosial
dengan
lingkungan dan teman sebaya
3.1 Memahami aspek keruangan dan konektivitas
antar ruang dan waktu dalam lingkup
regional serta perubahan dan keberlanjutan
Memahami  pengetahuan keh@upan manusia (.ekonoml, sosial, budaya,
pendidikan dan politik)
(faktual, konseptual, dan . .
3.2 Memahami perubahan masyarakat Indonesia
prosedural ) berdasarkan .
2 pada masa praaksara, masa hindu buddha dan
rasa ingin tahunya tentang : :
: masa |slam dalam aspek geografis, ekonomi,
iImu pengetahuan,

teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan
kejadian tampak mata

budaya, pendidikan dan politik

3.3 Memahami jenis-jenis kelembagaan sosid,
budaya,ekonomi dan politik dalam
masyarakat

3.4 Memahami pengertian dinamikainteraksi
manusia dengan lingkungan alam, sosial,
budaya, dan ekonomi

. Mencoba, mengolah, dan
menyaji dalam ranah
konkret  (menggunakan,
mengural, merangkai,
memodifikasi, dan
membuat) dan ranah
abstrak (menulis,
membaca, menghitung,

4.1 Menyajikan hasil pengamatan tentang hasil-
hasil kebudayaan dan fikiran masyarakat
Indonesia padamasa praaksara, masa hindu
buddha dan masa |slamdalam aspek
geografis, ekonomi, budaya dan politik yang
masih hidup dalam masyarakat sekarang

4.2 Menghasilkan gagasan kreatif untuk
memahamijenis-jenis kel embagaan sosial,
budaya, ekonomi dan politik di lingkungan
masyarakat

Tabel 2.3

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Naskah Kurikulum 2013 Mata Pelgjaran IPS kelas V111

KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

1. Menghargai dan menghayati
garan agama yang dianutnya

1.1 Menghayati karunia Tuhan Y ME yang
telahmenciptakan waktu dengan segala
perubahannya

1.2 Menghayati gjaran agama dalam
berfikir danberperilaku sebagai
penduduk Indonesia
denganmempertimbangkan
kelembagaan sosial,budaya, ekonomi
dan politik dalam masyarakat

1.3 Menghayati karunia Tuhan Y ME yang
telah menciptakan manusia dan
lingkungannya

2 Menghargai dan menghayati
perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong),
santun, percayadiri, dalam
berinteraks secara efektif
dengan lingkungan sosia dan
alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya

2.1 Menunjukkan perilaku bijaksana dan
bertanggungjawab, peduli, santun dan
percayadiri sebagaimana ditunjukkan
ol eh tokoh-tokoh pada masa penjgjahan
dan gerakan kebangsaandalam
menumbuhkan rasa kebangsaan

2.2 Berperilaku jujur, sopan, estetikadan
memiliki motivasi internal ketika
berhubungan dengan lembaga sosia,
budaya, ekonomi dan politik

2.3 Menunjukkan perilaku peduli,
gotongroyong, tanggungjawab dalam
berpartisipasi
penanggul anganpermasal ahan
lingkungan hidup

3 Memahami dan menerapkan
pengetahuan (faktual,
konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasaingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak
mata

3.1 Memahami aspek keruangan dan
konektivitasantar ruang dan waktu
dalam lingkup nasional serta perubahan
da keberlanjutan kehidupanmanusia
(ekonomi, sosial, budaya,pendidikan
dan politik)

3.2 Mendeskripsikan perubahan masyarakat
Indonesia pada masa penjajahan dan
tumbuhnya semangat kebangsaan serta
perubahan dalam aspek geografis,
ekonomi, budaya, pendidikan dan
politik

3.3 Mendiskripsikan fungsi dan peran
kelembagaan sosial, budaya, ekonomi
dan politik dalam masyarakat

3.4 Mendeskripsikan bentuk-bentuk dan




58

sifat dinamikainteraksi manusia dengan
lingkungan alam, sosial, budaya, dan
ekonomi

4 Mengolah, menygji, dan penjgjahan dan tumbuhnya semangat
menalar dalam ranah konkret, kebangsaan dalam aspek geografis,
(menggunakan, mngurai, ekonomi, budaya, pendidikan dan
merngkal, memodifikasi, dan politik yang ada di lingkungan
membuat), dan ranah abstrak sekitarnya
(menulis, membaca, 4.2 Menggunakan berbagai strategi untuk
menghitung, menggambar, dan memecahkan masalah yang berkaitan
mengarang) sesual dengan dengan fungsi peran kelembagaan
yang dipelgjari di sekolah dan sosial, budaya, ekonomi dan politik di
sumber lain yang sama dalam lingkungan masyarakat sekitar
sudut pandang/ teori 4.3 Menyajikan hasil pengamatan tentang

4.1 Menyajikan hasil olahan telaah tentang
peninggalan kebudayaan dan fikiran
masyarakat |ndonesia pada masa

bentuk-bentuk dan sifat dinamika
interaksi manusia dengan lingkungan
alam, sosial, budaya, dan ekonomi
lingkungan masyarakat sekitar.

Kerangka berpikir

Pada tahun 2013 pemerintah perlahan mula mengimplementasikan
kurikulum di beberapa sekolah secara bertahap dengan terget semua sekolah telah
mengimplementasikan kurikulum 2013 pada tahun 2016. Namun di sis lain
dengan diimplementasikannya kurikulum di perlukan berbagai kesiapan dari
berbagal aspek mulai dari kepala sekolah, waka kurikulum, guru maupun siswa
dalam melaksanakan kurikulum 2013.

Masalah yang secara umum dihadapi oleh sekolah adalah kurang
lengkapnya sarana prasarana untuk menunjang implementasi kurikulum 2013,
kemudian masalah yang dihadapi guru adalah kurangnya penguasaan dan
pemahaman guru tentang implementasi kurikulum 2013, dan juga kurangnya

buku-buku sebagai penunjang ketika pembelgaran berlangsung. Hal tersebut
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masih menjadi problematika di beberapa sekolah terutama di sekolah yang belum
mempunyai fasilitas yang layak. Padahal salah satu hal yang menunjang untuk
terlaksananya kurikulum 2013 dengan baik adalah guru yang profesional dan
juga kelengkapan sarana dan prasarana.

Gambar 2.4

Kerangka Berpikir

Kurikulum 2013

BAB I11

METODE PENELITIAN
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A. Pendekatan dan Jenis Penlitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara menyeluruh tentang
Problematika Implementasi Kurikulum 2013 revis pada Mata Pelgjaran IPS di
kelas VII dan VIII SMP Brawijaya Smart School Kota Malang, serta menegetahui
permasalahan yang diahadapi oleh guru maupun pihak terkait implementasi
kurikulum 2013. Sehingga peneliti melakukan observas lapangan bertemu
dengan informan kemudian menganalisis data selama proses penelitian. Untuk itu
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif menurut
Lexy J.Moleong dalam bukunya mengatakan bahwa “penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami
oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, secara
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang aamiah dan dengan memanfaatkan berbaga metode
alamiah”.%’

Dari pengelasan di atas, dapat diketahui bahwa pendekatan kualitatif
adalah penelitian yang menggunakan pendekatan naturalistik , yaitu memahami
fenomena-fenomena alamiah secara langsung sehingga dalam pendekatan
kualitatif peneliti berusaha mengamati, menganalisis gejala-gejala yang terjadi,
mendalamai  fokus yang di teliti dengan sedetile-detile nya kemudian
mendiskripsikan hasil penelitian dalam bentuk kata-kata dan bahasa sehingga

menghasilkan sebuah deskripsi dari sebuah fenomenayang telah di teliti.

8 Lexy JMoleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008)
hal. 6
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Sedangkan jenis penelitian dalam penelitian ini adalah studi kasus. Studi
kasus adalah metode penelitian yang memusatkan perhatian pada suatu kasus
secara intensif dann rinci. Studi kasus dalam penelitian kualitatif umumnya
bertujuan untuk mempertahankan keutuhan dari objek yang diteliti. Dikatakan
studi kasus karena sasaran dan fokus kasusnya yang unik.®

Penggunaan jenis penelitian studi kasus dikarenakan dalam penelitian ini
mengkaji tentang masalah-masalah yang muncul dalam implementasi kurikulum
2013 revis di kelas VII dan VIII SMP Brawijaya Smart school, sehingga studi
kasus adalah jenis penelitian yang tepat untuk mengkaji fenomena tersebut.

B. Kehadiran Pendliti

Dalam setiap kegiatan penelitian kualitatif, peneliti berkedudukan sebagai
perencana dalam merancang penelitian, pelaksana dalam pengumpulan data,
analisis data yang dikumpulkan, dan akhirnya pelapor apa yang diketahuinya
terkait hasil penelitian. Dengan kata lain, peneliti berperan segalanya dalam
keseluruhan proses pendlitian.®® Peneliti kualitatif sebagai human instrument,
berfungs: menetapkan fokus penelitian, memilih informan seabagi sumber data,
melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, menafsirkan data dan
membuat kesimpulan atas temuannya.*°

Daam penelitian ini peneliti berperan sebagal instrumen utama, pendliti
sebagal observer dalam melakukakn observas terakit proses pembelgaran

suasana sekolah dan lingkungan. Sebagai pewawancara dalam melakukan

8 Nurul Ulfatin, Metode Pebelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan (Malang: Media Nusa
Creative,2015), hal.25

% bid., him.185

% sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2011),
hal.222
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wawancara dengan informan serta dokumentasi semua kegiatan penelitian.
Kehadiran peneliti dalam penelitian adalah yang paling penting dan utama,
karena peneliti merupakan observer dalam penelitiannya, kemudian peneliti juga
sebagai pelapor hasil penditiannya.
C. Lokas Pendlitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Brawijaya Smart School Kota Malang, di
mana lembaga pendidikan tersebut merupakan salah satu lembaga pendidikan
yang telah menerapkan kurikulum 2013 revisi. Dimana lokasi penelitian ini sudah
sesuai dengan apa yang ingin diteliti dimana problem-problem implementasi
kurikulum 2013 ini masih banyak terjadi khususnya di sekolah tersebui.

D. Datadan Sumber Data
a Kata-kata dan Tindakan

Kata-kata dan tindakan orang-orang yang di amati atau di wawancarai
merupakan sumber data utama. Sumber data utama di catat melalui catatan tertulis
atau melalui vieo/audio tapes, pengambilan foro atau film.” Berkaitan dengan hdl
tersebut, jenis data kata-kata dan tindakan yang digunakan yaitu berupa rekaman
hasil wawancara dengan Kepala sekolah, Waka Kurikulum, Guru Mata Pelgaran
IPS, dan juga siswa.

b. Sumber tertulis
Dilihat dari segi sumber data, bahan tambahan yang berasal dari sumber

tertulis dapat di bgai atas sumber buku, dan majalah ilmiah, sumber dari arsip,

°! |exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya;2014),hal.157
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dokumen pribadi, dan dokumen resmi.®? Sumber data tertulis dalam penelitian ini
berupa buku siswa, buku pegangan guru, RPP, Profil sekolah, Sejarah Berdirinya
sekolah, Visi dan misi sekolah.
c. Foto
Foto menghasilkan data deskriptif yang cukup berharga dan sering
digunakan untuk menelaah segi-segi subjektif dan hasilnya sering dianalisis
secara induktif.”® Foto yang digunakan dalam penelitian ini ada foto hasil
wawacara dengan kepala sekolah, waka kurikulum, guru mata pelgjaran IPS, dan
juga siswa. Kemudain yang kedua yaitu foto hasil dari peneiliti mengikuti proses
belajar mengajar guru dan siswa di kelas.
E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tiga macam teknik
pengumpulan data:
a Wawancara
Wawancra adalah percakapan dengan maksud tertentu oleh dua pihak,
yaitu pewawancara (interviewer) sebagal pengaju/pemberi pertanyaan dan yang
diwawancarai (interviewee) sebagai pemberi jawaban atas pertanyaan itu.
Untuk dapat memahami lebih jelas mengenai tema wawancara dengan beberapa
informan dapat dilihat padatabel berikut:
Tabel 3.1

Informan Wawancara

% | bid.,him.159

 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jogjakarta: Rineka Cipta,
2008), him.160

*1bid., him.127
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No.

Informan

Tema Wawancara

Kepala Sekolah

Pandangan kepala sekolah tentang kurikulum
2013 revis

Implementasi Kurikulum 2013 revisi
Pelaksanaan Implementasi Kurikulum 2013
revis

Kompetensi guru tentang kurikulum 2013
Diterapkannya kurikulum 2013 revisi di kelas
Kendala yang muncul dalam implementasi
kurikulum 2013 revisi

Upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam
menghadapi kendala yang muncul

Waka Kurikulum

Pandangan waka kurikulum tentang kurikulum
2013 revis

Implementasi kurikulum 2013 revis
Kompetens guru tentang kurikulum 2013
Kegiatan evaluasi pembelgjaran IPS

Masalah mendasar dalam implementas
kurikulum 2013 revisi

Guru

[S—

Impelemntasi kurikulum 2013 revisi khususnya
pada mata pelgjaran IPS.

Persiagpan RPP sebelum proses belgar
mengajar berlangsung.

Kesesuaian RPP mata pelgaran IPS dengan
kurikulum 2013 revisi.

Penggunaan pendekatan saintifik.

Model dan metode yang sering digunakan
dalam pembelgjaran IPS.

Sarana dan prasarana yang menunjang dalam
implementasi kurikulum 2013.

Bentuk evaluas dan teknik penilaian yang
digunakan.

Problematika dalam implementasi kurikulum
2013 revis mula dari  perencanaan,
pel akasanaan hingga evaluasi pembelgjaran.
Penggunaan pembel gjaran tematik dan terpadu
Kendala yang dihadapi guru dalam evauasi
pembelajaran kurikulum 2013 revisi

Siswa

PoooTw

Minat siswaterhadap mata pelgaran IPS
Metode dalam pembel gjaran IPS

Pel aksanaan observasi dan dan penelitian.
Diskusi kelompok di kelas

Teknik penilaian yang digunakan guru.

b. Dokumentasi
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Dalam pengumpulan data penelitian kualitatif, selain digunakan teknik
wawancara dan pengamatan, digunakan pula teknik dokumentasi. Dokumentasi
adalah catatan atau bahan yang menggambarkan suatu peristiwa yang sudah
berlau. Teknik dokumen ini biasanya digunakan sebagai pelengkap dari teknik
wawancara dan observasi.*®

Dalam penelitian ini data yang diperoleh dari dokumentasi terkait hasil
wawancara dengan informan, buku-buku, RPP, foto-foto saat proses pembel gjaran
berlangsung, foto saat sedang wawancara degan kepala sekolah, waka kurikulum,
guru mata pelgjaran dan juga foto siswa saat proses pembelgaran berlangsung,
dan juga dokumen-dokumen lain yang dapat mendukung dari SMP Brawijaya
Smart School Kota Malang.

c. Observas

Pengamatan atau observasi (observation) merupakan teknik yang biasa
digunakan dalam pengumpulan data penelitian kualitatif di samping atau untuk
melengkapi teknik wawancara. Mengamati pada hakekatnya menatap benda,
keadian, gerak, atau proses. Dalam penelitian, pengamatan dapat diartikan
sebagal melihat pola perilaku manusia atau obyek dalam suatu situasi untuk
mendapatkan infromasi tentang fenomena yang diminati.®

Pada penelitian ini peneliti mengamati guru ketika melaksanakan
proses pembelgjaran dengan siswa di kelas sedang berlangsung, dan ketika siswa

mengikuti proses pembelgjaran mata pelgjaran IPS. Dalam pengamatan, peneliti

 Nurul ulfatin, Metode Penelitian Kualitatif Dibidang Pendidikan (Malang: Media Nusa
Creative, 2015), hal.224

% Nurul ulfatin, Metode Penelitian Kualitatif Dibidang Pendidikan (Malang: Media Nusa
Creative, 2015), hal.210
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juga menggunakan instrumen observasi yang mana di dalam instrumen
pengamatan tersebut terdapat beberapa aspek-aspek pembelgaran yang menjadi
tuntutan kurikulum 2013, sehingga dengan dilakukannya pengamatan tersebut
akan di ketahui aspek-aspek apa sgja yang tidak dapat dipenuhi oleh guru dalam
pengimplementasian kurikulum 2013 revisi.
F. AnalisisData

Setelah berbagal data terkumpul, maka untuk menganalisanya digunakan
teknik analisa deskriptif, artinya peneliti berupaya menggambarkan kembali data-
data yang telah terkumpul mengenai Implementasi Kurikulum 2013 revisi pada
mata pelgaran IPS di kelas VII dan VIII SMP Brawijaya Smart School Kota
Malang, problematika Implementasi Kurikulum 2013 yang di hadapi pada mata
pelgjaran IPS di SMP Brawijaya Smart School Kota Malang.

Andisis data dalam penelitian kudlitatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam
periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap
jawaban yang di wawancarai. Bila jawaban yang di wawancarai setelah di analisis
terasa belum memuaskan, maka peniliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai
tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel.*’

Miles dan Huberman dalam Sugiyono mengemukakan bahwa aktivitas
dalam anadlisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara
terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam

analis data, yaitu reduction data, data siplay, dan conclusiom

9 Nurul ulfatin, Metode Penelitian Kualitatif Dibidang Pendidikan (Malang: Media Nusa
Creative, 2015), him.246
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drwaing/verification.®® Langkah-langkah analisis data ditunjukkan pada gambar

berikut :

Gambar 3.1
Analisis data model Miles dan huberman

Dalam kaitannya dengan penelitian ini, peneliti menggunakan metode

analisis model analisis interaks atau interactive analysis models dengan langkah-

langkah yang ditempuh yaitu sebagai berikut :

1)

2)

Pengumpulan Data

Pada tahap ini peneliti melakukan proses pengumpulan data dengan
menggunakan teknik pengumpulan data yang telah ditentukan segjak
awal.”® Dalam hal ini peneliti mengumpulkan data sesuai dengan teknik
pengumpulan data yang sudah ditentukan segjak awal. Data diperoleh dari
observasi, wawancara dan juga dokumentasi.
Data reduction (Reduksi Data)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk
itu maka perlu di catat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan,
semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin
banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis
data melalui reduksi data. Mereduksi berarti merangkum, memilah hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan

% |bid..

him.148

% Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial (Jakarta: Earlangga, . 2009),
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pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi
data dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti komputer mini,
dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu. ®

Proses reduksi data dalam penelitian ini dapat peneliti uraikan sebagai
berikut : Pertama, peneliti merangkum hasil catatan lapangan selama
proses penelitian berlangsung yang masih bersifat kasar atau acak ke
dalam bentuk yang lebih mudah dipahami. Peneliti juga mendeskripsikan
terlebih dahulu hasil dokumentasi berupa foto-foto proses pembelgjaran
IPS dalam bentuk kata-kata sesuai apa adanya di lapangan. Setelah
selesai, peneliti melakukan reflektif. Reflektif merupakan kerangka
berpikir dan pendapat atau kesimpulan dari peneliti sendiri.

Kedua, peneliti menyusun satuan dalam wujud kalimat faktual
sederhana berkaitan dengan fokus dan masalah. Langkah ini dilakukan
dengan terlebih dahulu peneliti membaca dan mempelgari semua jenis
data yang sudah terkumpul. Penyusunan satuan tersebut tidak hanya dalam
bentuk kalimat faktual saja tetapi berupa paragraf penuh. Ketiga, setelah
satuan diperoleh, peneliti membuat koding. Koding berarti memberikan
kode pada setigp satuan. Tujuan koding agar dapat ditelusuri data atau
satuan dari sumbernya.

Data Display (penyajian data)
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah

mendisplaykan data. Kalau dalam penelitian kuantitatif penyajian data ini

100 | hid..
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dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie chard, pictogram, dan
sgienisnya. Melalui penygjian data tersebut, maka data terorganisasikan,
tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan mudah difahami.'**

Daam pendlitian kuditatif, penygjian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan
sejenisnya. Miles dan Huberman dalam Sugiyono mengatakan “the most
frequent from of display data for qualitative research data in the past has
been narrative text”. Y ang paling sering digunakan untuk menyajikan data
dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. %

Dalam tahap ini peneliti menyajkan data pada teks dalam berbentuk
narasi. Peneliti juga menyajikan data dalam bentuk gambar tujuannya
untuk memeperjelas dan melengkapi data.

Conclusion drawing/verification

Langkah keempat dalam andlisis data kualitatif menurut Miles dan
Huberman dalam Sugiyono adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan
berubah bilatidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat pendliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka

kesimpulan yang ditemukan kembali kesimpulan yang kredibel 1%

igi Muhammad Idrus, Metode Penelitian IImu Sosial (Jakarta : Earlangga, . 2009), him.148
Ibid..
1% |bid., him.252
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Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin
dapat menjawab rumusan masalah apa yang dirumuskan sejak awal, tetapi
mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan
rumusan masalah dalam penelitian kuaitatif masih bersifat sementara dan
akan berkembang setelah penelitian berada dilapangan. Kesimpulan dalam
penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya
belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu
objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah
diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif,
hipotesis atau teori. 1%

Pada tahap ini peneliti menyimpulkan hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Penyimpulan data didukung oleh data-data yang sudah
didapatkan sehingga kesimpulan data yang diperoleh merupakan data yang
kredibel. Fokus penelitian dalam penelitian kualitatif adalah fokus yang
masih bersifat sementara sehin gga setelah penelitian dilakukan maka akan
di dapatkan kesimpulan yang kredibel.

G. Pengecekan K eabsahan Data
Pengecekan keabsahan data dapat dilakukan dengan triangulasi. Triangulas
di bagi menjadi tiga yaitu triangulasi sumber, traingulasi teknik, dan triangulasi
waktu, namun dalam penelitian ini, penelitian menggunakan triangulasi sumber

dan traingulasi teknik.

104 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial (Jakarta: Earlangga, . 2009), him 252
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Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.'® Dari penjelasan
tersebut untuk yang pertama peneliti memilih menggunakan triangulasi sumber.
Hal ini dikarenakan kuantitas data pada penelitian ini lebih banyak digali dari
guru mata pelgaran yang merupakan sumber utama. Selain itu, penggunaan
triangulasi sumber dirasa sangat tepat untuk menggali data tentang problematika
implementasi kurikulum 2013 revisi. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara
mencari data dari pihak lain untuk mengukur kredibilitas data yang telah
dikumpulkan dari sumber utama, yakni guru mata pelgaran IPS kelas VII dan
VII di SMP Brawijay Smart School. Adapun informan lain yang dibutuhkan
untuk mengukur keabsahan data penelitian ini diantaranya adalah kepala sekolah,
waka kurikulum, dan siswa.

Penggunaan triangulas yang kedua yaitu triangulasi teknik. Triangulasi
teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan degan cara mengecek data

kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.*®

Dalam penelitian ini
triangulasi teknik dilaksanakan pada guru dan siswa sebagai sumber utama dan
dilakukan dengan berbagai macam pengumpulan data baik itu observas,
wawancara mendalam dan dokumen sehingga data yang diperlukan lebih kredibel.

H. Prosedur Penelitian

Pada penelitian ini prosedure penelitian dilaksanakan dalam beberapa tahap
meliputi :

a. Tahap sebelum ke lapangan

105 gygiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta:2008) hal.127
108 | pidl..
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Pada tahap ini peneliti menentukan siapa sgja yang menjadi fokus
penelitian, menyesuaikan paradigma penelitian dengan teori yang akan di
kaji, mempersigpakan alat yang digunakan dalam penelitian, permohonan
izin observas kepada Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan kemudian
suart observasi diserahkan kepada pihak yang akan di teliti, kemudian
mengkonsultasikan proposal pertama.

b. Tahap pekerjaan lapangan

Pada tahap yang kedua ini, peneliti mengumpulkan bahan-bahan
yang berhubungan dengan problematika Impelentasi kurikulum 2013 revisi
di kelas VII dan VIII SMP Brawijaya Smart School Kota Malang. Bahan-
bahan tersebut diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi.

c. Tahap anaisisdata

Pada tahap ketiga ini, peneliti menganalisis data yang telah di
dapatkan. Anaisis data tersebut merupakan analisis data dari hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Setelah data selesai di analisis
maka data tersebut di cek apakah data tersebut merupakan data yang valid.
Pengecekan data tersbut dilakukan dengan cara pengecekan kebasahan data.
Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan cara triangulasi, apabila data
yang sudah di analisis terdapat data yang tidak valid maka peneliti harus
kembali ke lapangan untuk melakukan pencarian data ulang supaya data
yang tidak valid menjadi valid.

d. Tahap penyusunan laporan
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Pada tahap terakhir ini, peneliti melakukan penyusunan laporan.
Penyusunan laporan berisi dari awa peneliti mengumpulkan data,
menganalisis data, sampai tahap terakhir peneliti memberikan makna
terhadap data yang telah di teliti. Setelah penyusunan laporan selesa,
peneliti mengkonsultasikan hasil laporannya apakah perlu ada perbaikan-
perbaikan (revisi) demi kesempurnaan isi skripsi. Langkah terakhir yaitu
peneliti mengumpulkan semua perlengkapan yang dibutuhkan untuk ujian

skripsi.
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

Nama Sekolah

Status

Alamat

No Telp

Nama kepala Sekolah
No. Telp/HP

Kota

Kode Pos

Alamat Website
Email

Tahun Beroperasi

Kepala Sekolah

A. Profil SMP Brawijaya Smart School

1. Profil umum SMP Brawijaya Smart School

: SMP Brawijaya Smart School ( Namaawal SMP
BSS adalah Dharma Wanita Unibraw)
: Swasta

: J. Cipayung No 8 Malang

: (0341)-5081175

: Muchamd Arif, S.Si, M.Pd

: 081259661846

: Malang

: 65145

: smp.bss.ac.id

: smpbss@ub.ac.id

1997

: Muchamd Arif, S.Si, M.Pd

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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2. Sgjarah SMP Brawiajaya Smart School

Sekolah Menengah Pertama Brawijaya Smart School didirikan pada
tangga 22 Maret 1997 oleh Perkumpulan Dharma Wanita Universitas
Brawijaya dan diresmikan oleh Rektor Universitas Brawijaya ketika itu, Prof.
Drs. H.M Hasyim Baisoeni. Nama awal SMP BSS adalah Dharma Wanita
Unibraw. Kemudian pada perkembangannya tepatnya tanggal 9 November
2010 SMP Dharma Wanita berganti menjadi SMP BSS. Hal tersebut terjadi
karena perpindahan sistem pengelolaan sekolah dari Dharma Wanita kepada
Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) Brawijaya Smart School Universitas
Brawijaya yang dipimpin Prof. Dr. Ir. Sc. Agr. Suyadi, MS. Selama perjalanan
sekolah telah terjadi tiga kali pergantian pemimpin sekolah. Dimulai dari M.
Toha, S.Pd (Alm.) (1997 s.d 2010), Drs. H. Moh Saleh (2010 s.d 2012), dan
Drs. H. Suprijanto, AD, M.Pd (2012 sd 2016). Pada tahun 2015 Unit
Pelaksanaan Teknis (UPT) Brawijaya Smart School Universitas Brawijaya
yang dipimpin Prof. Dr. Ir. Sc. Agr. Suyadi digantikan oleh Dr. Sugeng
Riyanto. Pada tahun 2016 Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) Brawijaya Smart
School Universitas Brawijaya berganti menjadi Direktorat BSS yang dipimpin
oleh Direktur Dr. Sugeng Riyanto dan saat ini kepaa SMP BSS adalah
Muchamd Arif, S.Si, M.Pd (2017 s.d sekarang).

. Visi dan Misi SMP Brawijaya Smart School

Pengembangan dan tantangan masa depan seperti pengembangan ilmu

dan teknologi, globalisasi yang sangat cepat; era informasi; dan berubahnya

kesadaran masyarakat dan orang tua terhada pendidikan memicu sekolah untuk
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merespon tantangan sekaligus peluang itu. SMP BBS memiliki citra moral

yang menggambarkan profil sekolah yang diinginkan di masa datang dan

diwujudkan dengan visi berikut:

a.

Vis

Menjadi sekolah berkarakter yang cerdas (smart), unggul dan bermutu

berdasarkan iman dan tagwa serta kompetitif secara global.

b.

Indikator Visi :

1) Mengembangkan Standart Kompetensi Lulusan (SKL) sesuai dengan
kurikulum nasional.

2) Mengembangkan KTSP

3) Mengembangkan pembelgjaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan
Menyenangkan (PAIKEM)/ Joyful Learning dan CTL.

4) Meningkatkan kompetensi dan kemampuan berbahasa inggris siswa,
tenaga pendidikan dan tenaga kependidikan.

5) Mengembangkan fasilitas pendidikan sesua Standart Nasionad
Pendidikan (SNP).

6) Mengembangkan manajemen mutu standar 1SO.

7) Mengembangkan system penilaian disesuaikan dengan tuntutan nasional.

Misi

Mewujudkan manusia berkarakter yang cerdas (smart), unggul dan bermutu

berdasarkan iman dan tagwa serta kompetetif secara global.

Indikator Misi :
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1) Menumbuhkembangkan penghayatan dan pengembangan terhadap gjaran
agama dan budaya bangsa yang diaplikasikan dalam kehidupan nyata.

2) Menumbuhkembangkan semangat keunggulan kepada semua warga
sekolah.

3) Menumbuhkembangkan pembelgjaran sepanjang hayat semua warga
sekolah.

4) Melaksanakan pembelgjaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Ekeftif dan
Menyenangkan (PAIKEM)/ Joyful learning dengan memanfaatkan
resource yang berbasisIT.

5) Menumbuhkembangkan pribadi yang mandiri dan bertanggung jawab
terhadap tugas.

6) Mengembangkan potensi dan kreativitas warga sekolah yang unggul dan
maampu bersaing di tingkat regional, nasional, maupun internasional.

7) Mengembangkan keterampiran berkomunikasi, baik dalam bidang
akademis maupun non akademis dengan menggunakan bahasa Indonesia
dan bahasa Inggris serta mampu mengaktuali sasikannya.

8) Menumbuhkembangkan kebiasaan membaca, menulis, dan menghasilkan
karya.

9) Menerpakan Teknologi Informasi dan Komunikas (TIK) dalam proses
pembel gjaran dan pengel olaan sekolah.

10) Menyediakan sarana prasarana sesuai Standar Nasional Pendidikan/
Internasional.

c. Tujuan sekolah
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Daam mengembangkan misi, SMP Brawijaya merumuskan beberapa tujuan
antaralain :

1) Terlaksanannya tugas pokok dan fungsi (TUPOKSI) masing-masing
komponen sekolah (kepala sekolah), guru, tenaga administras,
karyawan, dan siswa.

2) Tercapainnya implementass SKL dan system penilaian Berbasis
Kompetensi (SPBK) DAN Life Skill.

3) Tercapainnya implementasi KTSP yang diadaptasikan dengan kurikulum
nasiona dan internasional.

4) Tercapainnya implementasi penggunaan model-model pembelgaran
yang bervariasi dalam KBM.

5) Tercapainnya pelaksanaan program bilingual Dalam kegiatan
pembelgjaran

6) Tercapainya peningkatan kemampuan komnikasi dan bahasa asing
(Inggris) bagi warga sekolah.

7) Tercapainnya peningkatan penggunaan media Teknologi Informasi dan
Komunikas (TIK) bagi warga sekolah.

8) Tercapainnya peningkatan kegiatan penelitian dan penulisan karyailmiah
bagi tenaga pendidik (PTK) dan siswa (LPIR dan LKIR).

9) Tercapainnya penigkatan kebersihan, ketertiban dan kedisiplinan siswa
dalam mewujudkan kultur sekolah yang baik dan menyenangkan

10) Tercapainnya peningkatan rata-rata nilai rapor kelas V11, VII1, dan IX.

11) Tercapainnya peningkatan nilai Ujian Nasional dan Ujian Sekolah.
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12) Terlaksanannya pengembangan kurikulum, antaralain:
a) Pengembangan Kurikulum 2013.
b) Mengembangkan pemetaan SK, KD dan indikator untuk kelas
VI, VIII, dan IX.
c) Mengembangkan RPP untuk kelas VII, VIII, IX pada semua
mata pelgjaran.
d) Mengembangkan penilaian berbasis kompetensi.

13) Terlaksanakannya pembelgaran  Joyful Learning atau PAIKEM
(Pembelgjaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan)
dengan strategi CTL yang bermakna.

14) Terlaksanakannya pemilihan strategi, pendekatan, dan model-model
pembelgjaran yang bervariasi dalam pembel gjaran.

15) Meraih prestasi dibidang lomba karya ilmiah remagja (KIR), olympiade
sains, berbagai cabang olahraga dan paskibraka.

16) Minimal 90% siswa memiliki kepekaan terhadap kelestarian lingkungan
hidup disekitarnya.

17) Memperoleh selisih nilai Ujian Nasiona (gain score achievement) 0,5
(dari 7,0 menjadi 7,5)

18) Tercapainya peningkatan kuantitas dan kualitas sarana dan prasarana
sekolah.

19) Tercapainyainternalisasi budaya dan tata karma kepada warga sekol ah.
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20) Tercapainya peningkatan kerjasama yang harmonis dengan orang tua,
masyarakat dan instans terkait seta DUDI (Dunia Usaha dan Dunia
Industri).

21) Tercapainya pengembangan kualitas dalam bidang penelitian ilmiah,
olimpiade mata pelgjaran, olahraga, seni, sosal, dan agama.

22) Tercapainya peningkatan kemampuan guru menyusun KTSP, silabus,
media pembel gjaran, sumber belgjar, dan alat penilaian.

23) Tercapainya peningkatan kegiatan 7K (Keamanan, Kaetertiban,
Kebersihan, Keindahan, Kekeluargaan, Kedamaian, dan Kerindangan).
24) Terwujudnya budaya belgjar, membaca, menulis, meneliti bagi warga

sekolah.

25) Tercapainya pelaksanaan life skill dan pengembangan IT/ICT bagi warga
sekolah.

26) Terwujud dan terlaksananya mangjemen sekolah yang partisipatif,
transparan, visioner, dan akuntabel serta mengarah pada standar
manajemen mutu Internasiona (1SO).

27) Terwujudnya budaya salam, sapa, senyum, santun, jujur, dan ikhlas bagi
warga sekolah.

28) Terwujudnya budaya disiplin, demokratis, dan beretos kerjatinggi.

29) Terwujudnya peningkatan keseimbangan |Q, EQ, dan SQ.

30) Terwujudnya pelayanan yang cepat, tepat, dan memuaskan kepada

stakeholder.

. Program Unggulan
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a. 1KeasMode Full BahasaInggris
b. Smart Al-Qur’an
c. Smart Bible

d. Smart Wedha

5. Data Civitas Akademika
a. Jumlah Guru dan Karyawan = 37
b. Jumlah Siswa = 344
B. Paparan Data
1. Implementasi Kurikulum 2013 revis pada mata pelajaran IPS di SMP
Brawijaya Smart School Kota Malang
a) Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum 2013 revis pada
Mata Pelajaran | PS
Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang baru di implementasikan sejak
2014 beberapa tahun di masing-masing sekolah, kurikukum tersebut memiliki
beberapa tuntutan yang di setigp instans pendidikan harus mampu
mengimplementasikan aspek-aspek yang ada di dalam kurikulum 2013, mulai dari
perencanaan pembelgaran, implementas pada proses pembelgaran, metode
pembelgaran, sampa evaluasi pembelgaran. Pelaksanaan kurikukulum 2013
sudah dilaksanakan sgjak pertama kali diberlakukan pada tahun 2014 di SMP

Brawijaya Smart School. Hal tersebut sesuai wawancara dengan waka kurikulum :

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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“Mulai  dari tahun 2013 kami sudah ikut program pemerintah,
melaksanakan kurikulum 2013.” 1%

Setiap pelaksanaan pembelgaran perlu adanya perencanaan, perencanaan
tersebut di buat guna mengetahui jalannya proses pembelgaran yang akan
dilakukan oleh guru. Guru harus membuat rencana pembelgaran agar
pembel g aran terlaksana sesual yang telah di rencanakan. Namun ada beberapa hal
yang perlu di perhatikan dalam penyusunan RPP kurikulum 2013 revisi, RPP
dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan peserta didik untuk mencapai
komptenes dasar, identitas mata pelgaran sampai sumber belgar, dan masih
banyak aspek-aspek lain yang perlu di perhatikan dalam penyusunan rencana
pembelgaran. Di SMP Brawijaya Smart School guru selalu menyiapkan rencana
pembelgaran, hal tersebut sesua dengan wawancara yang telah di lakukan oleh
peneliti dengan guru mata pelgaran IPS kelas VII mengenai implementasi

kurikulum 2013 revisi pada mata pelgjaran |PS sebagai berikut:

“Iya dong samean udah tau lah kalau RPP selalu disiapkan sebelum
pembelgaran. Mengenai sesual tidaknya RPP dengan kurikulum 2013 ya
menyesuaikan, ya kita kalau RPP itu guru yang menyesuaikan biasanya dari
pusat itu cuma menurunkan silabus, dan silabus itu semakin hari semakin di
persingkat gak kayak dulu, jadi ya kalau itu kita yang menyesuaikan dengan
kurikulum 2013, model revisi yakita harus me revisi.”'%

Hal tersebut di perkuat dengan oleh wawancara dengan guru mata pelgjaran

iPSkelas Vlil. Sebaga berikut :

“RPP sudah ada, dan disiapkan oleh guru masing-masing, dimana dalam
penyampaian pembelgjaran kita harus sesua dengan skenario yang kita
buat. Jadi dalam setigp mau melaksanakan pembelgjaran sudah ada RPP

197 janita Istiqgomah, Wakil kepala sekolah bidang kurikulum. Wawancara Pribadi. 16
April 2018

198 v uli Puji Astuti, Guru Mata Pelajaran IPS kelas V1. Wawancara Pribadi. 10 April
2018
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yang dbuat oleh guru. Dalam pembuatan RPP saya menyesuaikan dengan

Kurikulum 2013, intinya dalam RPP 2013 itu tercantumkan kurikulum

Hot.”®

Dari dokumentasi yang diperoleh peneliti, RPP milik guru mata pelgjara IPS
kelas VIl sudah sesuai dengan format RPP kurikulum 2013. Kurikulum 2013
adalah kurikulum yang pendekatan pembelgarannya menggunakan pendekatan
saintifik, dan guru tersebut sudah merencanakan pembelgaran dengan
menggunakan pednekatan saintifik yang mencakup 5M. Di bawah ini adalah RPP
guru mata pelgjaran IPS kelas VI dalam pelaksanaan pembel g aran menggunakan

pendekatan saintifik:

Tabel 4.1

RPP guru mata pelgjaran IPS kelas VI

Kegiatan Sintaks

Pembelajaran | Model Deskripsi Kegiatan Alokasi

Waktu

Kegiatan Inti 1. Pesertadidik diminta
mengamati gambar yang
menunjukkan jalur perdagangan
laut para pedagang dari Arab,
Persia, Gujarat ke Indonesia.

2. Berdasarkan hasil pengamatan,
peserta didik menyebutkan
keuntungan yang diperoleh
masyarakat di Indonesia dari
perdagangan laut ini.

Tahap -1
Mengama
ti

10 menit

1. Pesertadidik diminta
merumuskan pertanyaan
mengenai masuknya Islam ke 10 menit
Indonesia.

Contoh:

Tahap — 2
Menanya

1% gudjiono, Guru Mata Pelgjaran |PS kelas VI11. Wawancara Pribadi. 11 April 2018
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a) Bagaimana proses masuknya
Islam ke Indonesia?

b) Apakaitannya dengan
kedatangan para pedagang
dari Arab, Persia, dan
Gujarat dengan masuknya
Islam ke Indonesia?

2. Pesertadidik digjak
menyeleksi apakah
pertanyaan yang dirumuskan
sudah sesuai dengan tujuan
pembelgjaran. Jika belum
sesuai, peserta didik diminta
memperbaiki rumusan
pertanyaan dengan panduan
gurul.

1. Pesertadidik diminta
mengumpulkan
informasi/data untuk
menjawab pertanyaan yang
telah dirumuskan.

2. Pesertadidik dapat mencari
Tahap -3 informasi/data dengan
Mencari Informasi membaca uraian teori
mengenai masuknya Islam
ke Indonesia yang terdapat
di dalam Buku Siswa

15 menit

3. Pesertadidik dapat mencari
informasi melalui sumber
yang lain seperti buku
referensi yang relevan atau




internet jikatersedia
fasilitas internet.
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Tahap -4
Mengasosiasi

. Pesertadidik diminta
mengolah dan menganalisis
data atau informasi yang
telah dikumpulkan dari
berbagai sumber.

10 menit

2. Pesertadidik diminta

mendiskusikan teori-teori
tentang masuknya Islam
ke Indonesia bersama
kelompoknya.

. Berdasarkan hasil diskusi

kelompok, peserta didik
dimintamenulis
penjelasan tentang teori
yang dianggap paling
benar mengenai
masuknya Islam ke
Indonesia.

Tahap -5
Mengkomunikasikan

. Pesertadidik dalam

kelompok diminta
mempresentasikan hasi
diskusi kelompoknya.

. Kelompok lain diminta

memberi tanggapan dan
saran atas hasil diskusi
kelompok yang
presentasi.

. Pesertadidik bersama

guru mengambil simpulan
atas jawaban dari
pertanyaan.

15 menit

Sumber : Dokumentasi RPP guru kelas VI
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Secara keseluruhan RPP yang dibuat guru sudah sesuai dengan komponen RPP
kurikulum 2013 revisi, hanya sgja pada format dan penulisan guru kurang
memperhatian kerapian jadi RPP tersebut lebih terkesan tidak tertata dan perlu
adanya editing.

b) Implementas kurikulum 2013 revisi pada mata pelajaran |PS
Implementasi kurikulum 2013 ini dilaksanakan di tingkat SMP/MTs pada
tahun garan 2013/2014 pada kelas VII. Di mana waktu itu himbauan dari
pemerintah untuk menerapkan kurikulum 2013. Pada waktu itu meski SMP
Brawijaya Smart School bukan menjadi sekolah sasaran penerapan kurikulum
2013, sekolah tersebut berusaha mengikuti dan menerapkan kurikulum 2013
sebagaimana wawancara dengan kepala sekolah, sebagai berikut:
“Mulai itu, sejak isu 2013 dimunculkan jadi diresmikan Pak Nuh jadi kita
sudah mulai mencoba meskipun itu bukan sekolah rujukan ya, sekolah au
itu lo, yang awa kan memang ada sekolah proyeknya di malang ada 4
sekolah dua negeri dua swasta, cuman BSS tetep nyobak sendiri dengan

mendatangkan pemateri sendiri sehingga kita nyoba langsung kurikulum
2013, jadi ketika sudah di wajibkan pada tahun 2014 kita sudah siap.”**°

Hal tersebut di perjelas wawancara dengan waka kurikulum, sebagai
berikut:

“Kaau kita itu sudah mengikuti dari itu mbak, apa namanya kan kalau di

awal-awal ada pendampingan kurikulum 2013 itu sekolah kita juga ikut di

pendampingan itu. Kemudian di perkembangannya itu kan ada beberapa

revis kayak gitu, kita juga ikut namanya sesuai dengan perkembangan,

update terus.”***

Meskipun implementasi kurikulum 2013 sudah dilaksanakan sgjak tahun
2014 Kkurikulum ini masih dikatakan kurikulum baru, sehingga pelaksanaannya

masih belum bisa maksimal bahkan sampai sekarang ini masih banyak sekolah

10 Muchamad Arief. Kepala Sekolah. Wawancara Pribadi. 16 April 2018
" Lianita I stigomah. Waka K urikulum. Wawancara Pribadi. 16 April 2018
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yang sudah menerapkan kurikulum 2013 tetapi pada pelaksanaannya masih sama
seperti KTSP.

Implementasi  kurikulum 2013 belum berjalan mulus seperti apa yang
menjadi tuntutan kurikulum 2013 revisi, dalam pelaksanaannya pun terbukti
kurikulum ini sudah dilakukan revisi beberapa kali, sebagaimana wawancara
dengan kepala sekolah sebagai berikut:

“Sebenernya sih bagus, cuman banyaknya revisi sehingga terjadi kendala di

beberapa prakteknya, contohnya seperti silabus siap berganti yang kedua

format RPP yang berganti terus format penialian, kalau dulu sosia itu
dinilai oleh siswa, oleh guru dan sebagainya cuman berubah lagi termasuk

format raport. Sehingga itu tadi kesan akhirnya tidak stabil, belum lagi
bukunya juga revisinya dua kali apa yang terakhir 2016 revisi.”**?

Dari banyaknya revisi yang telah dilakukan, hal tersebut menjadikan kepala
sekolah dan guru harus menyesuaikan lagi beberapa aspek yang menjadi tuntutan
kurikulum 2013 mulai dari silabus, rencana pembelajaran, buku, sampai evaluasi
pembelgaran.

Impelementasi kurikulum 2013 di SMP Brawijaya Smart School ini sudah
dilaksanakan di semua kelas, hanya sgja kelas 1X belum menggunakan kurikulum
2013 edisi revisi, hal tersebut seperti yang di jelaskan oleh kepala sekolah ketika
wawancara dengan peneliti, sebagai berikut:

“Kalau k13 saya rasa sekarang ya sudah semua, cuma yang kelas sembilan

ini belum yang edisi revisi, belum masih yang lama, kalau edis revis itu

julukannya kurikulum 2016 atau apa 2013 plus istilahnya, jadi bukunya
masih buku yang lama, nanti kan bukunya di ganti, yang terbaru ya ikut
kurikulum, ngikuti. Antara kelas 7,8 dan 9 itu sama 2013 cuman secara

materi beda sudah, susunan materi misalnya kalau yang kelas sembilan
sekarang kelas tujuhnya itu dulu menerima ABC yang kelas tujuh sekarang

12 Muchamad Arief. Kepala Sekolah. Wawancara Pribadi. 16 April 2018
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ndak nerima seperti itu, itu gja. Jadi yang tujuh delapan sudah revisi 2013
revisi yang ini 2013 yang lama.” 3

Implementasi kurikulum 2013 revisi akan terlakasana dengan baik apabila
guru sudah kompeten dalam menguasai dan memahami isi yang menjadi tuntutan
kurikulum 2013, tuntutan kurikulum 2013 tersebut meliputi penggunaan metode
pendekatan saintifik, proses yang kreatif dan menyenangkan, pengembangan
rencana pembelgaran, silabus, sampai penilaian yang otentik, lebih tepatnya guru
harus benar-benar memahami berbagal pedoman kurikulum 2013, baik pedoman
guru atau pedoman peserta didik. Tapi pada pelaksanannya guru IPS di SMP
Brawijaya Smart School belum menguasa penuh dalam mengimplementasikan
kurikulum 2013 reviss pada mata pelgaran IPS. Ha tersebut diperjelas
wawancara peneliti dengan kepala sekolah sebagal berikut:

“Kalau menguasai penuh ya endak, cuma mereka berusaha untuk ngejar itu,

ya lewat MGMP, lewat yang dilakukan sekolah, sekolah kemarin sempat

mendatangkan Instruktur Nasional, terkait RPP terkait bagaimana menelaah
sebuah KD dan sebagainya itu. Insya allah sih ya kalau sempurna ya nggak
bisa, cuman kita ngegar sga ngegar sampa itu, biar gak ketinggalan
penuh.”ll4
Memang dalam kurikulum 2013 guru berperan sebaga fasilitator terhadap
peserta didik apalagi pembelgaran kurikulum 2013 pola arah proses
pembelgarannya sudah berubah dari teacing centered learning (CTL) ke arah
student centerede learning (SCL), sehingga dalam pelaksanaannya guru di tuntut

harus berkompeten dan melibatkan peserta didik aktif dalam proses kegiatan

pembel g aran.

3 Muchamad Arief. K epala Sekolah. Wawancara Pribadi. 16 April 2018
* Muchamad Arief. K epala Sekolah. Wawancara Pribadi. 16 April 2018
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Salah satu hal yang menjadikan guru kurang kompeten dalam implementasi
kurikulum 2013 revisi pada mata pelgjaran IPS adalah di SMP Brawijaya Smart
School ini tidak ada guru yang benar-benar menguasai pembelajaran terpadu baik
pada mata pelgjaran IPA atau IPS. Guru mata pelgjaran IPS kelas VII adalah
lulusan sejarah murni dan guru IPS kelas V111 adalah lulusan PKN. Hal tersebut di
perkuat wawancara yang dilakukan peneliti dengan waka kurikulum, sebagai
berikut:

“Sebenernya kayak IPS IPA itu kan awalnya memang kami lulusannya itu

kan nggak yang pendidikan IPS itu mbak kayak sgarah, ada yang dari

ekonomi ya itu yang penting tetep sharing di MGMPS nya itu mbak, jadi
saling tuker, kalau di IPA ya sayaya, di IPA itu kan ada fisika ada biologi

itu, ya kita ya saling sharing antar guru, saling melengkapi, ya juga guru-
guru kami belajar lagi kayak gitu.”**

Seharusnya dalam proses pembelgaran IPS harus sudah terpadu atau
tematik mengingat kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 2013 revis.
Pembelgjaran yang terpadu atau terintegrasi juga akan memudahkan peserta didik
daam memahami materi dari berbagai sudut pandang. Melihat proses
pembelgaran pada mata pelgaran IPS belum IPS terpadu, ketika hendak
menyampaikan materi yang bukan di bidangnya guru harus belgjar lagi, sehingga
dalam menyampaikan materi guru kurang menguasa dan kurang adanya metode
yang digunakan.

Impelementas  kurikulum 2013 revisi pada mata pelgaran IPS akan
menyenangkan kreatif, inovatif, apabila guru menguasa banyak metode yang
dapat digunakan dalam pelaksanaan pembelgaran di kelas. Ada beberapa metode

yang dapat digunakan dalam proses pembelgaran yang berbasis kurikulum 2013

5 Lianita Istigomah, Wakil kepala sekolah bidang kurikulum. Wawancara Pribadi. 16
April 2018
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yaitu Contextual Teaching Learning dan Iquiry (menemukan). Kedua metode
tersebut adalah metode yang dapat menunjang terlaksananya implementas
kurikulum 2013 pada pembelgaran khusunya IPS, namun kenyatannya pada
pelaksanaan di lapangan guru masih sering menggunakan metode ceramah dan
tanya jawab dimana model pembelgaran tersebut terkesan monoton dan
membosankan. Sebagaimana wawancara dengan guru mata pelgjaran IPS kelas
VII, sebagai berikut:
“Tetep CBSA cara belajar siswa aktif, oh enggak tetep ceramah dan tanya
jawab itu gak bisa dihilangkan mbak. Sebenernya kalau itu gak di paksa juga
dihilangkan endak, dalam pembuatam rpp pun di tulis ceramah dan tanya
jawab gak papa. Tapi tetep ceramah dan tanya jawab itu kita berpacu pada
PBL apa project apa problem nah ity
Pernyataan di atas di perkuat oleh wawancara yang dilakukan oleh peneliti
kepada guru mata pelgjaran IPS kelas V111, sebagai berikut :
“Metode yang saya gunakan menyesuaikan materi, contohnya materi sejarah
saya gunakan metode sama seperti dibuku. Pokoknya yang penting materi
yang saya gunakan tersampaikan entah itu metode apa yang terpenting materi
tersampaikan dan anak paham. Metode yang sering digunakan tidak ada yang
mendominasi yang saya gunakan itu campuran, banyak yang sering
digunakan itu metode ceramah karena kalau terlalu bnyak metode waktu

kurang, dan itu memang tidak disini sgja. Kalau saya terlalu banyak metode
waktunya bakal kurang. Tapi rata-rata menggunakan ceramah.”**’

Dalam proses pembelgjaran memang ha yang perlu di perhatikan adalah
metode ataupun statergi dalam pembelgjaran, karena hal tersebut adalah salah satu
tolak ukur keberhasilan pembelgaran di kelas, guru yang aktif, kratif dan inovatif
akan mampu menciptakan suasana kelas yang menyenangkan dan tidak terkesan

membosankan, guru juga harus bisa menggunakan dan mengembangkan metode

"8 yuli Puji Astutu, Guru Mata Pelgjaran IPS kelas VII. Wawancara Pribadi. 10 April
2018
" Sudjiono, Guru Mata Pelgjaran IPS kelas VI11. Wawancara Pribadi. 11 April 2018
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yang sesuai dengan kurikulum 2013, agar implementasi kurikulum 2013 revisi
memang benar-benar terimplementasi sesual aspek-aspek yang ada di dalam
kurikulum 2103.

Kurangnya penggunaan metode dalam proses pembelgjaran hal tersebut
terlihat saat peneliti melakukan observasi pada saat pelaksanaan pembelgjaran ips
di kelas VII. Dimana dalam menyampaikan materi, metode yang paling sering
diguanakan guru adalah ceramah dan tanya jawab. Guru kurang kreatif dan
inovatif daam menggunakan metode pembelgjaran sehingga siswa pun juga
kurang aktif dalam mengikuti proses pembelgjaran. **8

Hasil observas di atas juga perkuat dengan pendapat siswa, menurut
Adhwaa Intan Syafina, “Kalau bu yupe jarang sih kalau untuk metode-metode
kayak gitu. Jarang banget.”**® Dari paparan data di atas dapat diketahui bahawa
pelaksanaan pembelgjaran IPS belum maksimal dalam penggunaan metode
pembelgaran, sehingga perlu adanya kreatifitas dan inovas dalam penggunaan
metode pembelgjaran khususnya pada mata pelgaran IPS, mengingat kurikulum
2013 menuntut siswa untuk aktif.

Dalam implementasi kurikukum 2013 salah satu ha yang perlu di
perhatikan adalah pengimpelementasian pendekatan saintifik (scientifiic
approach). Pendekatan saintifik diimpelentasikan dalam kurikulum 2013 guna
mengetahui hasil belgjar siswa, untuk membentuk kemampuan siswa dalam
menyelesaikan suatu masalah yang terjadi. Namun dalam pelaksanaan di kelas

guru belum menggunakan pendekatan saintifik secara menyeluruh, ada beberapa

18 Observasi, Pembelajaran IPS di kelas V11 SMP Brawijaya Smart School
9 Adhwaa Intan Syafina. Siswa kelas VIl B. Wawancara Pribadi. 18 April 2018
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point dari pendekatan saintifik yang tidak dilaksanakan seperti yang telah
dilakukan peneliti pada saat observasi di kelas pada materi kergjan-kergjaan Islam
di Indonseia guru tidak mendorong siswa untuk mencoba, sebagai contoh
menyuruh siswa mencoba maju di depan kelas untuk menyebutkan macam-
macam kergjaan Islam yang ada di Indonesia. Berikut ini adalah hasil observas
yang telah dilakukan oleh peneliti kepada guru mata pelgjaran IPS kelas VIl dan

kelas VIII dalam menerapkan pendekatan saintifik:

Tabel 4.2

Pel aksanaan pembel gjaran dengan menggunakan pendekatan saintifik

No | Guru Pendekatan Saintifik (5M)
Mengamati | Menanya | Mencoba | Menalar | Mengkomunikasikan
1. [ Yuli Puiji N v - \
Astuti
2. | Soedjiono \ - - \ \

Sl.meer : Olah data hasil observasi kelas VII dan kelas V11
¢) Evaluas Kurikulum 2013 di SMP Brawijaya Smart School

Bentuk evaluas juga salah satu aspek penting yang ada di dalam kurikulum
2013. Pelasksanaan kurikulum memerlukan evaluas guna mengetahui
keberhasilan dari implementasi kurikulum 2013 revis tersebut. Di SMP
Brawijaya Smart School bentuk evaluasinya adalah sepervisi. Supervisi dilakukan
oleh pengawas atau kepala sekolah terhadap terlaksananya implementasi

kurikulum 2013, guna mengetahui sgauh mana penilaian pembelgaran di kelas

pengembangan kemampuan profesional guru, dan perbaikan program. Untuk
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mengetahui bentuk evaluasi di SMP Brawijay Smart School, peneliti melakukan

wanwancara dengan waka kurikulum sebagai berikut:

“Kalau dari saya sendiri sama kepala sekolah biasanya mengadakan
supervisi, nah dari supervis itu biasanya kan ada timbal baliknya setelah
misalkan menyupervisi guru yang bersangkutan, biasanya kita ada
pembahasan kayak gitu, mana yang kurang, mana yang harus diperbaiki,
perbaikan pembelgjaran. «'?°

Dari paparan data di atas bentuk evaluasi dalam implementasi kurikulum
2013 dilakukannya supervisi pada setiap guru mata pelgaran. Namun supervis
tersebut tidak cukup jika hanya di lakukan oleh guru dan kepala sekolah, perlu
adanya monitoring dari pemerintah agar evaluasi benar-benar maksima dan
benar-benar tahu pada aspek-aspek apa yang perlu dilakukan perbaikan. Supervis
memang sangat penting dalam setigp instansi pendidikan, agar proses
pembelgaran tidak hanya berjalan begitu saja, sesudah di adakannya supervisi
maka kepala sekolah maupun guru akan tahu selanjutnya program apa yang harus
di perbarui demi terlaksananya kurikulum 2013 dengan baik.

Selain evaluas kurikulum 2013 yang ditujukan kepada guru melalui
supervisi, perlu juga adanya evaluasi atau penilaian terhadap siswa untuk
mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap apa yang telah disampaikan oleh
guru. Dalam penilaian kurikulum 2013 revisi untuk penilaian kelas ada banyak
karakteristik peniiaian mula dari belgar tuntas, autentik, berkesinambungan,
menggunakan teknik yang bervariasi, dan berdasarkan acuan kriteria untuk
penilaian individu dari setiap peserta didik yang menjadi tolak ukur penilaian

adalah sikap, pengetahuan, dan keterampilan (kognitif, afektif, dan psikomotroik).

2% Lianita I stigomah, Wakil kepala sekolah bidang kurikulum. Wawancara Pribadi. 16 April 2018
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Seperti hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti, bentuk penilaian
adalah sebagai berikut:
“Bentuk evaluaisnya kan ujian itu ya ulangan harian, UTS , US, Ujian

semester ujian sekolah itu terus penilaian teknik penilaiannnya ya seng ndek
RPP iku opo afektif, kognitif sama psikomotorik, wes semuanya itn.”%*

Namun dari observas yang telah dilakukan peneliti di SMP Brwaijaya
Smart School, penilaian seperti ulangan harian di rasa kurang efektif, karena
siswa kelas VIl adalah siswa yang masih masa adaptasi dari SD menuju ke SMP
jadi ketika guru menyampaiakan materi, antusias mereka sangat kurang dan
mereka masih asik dengan dunia mereka masing-masing, ada yang bermain
dengan teman sebangku dan ada yang bermai lem dan masih banyak lagi.
Sehingga ketika di adakan ulangan harian mereka merasa benar-benar kesulitan
untuk menjawab soal, kemudian di beberapa menit terakhir guru mengizinkan
siswa untuk membuka buku mata pelgjaran agar bisa menjawab soa ulangan
harian, meurut peneliti teknik tersebut adalah teknik yang kurang tepat, karena
guru tidak akan tau sampa mana pemahaman siswa oleh apa yang telah
disampaikan oleh guru. %

Pada penilaian kurikulum 2013 memang banyak penilaian yang harus
dilakukan oleh guru, dan penilaian tersebut terkesan rumit dan banyak aspek yang
harus di amati oleh guru. Namun guru tetap harus melakukan penilaian sesuai
dengan teknik penilaian yang ada pada kurikulum 2013 revisi, guru tidak hanya
menilal dari salah satu aspek sgja, namun semua aspek yang ada pada kurikulum

2013 harus terpenuhi agar implementasi kurikulum 2013 benar-benar maksimal

Ly uli Puji Astutu, Guru Mata Pelgjaran IPS kelas VII. Wawancara Pribadi. 10 April
2018
122 Observasi. Pembelgjaran IPSkelas VII SMP Brawijaya Smart School.
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mulai  dari implementass sampai evaluasi pembelgaran, namun pada
pelaksanaannya guru belum mampu menilai siswva seperti yang ada di dalam
aspek kurikulum 2013.

2) Problematika Implementasi kurikulum 2013 revisi pada mata pelajaran
IPSdi SMP Brawijaya Smart School Kota Malang, Serta Solus yang diambil
oleh kepala sekolah dan guru

Dalam pelakasanan implementasi kurikulum 2013 pasti tidak terlaksana

secara mulus dan tanpa ada masalah, tentunya ada beberapa problem atau
masalah yang dihadapi, berikut ini adalah beberapa masalah yang dihadapi
kepala sekolah dan guru dalam implementasi kurikulum 2013 revisi:

a) Materi yang terlalu dalam dan adanya tambahan konten HOTS

(Higher Order Thinking Skills)

Dalam implementasi kurikulum 2013 revisi materi yang disgjikan terlalu
daam sehingga sulit untuk siswa menyerap pelgaran dan juga adanya
penambahan konten HOTS yang baru-baru ini di tambahkan pada kurikulum
2013, hal tersebut sebagaimana wawancara dengan kepala sekolah adal ah sebagai
berikut:

“Materine mbak, materi nya cenderung kalau menurut saya sih agak terlalu
dalem, ada yang terlalu di luar kulitnya, ada yang masuk, itu satu. Yang
kedua, konten tambahan seperti HOT itu juga agak sulit, kalau itu ndak di
kawal secara baik, terus belum lagi masalah ujian, jadi dia di benturan
dengan ujian, IPS itu lucu jadi dia tidak digjarkan tentang sgarah
perpajakan, Cuma ujiannya keluar pajak, tapi ngga tau ini yang sekarang.
Jadi banyak hal-hal yang nggak sinkron karena negara kita berjalan dua
kurikulum tadi tu, memang tahun ini katanya sih mau diwajibkan semua k13

tapi gak tau lagi, kan masih ada belahan daerah lain juga yang masih 2006,
belum K 13 dan itu yang jadi aneh. Itu yang akan jadi hambatan besar.**®

2 Muchamad Arief. K epala Sekolah. Wawancara Pribadi. 16 April 2018
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HOTS adalah keterampilan berpikir tingkat tinggi, berpikir dari level dari
rendah ke level tertinnggi, dalam hal ini kurikulum 2013 revisi yang di barengi
dengan tambahan konten HOTS cukup menyulitkan guru dalam melaksanakan
tambahan konten tersebut, perlu adanya latihan dan juga seminar tentang HOTS.
Kemudian materi yang disgjikan dalam kurikulum 2013 revis jugaterlalu dalam
sehingga kemungkinan akan sulit untuk siswa memahami jika apa yang di

paparkan tidak sampai pada pemikiran siswa.

b) Sering dilakukan revis padakurikulum 2013
Probelmatika yang kedua yaitu sering banyaknya revisi yang dilakukan oleh
pemerintah sehingga membuat guru bingung dan harus menyesuaikan lagi,
sebagaimana wawancara yang telah dilakuka oleh peneliti dengan waka
kurikulum, sebagal bserikut:

“Kita juga sebagai pelakasana sebenernya juga ya gimana ya, harus mau
tidak mau harus ngikut dari pemerintah itu. Padahal kan satu tahun itu
harusnya kan tahun ini berjalan sampai tiga tahun kedepan nah sementara
tahun keduanya sudah ganti lagi, yaitu kendalanya mungkin akhirnya ada
materi yang tidak tersampaikan di ini, karena harus mengikuti revisi yang
terbaru kayak gitu, ya kendalanya di itu.”***

Namun dari adanya problem di atas, ada solusi yang di ambil oleh guru,
seperti hasil wawancara sebagai berikut:

“Solusinyaitu di kelas sembilan kan kita ada bimbingan, bimbingan khusus
yang kalau IPS itu bimbingan mapel USBN itu kita kupas kembali semua
materi mulai dari kelas 7,8 dan 9 kayak gitu, jadi misalkan kalau ada materi
yang tidak tersampaikan ya disampaikan di kelas 9”. *°

' Lianita Istigomah, Wakil kepala sekolah bidang kurikulum. Wawancara Pribadi. 16
April 2018

%5 Lianita Istigomah, Wakil kepala sekolah bidang kurikulum. Wawancara Pribadi. 16
April 2018
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Banyaknya revisi yang diadakan oleh pemerintah hal tersebut juga menjadi

salah satu kendala yang di hadapi sekolah, kepala sekolah, dan guru. Revis yang

terjadi berulang kali membuat guru harus menyesuaikan lagi mulai dari rencana

pembelgaran, materi pembelgjaran, sampai evaluasi pembelgaran. Seharusnya

satu kali revisi digunakan untuk beberapa periode sehingga dalam melaksanakan

pembelgaran guru bisa melaksanakan secara maksimal, kurikulum 2013 ini

memang sering adanyarevis terbukti mulai dari revisi 2016 sampai revisi 2017.

c) Ketidaksesuaian buku yang diterbitkan oleh pemerintah

Problem ketiga adalah buku terbitan yang diterbitkan oleh pemerintah tidak

sesual dengan soal-soal yang akan dikeluarkan pada saat USBN, hal tersebut

seperti yang diungkapakn oleh guru mata pelgjaran IPS kelas V11, sebagal berikut:

“Nah ini kadang-kadang buku terbitan dari pemerintah itu tidak sesuai
dengan soal-soal yang nanti akan dikeluarkan dalam USBN, materinya
kurang, dadi USBN itu materinya masih menggunakan KTSP tapi bukunya
kan sudah Kurikulum 13 walaupun ada edisi revisi tapi tetep ada beberapa
materi yang dikeluarkan tapi tidak sesuai dengan kuriukulum 13, materi
lama-lama dulu.”*?

Solusi yang di ambil sebagaimana dari hasil wawancara adalah sebagai
berikut:

“Sebenernya sih kalau di MGMP itu sudah ada penyelesaian. Boleh
memaka buku KTSP yang menunjang dari materi di perbab itu, jadi gak

boleh buang buku, jadi buku-buku itu boleh di pinjem anak-anak atau
dibaca anak-anak asalkan memang ada hubungannya dengan materi gitu jadi

2018

6 yuli Puji Astutu, Guru Mata Pelgjaran IPS kelas VII. Wawancara Pribadi. 10 April
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kita sebenernya kita ndak ini, Cuma kadang-kadang waktu yang nggak
nutut untuk kita menambah materi, gitu heem.”*?’

Ketidaksesuaian buku yang diterbitkan oleh pemerintah dengan soal-soal
yang akan keluar pada USBN menuntut guru untuk lebih aktif dalam menggali
materi pembelagjaran dari berbagal sumber mulai dari internet, buku-buku lama,
sampai pada media massa karena jika guru tidak kreatif dalam menggali sumber
pembelgjaran maka materi yang disampaikan kepada siswa juga akan kurang, jika
materi yang disampaikan kepada siswa kurang, maka siswa akan kesulitan belgjar
dan sulit dalam menjawab soal-soal USBN.

d) Kurangnyajam pelajaran yang diberikan

Problem ke empat adalah kurangnya jam pelgjaran yang di berikan. Materi
yang di berikan oleh kurikukum 2013 revisi ini sangat banyak sedangkan waktu
yang diberikan hanya sedikit, ha ini sebagaimana seperti wawancara yang
dilakukan oleh peneliti dengan guru mata pelgaran IPS kelas VI, sebagai
berikut:

“Ratarrata kekurangan jumlah jam pelgjaranya, karena kurikulum 2013 ini

materinya ini banyak sekali. Dalam kurikulum 2013 ini sistemnya anak

dituntut untuk mandiri dan yang aktif siswanya dengan materi yang segitu
banyaknya dimana diakhir siswa masih harus dituntut untuk mengikuti ujian
nasional khususunya kelas 9. Dimana materi harus selesa agar bisa
mengikuti ujian nasional, dan materi harus sesual dengan yang dibutuhkan
ujian nasiona. Kurikulum 2013 ini banyak sistem yang proses
pembelgarannya berbentuk diskusi, memang benar agar siswa bisa ikut
serta dalam pembelgaran dan mengembangkan potensi siswa tapi yang
seperti sudah saya bilang tadi waktu yang dibutuhkan memang kurang untuk
menyelesailkan semua materi yang ada. Jika semua materi dibuat seperti
diskus materi tidak akan selesa sementara materi selanjutnya masih

banyak. Pernah saya coba menyampaikan materi seperti yang dituntut tapi
ya seperti itu materi tidak selesai padahal materi untuk ujian UTS ataupun

7y uli Puji Astutu, Guru Mata Pelgjaran IPS kelas VII. Wawancara Pribadi. 10 April
2018



mata

99

UAS. Dimana kelas IX belum selesai materinya ditambah materi untuk
kelas VI dan Kelas V111,712

Dari paparan data di atas, dalam implementasi kurikulum 2013 revisi pada

pelgaran IPS guru merasa jam pelgaran yang di berikan sangat kurang.

Seshingga guru tidak bisa menyampaikan materi secara penuh dan utuh. Siswa

harus belgar sendiri di rumah untuk bisa mengejar materi yang belum

tersampaikan di kelas, dengan begitu pemahaman ketika di jelaskan oleh guru dan

ketika belgjar sendiri hasilnya akan berbeda, dan terkait hasil pemahaman tersebut

akan berdampak pula padatingkat pemahaman siswa ketika ujian akhir semester.

C. Hasil Pendlitian

1

Implementasi Kurikulum 2013 revis pada mata pelajaran IPS di
SMP Brawijaya Smart School Kota Malang
a) Perencanaan pelaksanaan pembelajaran pada mata pelajaran IPS
di SMP Brawijaya Smart School
Setiap pelaksanaan pembelgjaran guru harus merancang rencana
pelaksanaan pembelgjaran agar guru mengetahui ketika hendak mengajar
materi apa yang akan disampaikan dan metode apa yang tepat digunakan.
Daam pembelgaran IPS di SMP Brawijaya Smart School guru selalu
menyiapkan RPP ketika hendak mengajar. Kemudian RPP yang di buat oleh
guru kelas VI juga sudah sesuai dengan komponen RPP yang dicontohkan
oleh pemeritah dengan menggunakan pendekatan saintifik, hanya sgja guru

IPS kelas V111 kurang bisa kreatif dalam mengembangkan RPP. RPP yang

% Sudjiono, Guru Mata Pelgjaran IPS kelas VI11. Wawancara Pribadi. 11 April 2018
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dibuat adalah hasil pengembangan dari RPP yang sudah ada sehingga
pembelgaran di kelas pun juga kurang ada kreatifitas dalam menggunakan
metode dan strategi.
b) Impelemntas kurikulum 2013 pada mata pelajaran IPS di SMP
Brawijaya Smart School
Dari paparan data di pada bab 1V di ketahui bahwa impelemnatsi
kurikulum 2013 revisi pada mata pelgjaran IPS di kelas VII dan VIII SMP
brawijaya Smart School sudah dilaksanakan mulai tahun garan 2013/2014
dengan baik. Berdasarkan hasil penelitian implementasi kurikulum 2013
pada mata pelgjaran |PS adal ah sebagal berikut:
1) Pembelgjaran IPS belum menggunakan pembelajaran IPS
terpadu
Implementasi kurikulum 2013 di SMP Brawijaya Smart School dalam
pelaksanaannuya belum menggunakan pembelgjaran IPS terpadu, seperti
halnya yang telah dilihat oleh peneliti ketika melaksanakan observasi di kelas
dengan mengikuti pembelgjaran.
2) Kurangnya Kkretifitas guru dalam penggunaan metode
pembelajaran
Dalam pelaksanaan pembelgjara IPS guru sudah menggunakan metode,
tetapi metode yang dominan adalah metode ceramah dan tanya jawab.
Seharunya guru bisa menggunakan metode lain yang lebih aktif, kreatif dan
menyenangkan untuk meningkatkan antusias siswa dalam pembel g aran.

3) Kompetens Guru
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Di SMP Brawijaya Smart School ini belum ada guru yang benar-benar
menguasai pembelgjaran terpadu seperti yang telah di jelaskan di atas, bahwa
pembelgaran 1PS belum menggunakan model pembelgjaran terintegrasi atau
terpadu.

c) Evaluas kurikulum 2013 di SMP Brawijaya Smart School

Evaluas dilakukan dengan cara supervisi, supervisi dilakukan guna
mengetahui cara guru dalam menyampaikan materi, penggunaan metode
dalam pembelgjaran, sampai pembuatan rencana pembel gjaran.

2. Problematika Implementasi kurikulum 2013 revisi pada mata pelajaran
IPS di SMP Brawijaya Smart School Kota Malang, Serta Solusi yang
diambil oleh kepala sekolah dan guru

Meskipun SMP Brawijaya Smart School merupakan salah satu sekolah
swasta €lit yang ada di kota Malang, namun dalam implementasi kurikulum
2013 revisi juga masih ada beberapa masalah yang di hadapi. Masal ah-masalah
tersebut adalah sebagai berikut :

a) Materi yang terlalu dalam dan adanya tambahan konten HOTS

(Higher Order Thinking Skills)

Permasalahan pertama yang di hadapi SMP Brawijaya Smart School
dalam pengimplementasian kurikulum 2013 revisi adalah materi yang disajikan
dalam kurikulum 2013 merupakan materi yang terlalu dalam, seharusnya untuk
ukuran siswa SMP materi yang disgjikan adalah materi yang bersifat umum
dan dengan mudah di pahami oleh siswa jenjang SMP.

b) Sering dilakukan revisi pada kurikulum 2013
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Permasalahan yang kedua yaitu sering dilakukannyarevisi pada kurikulum
2013, dilakukannya revisi di dalam kurikulum juga menjadi salah satu keluhan
kepala sekolah dan guru. Karena jika diadakan revisi maka guru juga harus
melakukan reviss mulai dari rancangan rencana pembelgjaran, materi yang
akan di sampaikan kepada siswa, sampai evaluasi yang akan di berikan kepada
siswa

c) Ketidaksesuaian buku yang diterbitkan pemerintah

Permasalahan yang ketiga yaitu ketidaksesuaian buku yang diterbitkan
oleh pemerintah, hal ini juga menjadi salah satu bagian masalah yang dihadapi
oleh gutu, karena guru harus lebih ekstra dalam menggali materi dari berbagai
sumber, dalam hal ini guru di tuntut aktif untuk mencari sumber sebanyak
mungkin mengingat materi yang disajikan oleh pemerintah tidak sesuai dengan
apa yang dibutuhkan oleh peserta didik, ketidaksesuaian buku yang diberikan
oleh pemerintah juga menjadikan buku tersebut menjadi menumpuk karena
buku yang seharusnya bisa digunakan menjadi tidak berfungs secara
maksimal.

d) Kurangnyajam pelajaran yang diberikan

Kurangnya jam pelgjaran yang diberikan mengakibatnya ketika menjelang
ujian masih banyak materi yang belum tersampaikan akhirnya mau tidak mau
siswa harus belgar sendiri dan dengan belgar sendiri siswa tersebut tidak
cukup mampu memahami materi, tetap perlu adanya pendampingan dari guru

mata pelgjaran.



103

BAB V
PEMBAHASAN
A. Implementasi Kurikulum 2013 pada mata pelajaran IPS di SMP Brawijaya
Smart School Kota Malang

1. Perencanaan pelaksanaan pembelgjaran kurikulum 2013 di SMP

Brawijaya Smart School
Perencanaan pelaksanaan pembelgaran di SMP Brawijaya Smart
School sudah sesuai dengan komponen yang ada di dalam perencanaan
pembelgjaran kurikulum 2013. Dalam perencaan yang dibuat oleh guru, guru
sudah membuat pendekatan saintifik secara baik dan benar. Pendekatan
saintifik adalah pendekatan yang mencakup 5M yaitu mengamati, menanya,

mencoba, menalar dan mengkomunikasikan. Di dalam rencana pembelgjaran
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yang dibuat oleh guru, guru juga sudah merumuskan aktifitas-aktifitas apa
sgja yang akan dilakukan siswa ketika proses pembel gjaran berlangsung.

Pernyataan di atas diperjelas oleh Wahidmurni bahwa Pendekatan
scientific pada dasarnya pendekatan pembelgjaran yang memfasilitas siswa
melakukan serangkaian aktivitas sebagai mana layaknya seseorang melakukan
penelitian. Aktivitas yang dilakukan oleh siswa tentunya disesuaikan dengan
usia perkembangan. Jadi untuk dapat melaksanakan  pendekatan ini,
hendaknya guru memikirkan dan merumuskan aktivitas-aktivitas apa sgja
yang harus dilakukan selama proses pembelgaran, agar siswa memiliki
pengalaman memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang menjadi
tujuan pembelgjaran.*?

Hal tersebut seperti yang diungkapkan Mulyasa bahwa dalam metode
saintific, setigp materi pemebelgaran yang baru harus dikaitkan dengan
berbagai pengetahuan dan pengalaman yang ada sebelumnya. Materi
pembelgiran baru disesuaikan secara aktif dengan pengetahuan yang ada,
sehingga pembelgaran harus dimulai dari hal yang sudah dikenal dan
dipahami peserta didik, kemudian guru menambahkan unsur-unsur
pembelgjaran dan kompetensi baru yang disesuaikan dengan pengetahuan dan
kompetensi yang sudah dimiliki peserta didik.**

Hal tersebut juga diperkuat oleh M.Hosnan bahwa pendekatan saintifik

dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik dalam

129 \Wahid Murni, Metode Pembelajaran |PS Pengembangan Standar Proses
Pembelajaran IPS di Sekolah/Madrsah (Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media,2017), hal.34

30 Mulyasa, Guru dalam Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2017). HIm.101
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mengenal, memahami berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah,
bahwa inormasi bisa berasal dari mana sgja, kapan sgja, tidak bergantung
pada informasi searah dari guru. Oleh karena itu, kondisi pembelgjaran yang
diharapkan tercipta diarahkan untuk mendorong peserta didik dalam mencari
tahu dari berbagai sumber melalui observasi, dan bukan hanya di beri tahu.®

Dalam menyusun perencanaan pembelgaran di SMP Brawijaya Smart
School guru membuat RPP ada yang guru membuat sendiri dan juga
mengembangkan dari RPP yang sudah disediakan oleh pemerintah. Dari hasil
wawancara yang dilakukan oleh peneliti dan juga data yang didapat saat
melakukan penelitian bahwa RPP guru sudah sesuai dengan kurikulum 2013
akan tetapi masih kurang maksimal ada sebagian guru hanya memaka RPP
yang dari pemerintah sgja tanpa adanya pengembangan. Dimana seharusnya
guru diharapkan bisa menyesuaikan RPP dengan karakter siswa disekolah
masing-masing agar lebih efesien dan efektik untuk proses pembelaaran.
Pembelgjaran merupakan implementasi dari rencana itu sendiri yang telah
dibuat oleh guru dimana guru dalam pembelgjaran kurikulum 2013 dituntut
untuk lebih kreatif dan inovatif dalam setiap pembelgaran. Oleh karena itu
guru harus bisa melaksanakan pembelgarannya sesuai dengan standart
kompetensi, aturan dan persyaratanya agar bisa membentuk kompetens yang
diinginkan.

Hal tersebut dijelaskan oleh Mulyasa bahwa pembelgaran merupakan

sarana dan kegiatan untuk mewujudkan kurikulum tertulis (rencana) menjadi

31 M Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Konstekstual dalam pembelajaran Abad 21
(Bogor: Ghalialndonesia,2014). Hal 34
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tindakan nyata dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara
efektif dan efisen. Pembelgjaran juga merupakan suatau upaya untuk
menjalankan, menyelenggarakan, dan mengupayakan agar prosedur dan
dternatif yang telah diputuskan dalam perencanaan dapat direalisasikan
secara optimal .**?

Menurut Sofan Amri bahwa setigp guru pada satuan pendidikan
berkewagiiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar
pembelgaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian
sesual dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta
didik.**

Dari hasil pendlitian terdahulu milik Dwi Mayangsari juga sesuai
dengan hasil penelitian milik peneliti bahwa guru sudah merencanakan
pembelgaran sesuai dengan komponen yang ada di dalam kurikulum 2013.
Kemudian proses pembelgjaran di SMP Brawijaya Smart School juga sama
dengan milik penelitian terdahulu bahwa proses pemebagaran sudah
menggunakan pendekatan saintifik yaitu yang mencakup 5M, namun dalam
implementasinya guru belum bisa mengimplementasikan pendekatan saintifik
secara dengan maksimal. Pendekatan saintifik adalah proses pembelgaran

yang menggunakan langkah pencarian yang ideal; karena dengan proses

32 Mulyasa, Guru dalam Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2017). HIm.72

138 Sofan Amri, Pengembangan & Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013 (Jakarta:
Prestasi Pustakarya, 2013) him. 50
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pembelgaran dengan cara mengalami akan memberikan kesan belgjar yang
mendalam dan bermkna bagi siswa. Proses pencarian pengetahun ini,
sgjatinya hampir sama dengankisah Nabi Ibrahim a.s. dalam mencari Tuhan.
Namun, nabi ibrahim a.s menolaknya setelah bintang itu hilang cahayanya
saat muncul bulan yang lebih terang. Sebagaimana dinyatakan dalam Al-

quran Surah Al-An’am (76-77):

Ayat 76
Q:\LQY\L;WJEJATLZE%;; 138 JE &K Gl g adle fa B

Ketika malam telah menjadi gelap, dia melihat sebuah bintang (lalu) dia
berkata: "Inilah Tuhanku" Tetapi tatkala bintang itu tenggelam dia berkata:

"Sayatidak suka kepada yang tenggelam".
Ayat 77
Gl o580 G iaad AT Gl 6 8 Gl 35 138 O L& 56 Dadl el G

“Kemudian tatkala dia melihat bulan terbit dia berkata: "Inilah Tuhanku".
Tetapi setelah bulan itu terbenam dia berkata: " Sesungguhnya jika Tuhanku
tidak memberi petunjuk kepadaku, pastilah aku termasuk orang-orang yang

Sebagaimana dikisahkan dalam cerita di atas, proses pertama
(mengamati) yang dialami oleh Nabi Ibrahim a.s dalam melihat ciptaan Allah

berupa bintang, bulan, dan matahari. Proses keduanya (menanya), yang
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bertanya dalam hati “apakah benda yang saya lihat ini Tuhan? Proses ketiga
(mencoba/l mengumpulkan informasi) selama pengamatan terjadi pergolakan
dalam hati (diskusi) tentang mengapa cahaya bulan lebih terang hingga
sampai cahaya kedua benda tersebut hilang tergantikan oleh matahari. Proses
keempat (menalar), yakni mengembangkan interpretasi dan argumentas
melalui kegiatan analisis dari keterkaitan fenimena bintang, bulan, dan
matahari, yang diamati, untuk menarik kessmpulan bahwa benda-benda itu
bukan Tuhan. Proses kelima (mengkomunikasikan) adalah ditemukannya
keyakinan tentang Tuhan dan menyampaikannya dalam berdakwah.*3*

Dari penjelasan diatas kaitannya ayat tersebut dengan kehidupan
sekarang bahwa kita manusia dianjurkan untuk selalu belgjar mencari tahu
apa-apa yang belum diketahui, begitu juga dalam proses belgar dan
pembelgaran dalam dunia pendidikan dimana dalam kurikulum 2013 ini
siswa dituntut untuk lebih aktif untuk mencari tahu terkait materi apa-apa

yang telah disamapaikan atau dipelgjari.

2. Implementasi Kurikulum 2013 revis pada mata pelajaran IPS di SMP
Brawijaya Smart School

Pelaksanaan kurikulum 2013 sudah berjalan hampir 4 tahun berlalu

akan tetapi masih menyisakan banyak polemik yang muncul baik

permasalahan internal maupun eksternal. SMP Brawijaya Smart School Kota

Maang merupakan salah satu sekolah yang melaksanakan penerapan

kurikulum 2013 sgjak tahun garan 2013/2014 lalu, akan tetapi dalam

134

Wahid Murni, Metode Pembelajaran IPS Pengembangan Standar Proses
Pembelajaran IPS di Sekolah/Madrsah (Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media,2017), hal.151
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pel aksanaannya masih banyak kendala yang dihadapi. Salah satu faktor yang
menjadi permasalahan tersebut adalah kurang kesiapan pihak pemerintah
dalam merubah kurikulum sebelumnya terbukti dengan adanya beberapa kali
revisi. Sehingga karena hal tersebut membuat pihak sekolah ataupun guru
merasa kebingungan karena berubah-berubah dalam kurun hanya beberapa
waktu.

Perubahan kurikulum seperti yang diungkapkan oleh Imas Kurniasih
dan Berlin Sani meliputi perubahan Standar proses kompetensi |ulusan,
perubahan standar isi, perubahan standar proses, perubahan standar evaluas
dimana dalan perubahan standar evaluas memunculkan beberapa
konsekwens yaitu penambahan jumlah jam belgar di SMP, penambahan
jumlah jam pelgjaran agama, jumlah mata pelgjaran dikurangi tapi jumlah
belgjar di tambah, materi IPA diintegrasikan dalam mapel Bahasa Indonesia.
135

Dalam implementasi kurikulum 2013 ini sudah memasuki kurikulum
2013 revisi 2017 dimana terdapat perubahan di RPP dan juga penambahan
konten HOTS dimana proses pembelgjaran tersebut menuntut siswa belagjar
dari level terendah ke level tertinggi. Akan tetapi intinya tetap sama
kurikulum 2013 adalah kurikulum yang menuntut guru untuk lebih aktif,
kreatif dan inovatif dalam proses pembelajaran.

Penjelasan diatas sesuai dengan yang diungkapakan Mulyasa bahwa

kunci sukses kurikulum 2013 adalah kreativitas guru, karena guru merupakan

3% |mas Kurniasih dan Berlin Sani, Implementasi Kurikulum 2013 K onsep dan Penerapan

(Surabaya: Kata Pena), 2014. him.133-137
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faktor penting yang besar pengaruhnya, bahkan sangat menentukan berhasil-
tidaknya peserta didik dalam begar. Kurikukum 2013 akan sulit
dilaksanakan di berbagai daerah karena sebagian besar guru belum siap.
Ketidaksiapan guru itu tidak hanya terkait dengan urusan kompetensinya,
tetapi berkaitan dengan masalah kreativitasnya, yang juga disebabkan oleh
rumusan kurikulum yang lambat disosialisasikan oleh pemerintah.**

Hal tersebut juga di diungkapkan lagi oleh Mulyasa pembelgjaran
yang sukses senantiasa menuntut kreativitas guru, demikian halnya dalam
pembelgjaran kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan kompetensi. Untuk
kepentingan tersebut perlu dikondisikan lingkungan yang kondusif dan
menantang rasa ingin tahu peserta didik, sehingga proses pembelgjaran dapat
berlangsung seacara efektif. ™’

Selain kreativitas guru dalam pelaksanaan pembelgjaran, ha yang tak
kalah penting untuk mencapai suksesnya implementasi kurikulum 2013
adalah guru yang berkompeten. Di SMP Brawijaya Smart school guru mata
pelgaran IPS kelas VII dan VIII sudah cukup berkompeten dalam
menyampaikan materi, hanya sgja di sekolah tersebut tidak ada guru yang
benar-benar lulusan IPS terpadu, guru mata pelgaran IPS kelas VII adalah
lulusan pendidikan sgjarah dan guru mata pelgaran IPS kelas VIII adalah

lulusan Pendidikan Kewarganegaraan. Mengingat kurikulum 2013 adalah

pembelgjarannya bersifat tematik atau terpadu, sehingga di sekolah tersebut

136

E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2013), hal .41

3" E Mulyasa, Guru dalam Implementasi kurikulum 2013 (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2017), hal. 64
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pada mata pelgjaran IPS belum menggunakan pembelgjaran tematik padahal
pembelgjaran tematik adalah pembelgaran yang memudahkan siswa, siswa
dapat berfikir secara nyata.

Sebagaimana menurut Barlow dalam Sofan Amri berpendapat bahwa
kompetens profesional guru adalah kemampuan dan kewenangan guru dalam
menjalankan profesi keguruannya. Guru yang profesiona adalah guru yang
mampu melasanakan tugas keguruannya dengan kemampuan tinggi sebagai
profes atau sumber kehidupan. Dalam menjalankan kemampuan
profesionalnya, guru dituntut untuk memiliki berbagai kompetensi yang
bersifat psikologi, meliputi kompetensi kognitif guru yaitu hendaknya guru
memiliki kapasitas kognitif tinggi yang menunjang pembelgaran yang
dilakukannya. Yang dituntut dari kemampuan kognitif adalah fleksibilitas
kognitif, yang ditandai dengan adanya keterbukaan guru dalam berpikir dan
beradaptasi. Kompetensi yang kedua yaitu kompetensi yang bersifat
psikomotor guru. Kompetensi psikomot guru merupakan keterampilan yang
bersifat jasmaniah yang dibutuhkan oleh guru untuk menunjang kegiatan
profesionalnya sebagai guru. **®

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1980) telah merumuskan
kemampuan atu kompetensi yang harus dimiliki guru yaitu kemampuan
profesonal yang pertama yaitu penguasaan materi pelgjaran pelgaran
mencakup bahan yang akan digarkan dan dasar kellmuan dari bahan

pelgaran tersebut, penguasaaan landasan dan wawasan kependidikan dan

138 Sofan Amri. Pengembangan Model dan Pembelajaran dalam kurikulum 2013
(Jakarta: Prestas Pustakaraya,2013). Hal 31-32
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keguruan, penguasaan proses kependidikan, keguruan dan pembelgjaran. **°
Dari kemampuan profesional tersebut Depdikbud (1980) merinci lebih jelas
lagi kemampuan tersebut menjadi sepuluh dasar kemampuan vyaitu
penguasaan bahan pelgjaran beserta konsep-knsep dasar keilmuannya,
pengelolaan program belgjar, pengelolaan kelas, pengelolaan media dan
sumber belgar, penguasaan landasan-landasan pendidikan, pengelolaan
interaksi belgar, penilaian prestasi siswa, pengenalan fungsi dan program
bimbingan dan penyuluhan, pengenalan dan penyelenggaraan administrasi
sekolah, pemahaman prinsip-prisip dan pemanfaatan hasil penditian
pendidikan untuk kepentingan peningkatan mutu pengajaran. *°

Dari penjelasan di atas sangat jelas bahwa kompetensi guru
merupakan hal yang sangat penting untuk mencapal keberhasilan belgjar
siswa. Guru harus memiliki kemampuan profesional, kemampuan sosial, dan
juga kemampuan persona. Ketiga kemampuan tersebut bila dilakasanakan
secara seimbang akan mampu mensukseskan proses pembelgaran siswa
karena seluruh aspek yang dibutuhkan siswa akan terpenuhi.

Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang menggunakan pembelgjaran
tematik atau terpadu. Namun di SMP Brawijaya Smart School pembelgaran
IPS kelas VII dan kelas VIII belum menggunakan pembelgaran tematik.
Padahal pembelgaran tematik harusnya sudah di terapkan karena
pembelgjaran tematik akan memudahkan siswa dalam menerima materi.

Pembelgjaran tematik adalah pembelgjaran yang saling mengaitkan antara

1% Nana Syaodih Sukmadinata. Pengembangan Kurikulum teori dan Praktek (Bandung:
Remaja Rosdakarya,2009). Hal 192
0 |bid., hal.193
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mata pelgjaran satu dengan mata pelgaran yang lain sehingga membentuk
sebuah tema, dalam ha ini guru juga belum mampu menerapkan
pembelgjaran tematik karena di rasa cukup sulit dan harus menggunakan
pikiran yang lebih.

Dari pernyataan di atas seharusnya di SMP Brawijaya Smart School
sudah menerapakan pembelgaran tematik seperti yang dikatakan
Wahidmurni pembelgjaran dalam kurikulum 2013 adalah pembelajaran yang
menerapkan konsep pembelgaran tematik. Sesuai dengan namanya,
pembelgaran tematik adalah suatu program pembelgaran yang berusaha
dengan sengaja mendesain program pembelgjaran dari proses merencanakan,
melaksanakan, dan menilai pembelgjaran dengan menggunakan tema sebagai
pengikat berbagai kompetensi dasar dalam berbagai mata pelgaran atau
disiplin ilmu.**

Pernyataan di atas didukung oleh Collin dan Hazel dadam Wahid

(13

murni menyatakan pembelajaran terpadu merupakan suatu bentuk
pembelgjaran yang memadukan peristiwa-peristiwva autentik melalui
pemilihan tema yang dapat mendorong rasa keinginan anak untuk
memecahkan masalah melalui pendekatan eksplorasi atau investigas.
Sedangkan Humpreys menyatakan bahwa pembelgjaran terpadu adalah suatu

bentuk pembelgaran, yang mana anak dapat mengeksplorasi pengetahuannya

141

Wahid Murni, Metode Pembelajaran IPS Pengembangan Standar Proses Pembelajaran
IPSdi Sekolah/Madrsah (Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media,2017), hal.34
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dalam berbagai bidang yang berhubungan dengan aspek-aspek tertentu di
lingkungannya.**?

Impelementasi pembelgjaran IPS kurikulum 2013 revisi seharusnya
dilaksanakan dengan menggunakan berbagai macam metode pembelgaran
yang ada di dalam kurikulum 2013. Penggunaan metode pembelgaran di
SMP Brawijaya Smart School sudah dilaksanakan tetapi belum maksimal,
guru memang sudah menggunakan metode CBSA (cara belgar siswa aktif)
tetapi yang lebih sering menggunakan metode ceramah dan tanya jawab,
padahal ada banyak metode yang dapat digunakan di dalam pembelgaran IPS
yang dapat membuat peserta didik juga ikut berperan aktif dalam kegiatan
pembelgaran. Kurikulum 2013 menyediakan banyak metode yang dapat
digunakan pada saat proses pembelgaran IPS berlangsung salah satu
contohnya yaitu metode pembelgjaran contextual teaching learning (CTL)
dan metode inquiry (menemukan).

Dalam proses pembelgjaran guru masih belum menggunakan metode
di atas dimana seharusnya dalam implementasi kurikulum 2013 guru
diharapkan menggunakan metode ini, hal tersebut sesuai dengan apa yang
dijelaskan oleh Loeloek Endah Poerwati dan Sofan Amri bahwa Contextual
Teaching Learning adalah konsep belgjar yang membantu guru mengaitkan
antara materi yang digarkan dengan situas dunia nyata siswa yang
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya

dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Pengetahuan dan

142 | bid..
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keterampilan siswa dapat diperoleh dari usaha siswa mengkonstruksi sendiri
pengetahuan dan keterampilan baru ketikaia belgjar. **

Penggunakan metode contextual teaching learning juga diperjelas
oleh Mulyasa yaitu pembelgjaran konstekual atau sering disebut dengan CTL
merupakan salah satu model pembelgaran berbasis kompetensi yang dapat
digunakan utuk mengefektifkan dan menyukseskan implementasi kurikulum.
CTL merupakan konsep pembelgaran yang menekankan pada keterkaitan
antara materi pembelgaran dengan dunia kehidupan peserta didik secara
nyata, sehingga para peserta didik mampu menghubungkan dan menerapkan
kompetensi hasil belgjar dalam kehidupan sehari hari.**

Dari penjelasan di atas atas diatas mendukung penelitian terdahulu
milik Teguh Prio S bahwa impelentasi kurikulum 2013 secara umum terdapat
beberapa kekurangan, mulai dari kurangnya kompetensi guru dan kretaifitas
guru dalam mengembangkan metode pembelgaran. Dari  kekurangan-
kekurangan tersebut sekolah membutuhkan faktor pendukung dalam
pengimplementasian kurikulum 2013 yaitu adanya dukungan Diknas dan
sekolah untuk memfasilitasi berupa workshop, seminar atau MGMP untuk
meningkatkan kompetensi guru dan kreatifitas guru, penggunaan berbagai

metode saintifik dan penialian yang otentik di dalam kurikulum 2013,

3. Evaluas kurikulum 2013 di SMP Brawijaya Smart School

143 | oelok Endah Poerwati dan Sofan Amri. Panduan memahami kurikulum 2013 (Jakarta:
Prestasi Pusataka,2013). Hal 62

** Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2013), hal.111
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Evaluasi kurikulum 2013 di SMP Brawijaya Smart School dilakukan
dengan cara supervisi. Supervis yang dilakukan oleh kepala sekolah dan
waka kurikulum kepada guru mata pelgaran melakukan pengawasan secara
langsung, penilaian, laporan dan pengembangan pengetahuan Guru. Supervis
dilakukan guna mengetahui apa sgasga kesulitan guru dalam
mengimplementasikan kurikulum 2013 revis pada mata pelgaran IPS,
supervisi dilakukan juga guna mengetahui sgauh mana kemampuan guru
dalam menyampaikan materi pembelgaran di kelas apakah sudah sesuai
dengan tujuan pembelgaran yang sudah di rencanakan di dalam rencana
pembelgaran, kemudian guna mengetahui kemampuan dan Kinerja guru di
sekolah dalam melaksanakan, merencanakan, melaksanakan, dan menila
pembel g aran.

Seperti yang diungkapkan oleh Mulyasa bahwa terdapat beberapa
istilah yang sama dengan supervisi, bahkan dalam pelaksanaannya sering
digunakan bergantian. Idtilah-istilah tersebut, antara lain pengawasan,
pemeriksaan, dan isnpeksi. Pengawasan mengandung arti suatu kegiatan
untuk melakukan pengamatan agar pekerjaan dilakukan sesuai dengan
ketentuan. Pemeriksaan dimaksudkan untuk melihat bagaimana kegiatan yang
dilaksanakan telah mencapal tujuan. Berdasarkan penjelasan tersebut hakikat

supervisi adalah supervisi bertujuan untuk mengembangkan iklim yang
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kondusif dan lebih baik dalam kegiatan pembelgjaran, melaui pembinaan dan
peningkatan kompetensi pedagogik.'*
B. Problematika Implementas kurikulum 2013 revisi pada mata pelajaran I PS
di SMP Brawijaya Smart School Kota Malang
Setiap perubahan kurikulum yang terjadi pasti akan timbul suatu
permasalahan yang akan di hadapi setiap instans pendidikan. Hal teersebut sama
halnya seperti SMP Brawijaya Smart School yang mengalami beberapa problem
dalam mengimplementasikan kurikulum 2013. Problem tersebut adalah sebagai
berikut :
1. Materi yang terlalu dalam dan adanya tambahan konten HOTS (Higher
Order Thinking Skills)

Masalah pertama yang dihadapi oleh guru adalah materi yang
disgikan oleh kurikulum 2013 revis terlau dalam. Jika materi yang
diberikan terlalu dalam maka juga akan menghambat tigkat pemahaman siswa
dan berpengaruh kepada hasil belgjar siswa. Materi yang seharusnya disagjikan
untuk jenjang sekolah menengah pertama adalah materi yang bersifat umum,
belum terlalu daam dan mudah dipahami oleh siswa, mengingat materi
pembelgaran berada di posisi paling penting dalam keseluruhan kurikulum
maka materi yang hendak disampaikan harus mencapai SK, KD, dan IPK yag
telah direncanakan oleh guru. Dalam menyampaikan materi kurikulum 2013
seharusnya juga memperhatikan prinsip-prinsip pembelgjaran yang meliputi

kesesuaian, kegjegan, dan kecukupan.

5 E Mulyasa, Guru dalam Implementasi kurikulum 2013 (Bandung: Remaja

Rosdakarya,2017), hal.182
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Seperti yang diungkapkan Loeloek Enda Poerwati dan Sofan amri
bahwa materi pembelgaran dalam kurikulum 2013 harus menggunakan
prinsip-prinsip pengembangan materi pembelgaran. Salah satu prinsip
pengembangan prinsip materi pembelgjaran yaitu kecukupan (Adequacy).
Materi yang digjarkan hendaknya cukup memadai dalam membantu peserta
didik menguasai kompetensi dasar yang digjarkan. Materi tidak boleh terlalu
sedikit, dan tidak boleh terlalu banyak. Jika terlalu sedikit maka kurang
membantu tercapainya standar kompetensi dan kompetensi dasar. Sebaliknya,
jika terlalu banyak maka akan mengakibatkan keterlambatkan dalam
pencapaian terget kurikulum (pencapaian skeseluruhan SK dan KD). 1%

Terlalu ddamnya materi  yang diberikan oleh pemerintah di perjelas
oleh Imas Kurniasih dan Berlin Sani bahwa terlalu banyak materi yang harus
dikuasai siswa sehingga tidak setigp materi bisa tersampaikan dengan baik,
belum lagi perosoalan guru yang kurang berdedikasi terhadap mata pelgjaran
yang diampu.**’

Menurut peneliti dari pemaparan data diatas seharusnya materi yang
digjarkan harusnya jangan terlalu bnyak maupun terlalu sedikit, akan tetapi
seharusnya pemerintah lebih bisa melihat kondisi siswa dalam tiap daerah
berbeda-beda sehingga ketika materi yang disampaikan terlalu banyak siswa

akan sulit untuk memahami. Padahal dalam kurikulum 2013 pembelagjaran itu

148 oeloek Endah Poerwati dan Sofan Amri, Panduan memahami kurikulum 2103 (Jakarta:
Prestasi Pustakaraya,2013) hal. 257-258

"I mas Kurniasih dan Berlin Sani, Implementasi Kurikulum 2013 K onsep dan Penerapan
(Surabaya: Kata Pena), 2014. him.39
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seharusnya pembelgjaran menyenangkan. Sehingga siswa akan lebih mudah
mengerti dan lebih aktif dalam setiap pembel g aran.
2. Seringdilakukan revis pada kurikulum 2013

Dalam kurun waktu berjalannya kurikulum 2013 mulai tahun 2013
sampai sekarang sudah beberapa kali revisi dan hal tersebut menjadi kendala
bagi para guru dan juga kepala sekolah. Dimana disaat para guru sudah mulai
terbiasa dengan kurikulum yang diterapkan tetapi pemerintah malah
melakukan revisi lagi. Dengan berubahnya kurikulum tentu dalam membuat
RPP, penjabaran Ki dan KD, penialian dan juga evaluasi pasti guru juga harus
merubah dan menyesuaikan lagi. Hal tersebut akan menyita banyak waktu
bagi guru itu sendiri. Di SMP Barwijaya Smart School guru dituntut harus
bisa menguasai semua materi dan apa sgja yang sudah menjadi pedoman
pemerintah dalam kurikulum 2013. Tapi kendala yang muncul adalah
kebingungan guru karena terlalu seringnya perbuahan atau revisi yang
dilakuakan pemerintah dimana hal tersebut setidaknya dilakukan perubahan
beberapa tahun sekali bukannya berkali-kali.

Namun tidak dapat dipungkiri bahwa revisi terhadap kurikulum itu
perlu di adakan, seperti yang dikatakan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan
Muhammad Nuh dalam E.Mulyasa bahwa perlunya perubahan dan
pengembangan kurikulum 2013. Mendikbud mengungkapkan bahwa

perubahan dan pengembangan kurikulum merupakan persoalan yang sangat
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penting, karena kurikulum harus senantiasa disesuaikan dengan tuntutan
zaman.'*®
3. Ketidaksesuaian buku yang diterbitkan pemerintah

Masalah yang ketiga yaitu tidak sesuainya buku yang diterbitkan oleh
pemerintah. Y ang dimaksud tidak sesuai dalam hal ini adalah buku-buku yang
diterbitkan oleh pemeritah itu tidak sesusai dengan soal-soal yang nanti akan
keluar pada saat USBN. Dalam USBN materi yang dikeluarkan adalah masih
menggunakan KTSP dan buku yang diberikan adalah buku kurikulum 2013
edis revisi sehingga ada beberapa materi yang tidak keluar pada saat USBN.
Hal tersebut menjadi salah satu hal yang membingungkan guru karena guru
harus lebih aktif menggali materi dari berbagai seumber, ketika materi yang
dibutuhkan tersebut telah diperoleh guru waktu untuk menyampaian materi
yang kurang tersebut tidak ada sehingga menyebabkan guru kekurangan
waktu dalam menyampaikan materi yang belum tersampaiakan.

Seperti yang diungkapkan Yunus Abidin bahan gar dalam konteks
kurikulum 2013 sebenarnya sudah disediakan secara lengkap oleh
Kemendiknas. Bahan gar tersebut disusun dalam bentuk buku pegangan
siswa, buku pegangan guru, pedoman penilaian bahkan hingga multimedia
pelengkap bahan gar. Namun demikian, bahan gar dikembangkan
Kemendiknas tentu sgja masih harus pula dikreasi dan dikembangkan oleh
guru agar kebiasaan guru menyajikan materi dari satu sumber materi dapat

dihindari. Kebiasaan menygjikan materi dari satu sumber dinilai

148

Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2013), hal.111
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membahayakan siswa sebab siswa dipaksa memahami sesuatu atas satu sudut
pandang padahal di sisi lain, kurikulum 2013 hendak membetuk ulusan yang
mampu berpikir kritis, kreatif, dan multiprespektif.**°

4. Kurangnyajam pelajaran yang diberikan

Di SMP Barwijaya Smart School dalam pelaksanaan pembelgaran IPS
khususnya jam pembelgjaran yang diberikan snagatlah kurang hal tersebut
dapat dilahat dari begitu banyaknya materi yang harusnya disampaikan kepada
siswa. Bahkan terkadang guru kerepotan dalam memabga waktu sehingga
dalam penyampaian materi terkadang tergesa-gesa yang penting bisa
tersmapaikan semua dan siswa paham. Akan tetapi tetap sgja jam pelgjaran
yang diberikan masihlah kurang. Mengingat pemebelgaran IPS itu mencakup

beberapa rumpun mata pelgaran yang dijadikan satu.

Menurut Yunus Abidin bahwa implementas kurikulum 2013 akan
sangat bertemali dengan waktu pelaksanaan pembelgjaran. Hal ini sgaan
dengan kenyataan bahwa kurikulum 2013 menuntut dilaksanakannya
pembelelgaran aktif dan penilaian otentik. Pelaksanaan pemeblagjaran aktif
dan penilaian otentik tentu sgja memerlukan waktu lebih lama dibanding

dengan pembelajaran yang berpusat pada guru dan penilaian konvensional .**°

Dari penjelasan di atas jelas bahawa implementasi kurikulum 2013

masih mengalami problem baik itu dari internal maupun eksternal. Namun

149y unus Abidin, Desain Sistem Pembelajaran dalam Konteks Kurikulum 2013
(Bandung:Refika Aditama,2013) hal.264

%Y unus Abidin, Desain Sistem Pembelajaran dalam Konteks Kurikulum 2013
(Bandung:Refika Aditama,2013) hal .31
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dari penjelasan di atas jelas bahwa problem-problem dalam implementasi
kurikulum 2013 adalah problem dari eksternal. Problem eksternal tersebut
datang dari pemerintah di mana dalam penyagjian materi terlalu dalam,
kemudian sering dilakukannya revisi pada kurikulum 2013, tidak sesuainya
buku yang diterbitkan pemerintah sampai kurangnya jam pelgaran yang
diberikan. Dari adanya problem-problem tersebut menyebabkan implmentasi
kurikulum 2013 pada mata pelgjaran |PS kurang maksimal.
C. Temuan Pendlitain

Dalam penelitian ini, implementasi kurikulum 2013 pada mata pelgaran
IPS di kelas VII dan kelas VIII sudah berjalan dengan baik. Perencanaan
pembelgjaran yang dibuat oleh guru sudah sesuai dengan kriteria perencanaan
yang ditetapkan oleh pemerintah yaitu dalam pelaksanaan pembelgaran
menggunakan pendekatan saintifik yang merumuskan aktiftas-aktifitas apa sgja
yang akan dilakukan oleh siswa pada saat proses pembelgaran. Kemudian dalam
pelaksaanaannya guru kurang kretaif dalam penggunaan metode pembelgjaran,
metode yang paling sering digunakan oleh guru adalah ceramah dan tanya jawab
padahal di dalam kurikulum 2013 ada banyak metode yang dapat digunakan oleh
guru supaya pembelgaran lebih hidup dan menyenangkan.

Daam kurikulum 2013 seharusnya pembel gjarannya sudah menggunakan
pembelgjaran teradu atau terintegrasi, namun di SMP Brawijaya Smart School ini
belum menggunakan pmebelgjaran terpadu, karena pembelgaran terpadu dinilai
sulit oleh guru dan harus menentukan tema sehingga memerlukan pemikiran yang

lebih padahal jika di terapkan pembelgaran terpadu akan mudah bagi siswa
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memahami materi, siswa dapat memiliki sudut pandang yang lebih luas dari
beberapa disiplin ilmu. Kemudian implementass mata pelgaran apapun di
butuhkan guru yang berkompeten begitupun pada guru mata pelgjaran IPS di SMP
Brawijaya Smart School Kota Maang. Di SMP Brwagjiya Smart School guru
sudah cukup berkompeten dalam menyampaikan materi pembelgjaran di kelas,
namun di SMP tersebut tidak ada guru yang benar-benar lulusan IPS terpadu, guru
IPS di SMP Brawijaya Smart School dulunya adalah guru lulusan satu disiplin
ilmu sgja sehingga dalam menerapkan pembelaran terpadu guru belum bisa
menerapkannya.

Setiap implementasi kurikulum 2013 sedikit banyak pasti muncul problem
dalam pelaksanaannya. Di SMP Brawijaya Smart School problematika pertama
yang muncul dalam implementasinya adalah materi yang di sgikan dalam
kurikulum 2013 terlalu dalam dan adanya tambahan konten HOTS (Higher Order
Thinkig Skills). Materi yang terlalu dalam juga menyebabkan siswa kesulitan
dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru, seharusnya materi yang
disgikan untuk siswa jenjang sekolah menengah pertama adalah materi yang
masih bersifat umum.

Problem kedua yaitu sering dilakukannya revisi pada kurikulum 2013, hal
tersebut juga masalah yang dihadapi oleh guru karena ketika di dalam kurikulum
2013 terdapat revisi guru juga harus merubah mulai dari silabus, perangkat
pembelgjaran, materi pembelgjaran sampai evaluas pembelgjaran.

Problem yang ketiga yaitu ketidaksesuaian buku yang diterbitkan oleh

pemerintah. Buku yang diterbitkan oleh pemerintah adalah buku kurikulum 2013
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revisi sedangkan materi yang keluar pada saat USBN adalah pada buku KTSP,
jadi dengan adanya permasalahan tersebut guru harus lebih aktif menggali
infformasi dari berbagal sumber agar materi yang disgjikan kepada siswa tidak
hanya berasal dari satu sumber, tetapi dari berbagai sumber sehingga guru tidak
kekurangan materi.

Problem yang keempat yaitu kurangnya jam pelgjaran yang di berikan.
Daam kurikulum 2013 ini materi yang disgikan jumlahnya sangat banyak
sedangkan jam pelgaran yang diberikan jumlahnya terbatas. Hal tersebut
berakibat pada ketika ujian akhir sekolah. Ketika jam untuk menyampaikan materi
sudah hampir habis, namun materi yang harus di sampaikan masih sangat banyak.
Akhirnya mau tidak mau siswa harus belgjar sendiri di rumah karena materi
tersebut pasti keluar pada saat ujian akhir sekolah. Tetapi belajar mandiri di
rumah dengan materi yang di sampaiakan oleh guru jelas pemahamnnya sangatlah

berbeda.
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BAB VI

PENUTUP

A.Kesimpulan

Dari pembahasan serta temuan penelitian yang sudah dilakukan serta rumusan

masalah maka dapat diambil kesimpulan:

1.

Implementasi kurikulum 2013 di SMP Brawijaya Smart School sudah
berjalan dengan baik meskipun belum maksimal. Guru masih perlu
meningkatkan lagi  kredtifitasnya daam menggunakan metode
pembelgjaran supaya pembelgaran aktif dan menyenangkan. Kemudian
guru juga masih belum menggunakan pembelgaran tematik atau terapdu
padaha kurikulum 2013 revis seharusnya sudah menggunakan
pembelgaran tematik. Oleh karena itu kreatifitas dan kompetens perlu
ditingkatkan lagi guna kurikulum 2013 revis yang sudah terlaksana
dengan baik ini dapat berjalan lebih maksimal apalagi di dukung oleh
sarana dan prasarana di SMP Brawijaya Smart School yang sudah

memadai. Dalam hal perencanaan Guru selalu menyiapkan rencana
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pembelgjaran setiap pembelgaran akan di mulai, rencana pembelajaran
yang dibuat oleh guru juga sudah bak. Namun perlu adanya
pengembangan dalam penggunan metode pembelgaran agar metode yang
digunakan tidak monoton dan membosankan.
. Problem-problem yang muncul dalam implementasi kurikulum 2013 revis
ini lebih banyak pada probleme eksternal, dimana problem tersebut
muncul dari pihak pemerintah. Problem-problem tersebut meliputi materi
yang diberikan pemerintah teralalu dalam, seringkali adanya revisi dalam
kurikulum 2013, ketidaksesuaian buku yang di berikan pemerintah, dan
kurangnya jam pelgaran yang di berikan. Problem-problem tersebut
menjadikan kurikulum 2013 revisi yang sudah berjalan dengan baik ini
tidak bisa berjalan dengan maksimal, karena dari adanya problem-problem
tersebut menjadikan guru harus bekerja lebih maksima lagi guna
terlaksananya implementasim kurikulum 2013 dengan maksimal.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka disarankan kepada guru:

1. Untuk menghadirkan pembelgjaran yang menyenangkan, guru periu
meningkatkan kreatifitasnya dalam penggunaan metode pembelgaran
supaya siswa juga antusias ketika pembelgjaran di kelas berlangsung.

2. Daam peaksanaan kurikulum 2013 perlu diterapkannyan
pembel gjaran terapdu guna memudahkan pemahaman siswa.

Untuk kepala sekolah :
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1. Perlu adanya pelatihan atau seminar terkait kurikulum 2013 untuk
menambah pemahaman guru terkait penilaian yang ada di kurikulum
2013 yaitu penilaian otentik, yang sampal saat ini belum dijalankan

guru dengan maksimal.
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PEDOMAN LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

I PS

Rabu, 4 April 2018 kelasVIIC

Aspek yang Diamati

Ya

Tidak

Catatan

Kegiatan Pendahuluan

Aperseps dan Motivasi

Mengaitkan materi pembel gjaran sekarang
1 | dengan pengalaman pesertadidik atau
pembelgjaran sebelumnya.

2 | Mengajukan pertanyaan menantang.

Kurang

3 | Menyampaikan manfaat materi pembelgaran.

< |2

Kurang

Mendemonstrasikan sesuatu yang terkait
4 . .
dengan materi pembelajaran.

Penyampaian Kompetensi dan Rencana K egiatan

Menyampaikan kemampuan yang akan dicapai

! pesertadidik.

Menyampaikan rencana kegiatan misalnya,
2 | individual, kerja kelompok, dan melakukan
observasi.

Kegiatan Inti
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P

enguasaan Materi Pelajaran

1

Kemampuan menyesuiakan materi dengan
tujuan pembelgjaran.

Kemampuan mengkaitkan materi dengan
pengetahuan lain yang relevan, perkembangan
Iptek , dan kehidupan nyata.

Menygjikan pembahasan materi
pembel gjaran dengan tepat.

4

Menyajikan materi secara sistematis (mudah
ke sulit, dari konkrit ke abstrak)

Penerapan Strategi Pembelajaran yang Mendidik

1

M el aksanakan pembel gjaran sesuai dengan
kompetens yang akan dicapai.

Menfasilitasi kegiatan yang memuat
komponen eksplorasi, elaborasi dan
konfirmasi.

M el aksanakan pembel gjaran secara runtut.

Menguasa kelas.

e

M el aksanakan pembel gjaran yang bersifat
kontekstual.

Kurang

M el aksanakan pembel gjaran yang
memungkinkan tumbuhnya kebiasaan positif
(nurturant effect).

Cukup

M el aksanakan pembelgjaran sesuai dengan
alokas waktu yang direncanakan.

enerapan Pendekatan scientific

Memberikan pertanyaan mengapa dan
bagaimana.

Memancing pesertadidik untuk bertanya.

Memfasilitasi peserta didik untuk mencoba.

Memfasilitasi pesertadidik untuk mengamati.

g AW IN| | T| N

Memfasilitasi peserta didik untuk
menganalisis.

(0]

Memberikan pertanyaan peserta didik untuk
menalar (proses berfikir yang logis dan
sistematis).

Menyajikan kegiatan peserta didik untuk
berkomunikasi.

\/

emanfaatan Sumber Belajar/Media dalam Pem

belajaran

Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan
sumber belgjar pembelajaran.

\/

7
P
1
2

Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan

\/




media pembel gjaran.
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3 | Menghasilkan pesan yang menarik.

Kurang

4 Melibatkan peserta didik dalam pemanfaatan
sumber belgjar pembelgjaran.

Melibatkan peserta didik dalam pemanfaatan

5 media pembel gjaran.

Pelibatan Peserta Didik dalam Pembelajaran

Menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik
1 | melaui interaksi guru, peserta didik, sumber
belgjar.

Kurang

2 | Merespon positif partisipasi peserta didik.

M enunjukkan sikap terbuka terhadap respons
pesertadidik.

M enunjukkan hubungan antar pribadi yang
kondusif.

M enumbuhkan keceriaan atau antuisme
pesertadidik dalam belgjar.

Kurang

Penggunaan Bahasa yang Benar dan Tepat dalam Pembelajaran

Menggunakan bahasa lisan secarajelas dan

1
|lancar.

\/

Menggunakan bahasa tulis yang baik dan

3 benar.

\/

Kegiatan Penutup

Penutup pembelajaran

1 Melakukan refleksi atau membuat rangkuman
dengan melibatkan peserta didik.

2 | Memberihan tes lisan atau tulisan .

3 Mengumpulkan hasil kerja sebaga bahan
portofolio.

Kurang

M el aksanakan tindak lanjut dengan
4 | memberikan arahan kegiatan berikutnya dan
tugas pengayaan.

elengkapan sarana dan prasarana

Media Pembelgjran

Lab IPS

Tidak
ada

w| N |[P|xX

Buku

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Aspek yang Diamati

Ya

Tidak

Catatan

K egiatan Pendahuluan

Apersepsi dan Motivasi

1 | Mengaitkan materi pembelgjaran
sekarang dengan pengalaman
pesertadidik atau pembelgaran
sebelumnya.

Kurang

2 | Mengajukan pertanyaan
menantang.

Kurang

3 | Menyampaikan manfaat materi
pembel g aran.

Kurang

4 | Mendemonstrasikan sesuatu yang
terkait dengan materi
pembel gjaran.

Penyampaian Kompetens dan Rencana K egiatan

1 | Menyampaikan kemampuan yang
akan dicapal pesertadidik.

2 | Menyampaikan rencana kegiatan
misalnya, individual, kerja
kelompok, dan melakukan
observasi.

Kegiatan Inti

Penguasaan M ateri Pelajaran

1 | Kemampuan menyesuiakan materi
dengan tujuan pembel gjaran.

2 | Kemampuan mengkaitkan materi
dengan pengetahuan lain yang
relevan, perkembangan Iptek , dan
kehidupan nyata.

3 | Menygjikan pembahasan materi
pembel gjaran dengan tepat.

4 | Menyajikan materi secara
sistematis (mudah ke sulit, dari
konkrit ke abstrak)

1 | Melaksanakan pembelgjaran
sesuai dengan kompetensi yang
akan dicapai.

Penerapan Strategi Pembelajaran yang Mendidik
\/

2 | Menfasilitasi kegiatan yang
memuat komponen eksplorasi,
elaborasi dan konfirmasi.
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3 | Melaksanakan pembelgaran
secara runtut.

Menguasai kelas.

Kurang

gl b

M el aksanakan pembelgjaran yang
bersifat kontekstual.

Kurang

6 | Melaksanakan pembelgaran yang
memungkinkan tumbuhnya
kebiasaan positif (nurturant
effect).

Cukup

7 | Melaksanakan pembelgaran
sesuai dengan alokasi waktu yang
direncanakan.

Penerapan Pendekatan scientific

1 | Memberikan pertanyaan mengapa
dan bagaimana.

2 | Memancing peserta didik untuk
bertanya.

3 | Memfasilitasi pesertadidik untuk
mencoba.

4 | Memfasilitas pesertadidik untuk
mengamati.

5 | Memfasilitasi pesertadidik untuk
menganalisis.

6 | Memberikan pertanyaan peserta
didik untuk menalar (proses
berfikir yang logis dan sistematis).

7 | Menyajikan kegiatan peserta didik
untuk berkomunikasi.

\/

Pemanfaatan Sumber Belajar/Media dalam Pembelajaran

1 | Menunjukkan keterampilan dalam
penggunaan sumber belgjar
pembelgaran.

\/

Cukup

2 | Menunjukkan keterampilan dalam
penggunaan media pembelgaran.

Kurang

3 | Menghasilkan pesan yang
menarik.

Kurang

4 | Méelibatkan peserta didik dalam
pemanfaatan sumber belgjar
pembel g aran.

Tidak
pernah

5 | Melibatkan pesertadidik dalam
pemanfaatan media
pembel gjaran.

Tidak
pernah

Pelibatan Peserta Didik dalam Pembelajaran

1 | Menumbuhkan partisipasi aktif
pesertadidik melalui interaksi

Kurang
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guru, peserta didik, sumber
belgjar.

2 | Merespon positif partisipasi
pesertadidik.

Cukup

3 | Menunjukkan sikap terbuka
terhadap respons peserta didik.

kurang

4 | Menunjukkan hubungan antar
pribadi yang kondusif.

Cukup

5 | Menumbuhkan keceriaan atau
antuisme peserta didik dalam
belgjar.

Kurang

Penggunaan Bahasa yang Benar dan Tepat dalam Pembelajaran

1 | Menggunakan bahasa lisan secara
jelas dan lancar.

\/

2 | Menggunakan bahasa tulis yang
baik dan benar.

Kegiatan Penutup

Penutup pembelajaran

1 | Melakukan refleks atau membuat
rangkuman dengan melibatkan
pesertadidik.

Cukup

N

Memberihan tes lisan atau tulisan .

w

Mengumpulkan hasil kerja
sebagal bahan portofolio.

Kurang

4 | Melaksanakan tindak lanjut
dengan memberikan arahan
kegiatan berikutnya dan tugas
pengayaan.

Bagus

Kelengkapan sarana dan prasarana

1. | MediaPembelgjran

2. | LabIPS

Tidak ada

3. | Buku

LAMPIRAN I11

PEDOMAN WAWANCARA

. Responden Kepala Sekolah SMP Brawijaya Smart School Malang

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Nama : Muchammad Arief

Tanggal wawancara : 16 April 2018
Jabatan : Kepala Sekolah
Guru Mapel

Alamat

Tempat wawancara - Ruang rapat

Pertanyaan :

1
2.
3.

Kapan kurikulum 2013 diterapkan di SMP Brawijaya Smart School ?
Bagaimana Implementasi Kurikulum SMP Brawijaya Smart School ?

Apakah guru di SMP Brawijaya Smart School ini, khususnya guru IPS sudah
menguasai kurikulum 2013 secaara kompeten? Baik dari perencanaan, dan
proses pembelgaran di kelas ?

Apakah kurikulum 2013 sudah di terapkan di semuakelas ?

5. Bagaiamana pandangan bapak mengenai pembelajaran dengan implementasi

kurikulum 2013 ?

Dalam proses implementasi kurikulum 2013, kendala apa saja yang muncul ?
Upaya apa sgja yang dilakukan kepala sekolah dalam mengatasi kendala
tersebut ?

Jawaban :

1

Mula itu, sgak isu 2013 dimunculkan jadi diresmikan Pak Nuh jadi kita
sudah mulai mencoba meskipun itu bukan sekolah rujukan ya, sekolah au itu
lo, yang awal kan memang ada sekolah proyeknya di malang ada 4 sekolah
dua negeri dua swasta, cuman BSS tetep nyobak sendiri dengan
mendatangkan pemateri sendiri sehingga kita nyoba langsung kurikulum
2013, jadi ketika sudah di wajibkan pada tahun 2014 kita sudah siap.

Sebenernya sih bagus, cuman banyaknya revisi sehingga terjadi kendala di
beberapa prakteknya, contohnya seperti silabus siap berganti yang kedua
format RPP yang berganti terus format penialian, kalau dulu sosid itu dinilai
oleh siswa, oleh guru dan sebagainya cuman berubah lagi termasuk format
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raport. Sehingga itu tadi kesan akhirnyatidak stabil, belum lagi bukunya juga
revisinya dua kali apa yang terakhir 2016 revisi.

. Kaau menguasai penuh ya endak, cuma mereka berusaha untuk ngejar itu, ya
lewat MGMP, lewat yang dilakukan sekolah, sekolah kemarin sempat
mendatangkan Instruktur Nasional, terkait RPP terkait bagaimana menelaah
sebuah KD dan sebagainya itu. Insya allah sih ya kalau sempurna ya nggak
bisa, cuman kita ngejar sgja, nggjar sampai itu, biar gak ketinggalan penuh.

. Kaau k13 saya rasa sekarang ya sudah semua, Cuma yang kelas sembilan ini
belum yang edis revisi, belum mash yang lama, kalau edis revis itu
julukannya kurikulum 2016 atau apa 2013 plus istilahnya, jadi bukunya
masih buku yang lama, nanti kan bukunya di ganti, yang terbaru ya ikut
kurikulum, ngikuti. Antara kelas 7,8 dan 9 itu sama 2013 cuman secara
materi beda sudah, susunan materi misalnya kalau yang kelas sembilan
sekarang kelas tujuhnya itu dulu menerima ABC yang kelas tujuh sekarang
ndak nerima seperti itu, itu ga. Jadi yang tujuh delapan sudah revisi 2013
revisi yang ini 2013 yang lama.

. Yakalau pro ya pro kalau mau kontra ya kontra, Cuma saya harap sih yaini
tetap dilanjutkan dengan tidak banyak perubahan revisi, karena anggaran
sudah banyak yang keluar, contohnya buku, itu sudah numpuk nganggur di
gudang itu buku kelas tujuh delapan sebentar lagi kelas sembilan juga
nganggur bukunya. Yang negara habiskan untuk itu tu sudah banyak, jadi
eman-eman kalau emang mau kembali lagi ke awal, kurikulum 2006 atau anu,
karen ya itu tadi untuk memenuhi target apa ya, generasi emas 2025 itu ya
memang harus di tigngkatkan lagi. Mungkin sekarang ketambahan HOT itu
yang agak susah.

. Materine mbak, materi nya cenderung kalau menurut saya sih agak terlalu
dalem, ada yang terlalu di luar kulitnya, ada yang masuk, itu satu. Yang
kedua, konten tambahan seperti HOT itu juga agak sulit, kalau itu ndak di
kawal secara baik, terus belum lagi masalah ujian, jadi dia di benturkan
dengan ujian, IPS itu lucu jadi dia tidak digjarkan tentang sgjarah apa sih
kemaren saya lupa, perpajakan, Cuma ujiannya keluar pajak, tapi nggatau ini
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yang sekarang. Jadi banyak hal-hal yang nggak sinkron karena negara kita
berjalan dua kurikulum tadi tu, memang tahun ini katanya sih mau diwajibkan
semua k13 tapi gak tau lagi, kan masih ada belahan daerah lain juga yang
masih 2006, belum K13 dan itu yang jadi aneh. Itu yang akan jadi hambatan

besar.

B. Responden Waka Kurikulum SMP Brawijaya Smart School Malang

Nama : Lianita Istigomah

Tanggal wawancara : 16 April 2018

Jabatan : Waka Kurikulum

Guru Mape : IPA

Alamat

Tempat wawancara : Depan Kantor TU
Pertanyaan :

1. Kapan kurikulum 2013 diterapkan di MTsN Genteng ?

2.
3.

Bagaimana Implementasi Kurikulum 2013 di MTsN Genteng ?

Apakah guru di MTsN Genteng ini, khususnya guru IPS sudah menguasai
kurikulum 2013 secaara kompeten? Baik dari perencanaan, dan proses
pembelgaran di kelas ?

Bagaiamana pandangan bapak mengenai pembelgaran dengan implementas
kurikulum 2013 ?

Apakah sarana dan prasarana di sekolah ini, sudah mendukung terlaksananya
implementasi kurikulum 2013 ?

Bagaimana caramengevaluas kegiatan pembelgaran IPS?

Apamasaah mendasar pada implementasi kurikulum 2013 ?

Jawab :

Mula dari tahun 2013 kami sudah ikut program pemerintah, melaksanakan
kurikulum 2013.

Kalau kitaitu sudah mengikuti dari itu mbak, apa namanya kan kalau di awal -
awval ada pendampingan kurikulum 2013 itu sekolah kita juga ikut di
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pendampingan itu. Kemudian di perkembangannya itu kan ada beberapa
revis kayak gitu, kita juga ikut namanya sesuai dengan perkembangan,
update terus.

. Sebenernya kayak IPS IPA itu kan awalnya memang kami lulusannya itu kan
nggak yang pendidikan IPS itu mbak kayak sejarah, ada yang dari ekonomi
yaitu yang penting tetep sharing di MGMPSnya itu mbak, jadi saling tuker,
kalau di IPA ya saya ya, di IPA itu kan ada fisika ada biolog itu, ya kita ya
saling sharing antar guru, saling melengkapi, ya juga guru-guru kami belajar
lagi kayak gutu.

. Pelaksanaanya ya sudah sesuai, sudah mengikuti dari kurikulum itu, kalau
siswa aktif itu tergantung gurunya, ada yang sudah apa namanya
mengembangkan siswanya yang aktif kayak gitu dalam satu pembelgaran
siswanya yang mendominas pembelgarannya, dilihat rencana
pembel g arannya.

. Insyaalah sudah, dan guru-guru kitajuga kalau apa namanya ya bikin media
kayak gitu kan.

. Kaau dari saya sendiri sama kepala sekolah biasanya mengadakan supervisi,
la dari supervis itu biasanya kan ada timba baliknya setelah misalkan
menyupervis guru yang bersangkutan, biasanya kita ada pembahsan kayak
gitu, mana yang kurang, mana yang harus diperbaiki, perbaikan
pembelgaran.

. Kitajuga sebagai pelakasana sebenernyajuga yagimanaya, harus mau tidak
mau harus ngikut dari pemerintah itu ya, padaha kan satu tahun itu harusnya
kan tahun ini berjalan sampai tiga tahun kedepan nah sementara tahun
keduanya sudah ganti lagi, ya itu kendalanya mungkin akhirnya ada metri
yang tidak tersasmpaikan di ini, karena harus mengikuti revisi yang terbaru
kayak gitu, ya kendalanyadi itu.

. Solusinya itu di kelas sembilan kan kita ada bimbingan, bimbingan khusus
yang kalau IPS itu bimbingan mapel USBN itu kita kupas kembali semua
materi mulai dari kelas 7,8 dan 9 kayak gitu, jadi misalkan kalau ada materi
yang tidak tersampaikan ya disampaikan di kelas 9.
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Sudah di kelas 7,8, 9 bahkan lulusan yang 2 tahun yang lalu itu sudah
kurikulum 2013 kami sudah langsung mengikuti.

C. Responden Guru IPS Mata Pelajaran IPS SMP Brawijaya Smart School
Malang
Nama : Yuli Puji Astuti
Tangga wawancara : 10 April 2018
Jabatan : Guru Mata Pelgjaran IPS
Guru Mapel : lIlmu Pengetahuan Sosia

Alamat : Perum bumi banjar arum asri HS 3 Singosari
Tempat wawancara : Ruang Guru SMP SMP BSS

Pertanyaan:

1.

Bagaimana implementasi kurikulum 2013, khususnya pada mata pelgaran
IPS?
Apakah ibu selalu menyiapkan RPP, sebelum pembelgaran di kelas ?

3. Apakah RPP mata pelgaran IPS sudah sesuai dengan kurikulum 2013 ?

9.

Apakah langkah-langkah dalam proses pembelgaran sudah menggunakan
pendekatan saintifk ?

Model dan metode apa yang digunakan dalam menggunakan
mengimplementasikan kurikulum 2013 pada mata pelgjaran IPS ?

Apakah sarana dan prasarana yang ada, sudah  menunjang
pengimplementasian kurikulum 2013 pada mata pelgaran |PS?
Apasajabentuk evaluas dan teknik penilaian yang digunakan ?

Apa sga problem yang dihadapai guru dalam mengimplementasikan
kurikulum 2013 pada mata pelgaran IPS (Problematika perencanaan
pembel g aran, pelaksanaan pembelgjaran, hingga evaluasi pembelgjaran)?
Bagaimana cara guru dalam mengatasi problem tersebut ?

10. Apakah proses pembelgaran IPS sudah menggunakan pembelgjaran

tematik/terpadu ?

11. Kendala apa sgja yang dihadapi guru dalam evaluasi pembelgjaran kurikulum

2013 (penugasan, media, penilaian) ?
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Jawaban :

1

Impelentasi kurikulum 2013 yang revisi 2016 sudah sesuai, jadikan revisi tiga
kali kan di cari cari cari cari ternyata memang ya balik ke KTSP lagi yang
tadi bab satu geografi bab dua ini itu baru mengena ke anak-anak karena
USBN nya itu soalnya ya itu kalau umum bikin soale angel ya koyok iko lo
misale ekonomi sgjarah e yok opo secara geografis yok opo sosiologi itu yok
opo itu angel golek soale kan analisis la anak SMP itu gak sampek ke sana
pikirane, bisa sih Cuma’an luamaaa. Impelemnetasi nya sudah mengena,
materinya sudah mulai ini apa sudah mulai sesuai dengan, ada sinkronisas
anatara mata pelgjaran sama ujian harian.

lya dong samena udah tau lah kalau RPP sdlalu disigpkan sebelum
pembelgaran.

Mengenai sesual tidaknya RPP dengan kurikulum 2013 Y a menyesuaikan, ya
kita kalau RPP itu guru yang menyesuaikan biasanya dari pusat itu cuma
menurunkan silabus, dan silabus itu semakin hari semakin di persingkat-
singkat-singkat gak kayak dulu, jadi ya kalau itu kita yang menyesuaikan
dengan kurikulum 2013, model revisi ya kita harus me revisi.

Semuanya menggunakan saintifik, jadi memang di IPS itu kan semuanya
pendekatannya Cuma model nya beda-beda ya gitu ya.

Discovery Learning, Inquiry, PBL, PBLnya dua ya Problem karo Project
Bassed Learning, yawis itu, yang paling sering tergantung, jadi project bassed
learning itu tergantung dari temanya, kan di buku itu tidak semua ada PBL
nya ya, kaau ada tugas proyek ya di situ ada petunjukknya tugas proyek,
kalau memang ga bisa di buat proyek ya di buat anu, apa PBL biasa, Problem
Bassed Learning itu cari penyelesaiannyaitu ga.

Sudah, kalau di sekolah ndak ada kita pakai alam sekitar tadi, lingkungan di
sekitar itu adalah labolaturium IPS, memang untuk Lab IPS kita nggak ada
tempatnya jadi kita memaklumi gja, lagian jugak banyak yang bisa digunakan
di lingkungan sekitar, kalau pasar, dulu kan kita bisa memanfaatkan kantin,

memanfaatkan orang-orang di depan, kalau interaksi jugak antar manusia
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gini, contohnya gitu kan mungkin kalau ini pas geografi memang perlu lab
tapi saya kira kalau mapelnya masih sederhana seputar peta, atalas sama
globe cukup. Kita gausah pergi, kan sekarang kayak |apisan-lapisan tanah itu
nggak adatapi ternyata di ujian adalo, heem itu kelas tujuh lo, jadi dulu ada,
nggak ada, ada, nggak ada, repot kalau lapisan udara, lapisan tanah siklus
hidrologi, itu kadang ada kadang enggak tapi kita kalau mengacu buku
memang nggak ada kalau dulu ada, hidrologi, lapisan tanah, sama lapisan
udara itu di hapus ganti peta, lek peta mesti ada terus Cuma tak delok kisi-
kisne kok onok lapisan tanah barang, jadi nanti kedepan ini yatak tambahin
lagi hidrologi, tanah sama udara.

. Bentuk evaluaisnya kan ujian itu ya, ulangan harian, UTS ,US, Ujian
semester ujian sekolah itu terus penilaian teknik penilaiannnya ya seng ndek
RPP iku opo afektif, kognitif sama psikomotorik, wes semuanyaitu.

. Nah ini kadang-kadang buku terbitan dari pemerintah itu tidak sesuai
dengan soal-soa yang nanti akan dikeluarkan dalam USBN, materinya
kurang, dadi USBN itu materinya masih menggunakan KTSP tapi bukunya
kan sudah Kurikulum 13 walaupun ada edisi revisi tapi tetep ada beberapa
materi yang dikeluarkan tapi tidak sesuai dengan kuriukulum 13, materi
lama-lama dulu. Sebenernya sih kalau di MGMP itu sudah ada penyelesaian.
Boleh memakai buku KTSP yang menunjang dari materi di perbab itu, jadi
gak boleh buang buku, jadi buku-buku itu boleh di pinjem anak-anak atau
dibaca anak-anak asalkan memang ada hubungannya dengan materi gitu jadi
kita sebenernya kita ndak ini, Cuma kadang-kadang waktu yang nggak nutut
untuk kita menambah materi, gitu heem. Mengenai kurikulum 2013 yang
dituntut aktif siswanya itu ndak iso tetep pernah sih waktu saya mengasih
mahasiswva UM itu yo meh golongane mas Iron itu buanyaak model
pembelgjaran seng di terapno neng arek-arek tapi materinya kurang akhirnya
apa, di ulangan sama ujiannya miskin materi anak-anak, tapi kalau kita
melulu yang menerangkan ya memang ada hasilnya sih Cuma anak-anak jadi
tidak mengenal model-model pembelgjaran gitu, repot ya. Sebenernya kalau
mereka di kasih model pembelgjaran koyok kuis model nyusun opo iku kata-
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kata opo sueneng mereka tapi ketika ulangan mereka nggak inget karena
kalau ulangan itu kan mereka belgjar di buku, la maksud kita dengan model -
model pembelgjaran nyantol di utek ya ternyata ilang kalau gak di tulis di
buku laitu kendalanya karenaips gak bisangawur kan mbak ilmunyaitu gak
bisa di awur, walaupun lingkungan sekitar tapi ndak bisa di awur, aku bilang
ke anak-anak kamu ga usah ngawur bu yupe marah kalau kamu jawabnya
ngawur. Saya gitukan karena ini ilmu kalau ilmu ya memang harus sesuai
dengan keilmuannya ga bisa di awur seperti itu, dan anak-anak tetep harus
punya catatan. Jarang saya menggunakan metode, nggak nyantol anak-anak
percuma jadi yasudah akhirnya ya itu power pint itu, dan video itu
membuantu aku gak kakean omong. Lek samean kan golongane samean kan
memang di tuntut utuk bikin model-model pembelgaran kalau udah di
lapangan kan semuanya temen-temen yo podo, sama ceramah dan tanya
jawab. Tetep CBSA cara belgar siswa aktif, oh enggak tetep ceramah dan
tanya jawab itu gak bisa dihilangkan mbak. sebenernya kalau itu gak di paksa
juga dihilangkan endak, dalam pembuatam rpp pun di tulis ceramah dan
tanya jawab gak papa. Tapi tetep ceramah dan tanya jawab itu kita berpacu
pada PBL apa project apa problem naah itu. Tetep seperti itu, samean ndak
eroh alek gawe ngono-ngono iku gak turu mbak, apalagi kalau ada supervisi
atau lessing study kayak gitu-gitu hem aku kudu nyiapno di rewangi gak turu
gak turu , aku ngene la lek setiap hari seperti ini yo kesel mbak. kan nyiapno
apa metode ini aku bikin media-media banyak. Saya kalau ada supervisi di
tuntut untuk membuat model-model pembelgaran ya gitu. Supervisi itu, iya
jadi ada temen-temen MGMP ke sini lihat cara belgar saya, cara mengajar
saya. Jadi anaknya di kasih nomer dada, di kasih apa nama, mgjanya di kasih
nomer. Bermain sandiwara gja pas lessing study, Cuma kadang menguras
pikiran mbak, kadang gak moleh sabtu, aku butuh printer butuh internet ke
sini lagi, menyiapkan itu gawe dino senin . Kadang tak lewatin untuk kuis-
kuis itu kadang lek e nanti tak simpen kalok buat pas aku nggak masuk atau
apa gitu tak print tak suruh ini TTSrek, pas aku masuk tak usahakan materiku
nyampek ke anak-anak. Kalau aku gak masuk segala jenis kuis iku tak
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kasikno. Jadi dulu kan di tuntut tiap pertemuan di tuntut menilai sikap menilai
gini menilai gini sekarang endak. Tetep harus dilaksanakan Cuma ndak harus
setiap pertemuan. Toh kita pengamatam juga ke anak-anak. Oh arek iki apik
yowes gausah di ini, oh arek iki elek trus di amati terus yo nggak Cuma nanti
pas kita bikin penilaiannya itu kita sudah mengerti tapi ada catatan, Cuma aku
kan wes mek niteni tok, tak gae baik semua. Yang penting ma dia nggak
elek. Gak ngunu murid e awak e ya mereka juragan kita. Prinsipku gitu.
Kaau penilaiannya memang ribet ada tiga penilaian itu harus semuanya
karena memang kan kalau raport online harus nilai proyek, nilai
keterampilan, nilai harian , nilai tu harus lengkap. Dan aku ndak, memang di
jurnalku kosong tapi langsung tak tulis di leptop.

. Kaau penilaian ndak ada masalah sih mbak, memang sudah profes yaresiko
profesi jugak tapi memang harus penilaian bisanya diselesailkan nanti pas
akhir semester, saya gitu kalau akhir semester untuk nilai sikap lo yo tiap hari
pengamatan ga, lak dulu kan ada ininya, lembarannya opo maleh kan buikin
tuebeel tebel akhirnya buang jugak,kan mubadzir, kan ada kolom-kolom
untuk ngisi ngisi ngis tanggung jawabnya bagaimana ini bagaimana di akhir
jugakita bikinnya nggak akan buka-buka itu kan, udah kita lek masalah sikap
ya kita ngamati, pengamatan setiap hari aktifitas siswa, aktif opo gak, dari
pekerjaan-pekerjaan yang dikerjakan itu, itu kan kelihatan anak itu malas apa
rgjin,itu kan kelihatan wesan, trus kalau untuk buku, saya banyak lietras
yang jelas yang kedua buka internet,kan ya, kadang ya terus utuk mengatasi
apa materi-materi yang kurang itu saya browsing, harus aktif, aktif itu kalau
nggak pernah browsing, saya lihat mbak saya target o ternyata banyak libur, o
ternyata kita harus berhenti sampek di sini, jadi target saya bagaimana
sampek menyelesaikan satu bab itu, gitu browsing, cari matetri yang tidak
mubadzir, jadi saya kira saya lihat saya harus bidik misi, apa ya jadi
sekiranya nanti yang di ujian itu keluar jadi dari sekarang itu tak keluarkan di
sini gitu, gak mubadzir, saya sering pokoknya itu bikin media-media itu
bikin sendiri ya itu lebih ini , jadi nggak nulis di papan tulis itu nggaksaya
bikin media power point sembarang kaliren itu, ceri gambar-gambar di
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internet, video-video nah itu cepet. Jadi nggak dikte kalau dikte ya marine
taun ngarep. Gampang kok browsing, ya tadi mencari materi-materi yang
sesuai dengan tema pada saat itu, untuk menambah literas, literasi kan gak
harus dari buku, dari internet, anak-anak juga tak suruh ke internet itu jadi
aku aku dewek an, jadi aktifnya bareng-bareng karena anak-anak memang
dituntut KKM ya, nah kalau KKM anak-anak cuma saya yang kerja kan anak-
anak nggak imbang nanti, biar mereka bisa memanfaatkan secara bijak,
kecanggihan tekhnologi. Di sini memang gak boleh bawa laptop memang,
kalau bawa leptop harus ijin, dan tanggung jawabnya sama guru mapel,
lagian juga internetnya terbatas kan ya. Jadi anak-anak itu di rumah itu
semuanya punyawifi kok mbak, wes canggih. Cuma satu dua, kadang anak-
anak saya nggak punya, la kamu kan ngelewati warnet, saya gitu kan engko
samean mampir satu jam Cuma 4000 sekarang di telkom juga bisa beli kartu
6000 ya, wes dadi sak deblek e, wes a gausah alasan sekarang gak ada yang
gak mungkin, usaha gitu, jadi kamu paling lima menit sepuluh menit setengah
jam setelah itu kamu paling nge game terserah, saya gak mau tau, yang
penting tugas ini selesal, aku gitu. Ngirimnya lewat email gja, gausah anu,
less paper aku ngono, wegah mentelengi, ini kan kalau lewat email kan enak,
garek wet wet wet wet o iyoo lengkap lengkap lengkap gitu. Gampang kok
mbak semuanyabisadi atasi.

lyasudah, tematik kadang-kadang, dadi kita menyesuaikan dengan materinya
gitu, mau tematik bisa, mau terpadu ya bisa sih Cuma karena sudah di pisah
sekarang kita lebih ke materi fokus ke materinya, nggak di padu-padukan.
Sulit sih, karena memang kalau terpadu kita harus mikir, soalnya rpp nya
juga harus terpadu akhirnya kita mencari, kayak bagaimana interaks
individu pada zaman pra akasara, akhirnya kita mencari, bagaimana
kehidupan ekonomi pada masa pra akasara, akhirnya yang nanti kita
mempelgjari tentang cara hidup masyarakat pada masa pra aksara kita
masukkan di ekonomi, kita masukkan kepercayaannya bagaimana ah wes
mbulet iku, nanti anak-anak malah bingung. Jadi mulai sekarang sudah di
pilah-pilah.
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11. Kalau penugasan itu karena kita fullday kadang-kadang anak pulang malam

itu dijadikan aasan, alasan fullday gak boleh itu, padahal kan penugasan gak
dikumpulkan besok, saya tu kan biasanya minggu depan, atau dua minggu
gitu. Kalau media, nggak ada. Nggak ada kendala, penilaian juga nggak ada
kendala, semuanya beres, Cuma penugasan itu tergantung pada individu
siswa, ada yang males ada yang rajin, ada yang alasan fullday ada yang wes
pokoknya ya itu, apa penugasan itu kadang-kadang terlambat, tapi kalau
kelompok an itu alasane nggak mau kerja, buanyak alasan wes, penugasan

biasanya dari pesertadidik itu sendiri.

D. Responden Guru IPS Mata Pelajaran IPS SMP Brawijaya Smart School

Malang
Nama : Sogjiono S.Pd
Tangga wawancara . April 2018
Jabatan : Guru Mata Pelgaran IPS
Guru Mapel : Ilmu Pengetahuan Sosia
Alamat : Perum bumi banjar arum asri HS 3 Singosari
Tempat wawancara : Ruang Guru SMP SMP BSS
Pertanyaan:
1. Bagaimana implementasi kurikulum 2013, khususnya pada mata pelgjaran
IPS?
2. Apakah ibu selalu menyiapkan RPP, sebelum pembelgaran di kelas ?
3. Apakah RPP mata pelgjaran |PS sudah sesual dengan kurikulum 2013 ?
4. Apakah langkah-langkah dalam proses pembelgjaran sudah menggunakan
pendekatan saintifk ?
5. Model dan metode @apa yang digunakan dalam menggunakan
mengimplementasikan kurikulum 2013 pada mata pelgjaran IPS ?
6. Apakah sarana dan prasarana yang ada, sudah menunjang
pengimplementasian kurikulum 2013 pada mata pelgjaran |PS?
7. Apasgabentuk evaluasi dan teknik penilaian yang digunakan ?
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8. Apa sga problem yang dihadapai guru dalam mengimplementasikan
kurikulum 2013 pada mata pelgaran IPS (Problematika perencanaan
pembel gjaran, pel aksanaan pembelgjaran, hingga evaluasi pembelajaran)?

9. Bagaimana cara guru dalam mengatasi problem tersebut ?

10. Apakah proses pembelgaran IPS sudah menggunakan pembelgaran
tematik/terpadu ?

11. Kendala apa sgja yang dihadapi guru dalam evaluasi pembelajaran kurikulum
2013 (penugasan, media, penilaian) ?

Jawaban :

1. Ratarata kekurangan jumlah jam pelgaranya, karena kurikulum 2013 ini materinya
ini banyak sekali. Dalam kurikulum 2013 ini sistemnya anak dituntut untuk mandiri
dan yang aktif siswanya dengan materi yang segitu banyaknya dimana diakhir siswa
masih harus dituntut untuk mengikuti ujian nasional khususunya kelas 9. Dimana
materi harus selesal agar bisa mengikuti ujian nasional, dan materi harus sesuai
dengan yang dibutuhkan ujian nasional. Kurikulum 2013 ini banyak sistem yang
proses pembel g arannya berbentuk diskusi, memang benar agar siswa bisa ikut serta
dalam pembel g aran dan mengembangkan potensi siswatapi yang seperti sudah saya
bilang tadi waktu yang dibutuhkan memeang kurang untuk menyelesaikan semua
materi yang ada. Jika semua materi dibuat seperti diskusi materi tidak akan selesai
sementara materi selanjutnya masih banyak. Pernah saya coba menyampaikan materi
seperti yang dituntut tapi ya seperti itu materi tidak selesai padaha materi untuk
ujian UTS ataupun UAS. Dimana kelas IX belum selesai materinya ditambah materi
untuk kelas VIl dan Kelas VI

2. RPP sudah ada, dan disiagpkan oleh guru masing-masing, dimana dalam
penyampaian pembelgjaran kita harus sesuai dengan skenario yang kita buat. Jadi
dalam setiap mau melaksanakan pembel gjaran sudah ada RPP yang dbuat oleh guru.

3. Daam pembuatan RPP saya menyesuaikan dengan Kurikulum 2013, intinya dalam
RPP 2013 itu tercantumkan Kurikulum Hot. Dalam pelaksanakan pembelgaran
dikelas sudah menggunakan pendekatan sainfitik itu harus sudahan.

4, Permasalahan yang muncul seperti  pendekatan saintifik, dimana kita

memasukannya. Kemudian kurikulum hot itu yang mana.
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Metode yang saya gunakan menyesuaikan materi, contohnya materi sejarah saya
gunakan metode sama seperti yang dibuku seperti dibuku. Pokoknya yang penting
materi yang saya gunakan tersampaikan entah itu metode apa yang terpenting materi
tersampaikan dan anak paham. Contohnya anak-anak saya bagi menjadi dua bagian
kemudian saya suruh maju 5 anak gitu untuk mencocokkan jawaban dan pertanyaan.
Metode yang sering digunakan tidak ada yang mendominasi yang saya gunakan itu
campuran, banyak yang sering digunakan itu metode ceramah karena kalau terlalu
bnyak metode waktu kurang, dan itu memang tidak disini sgja. Kalau saya terlalu
banyak metode waktunya bakal kurang. Tapi rata-rata menggunakan ceramah.

Untuk sarana prasarana saya rasa cukup, dan tergantung kreatifitas kita untuk
membuat media sesuai dengan materi kita harus meneyesusaikan media yang kita
gunakan. Media yang tersedia disini paling banyak itu LCD, menggunakan power
point audio.

Disini belum ada LAB IPS, karena memang perlu orang IPA saja sudah ada. Waktu
itu juga sudah menjadi program Lab IPS itu diadakan tapi smapai sekarang belum
ada. Sebenarnya media-media untuk Lab IPS it ada misal nya batuan-batuan.
Penilaian dikelas ini seperti setigp akhir pembelgjaran kita gunakan untuk tes tulis,
dimana penilaian kognitif dan lainnya semua ada. Tapi dalam pelaksnaanya tidak
semua penilaian dilakuakan secara bersamaan. Misanya hari ini baru bisa
pelaksanaan penilaian kognitif minggu depan afektif dan seterusnya.

Kaau kurikulum 2013 ini karena setiap ada perubahan ini kita harus selalu update
untuk perubahan kurikulum ini. Disini biasanya dilakukan workshop sesuai dengan
tenaga ahli.

Karakter secara umum kelas VIII ini sesuai perkembanagan anak, ibarat sgja
singkong mateng tidak mentah enggak. Dimana keingin tahuan anak itu besar
karakter anak kelas VIII itu penyimpangan nya itu keingin tahukan nya itu banyak.
Kelas VIII anak-anak enggak remaja juga tidak. Keinginan mencoba dan ingin tahu
itu banyak jaminan untuk karakter kelas VIII harus bener-bener ekstra. Ketika
dilarang malah dicoba karena pengalaman sudah dilakauakan. Karakter bisa
dikontrol diwali kelas ketikawali kelas seperti ini nanti anak-anak seperti ini, seperti
saya suka banyak tanya anak-anak. K etika anak tidak terlalu diperhatikan anak-anak
akhirnya seperti itu saat pembelgjaran, jadi ada kelas yang anteng ada yang rame.
Terapdu kita ibarat es campur, dimana es campur itu memadukan ras-rasa sendiri-
sendiri, jadi meskipun terpadu masih terasa masing-masing materi itu terasa
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Midlanya kita membahas materi sgjarah kota malang dimana kita harus tau unsur
sgjarahnya mana, ekonomi mana, geografisnya bagaiamana. Jadi masih kesulitannya
daam memadukan itu. Tapi dalam faktanya kesulitannya disitu dimana kalau
tematik RPP juga harus terpadu, saya masih belum menemukan bener-bener terpadu.
Jadi kadang-kadang tidak semua unsur itu bisa kita satukan, misalnya ekonomi
dengan geografis misalnya jualan tomat unsur geografisnya gimana. Jadi masih sulit
untuk memadukan itu menjadi satu sementara seperti it.

Problem dalam peniliaiannya itu jlimet/sulit itukan ada dari kognitif afektif itu sgja
sudah banyak banget. Kaau saya menggunakan sesuai kurikulum 2013 meskipun
tidak 100%. Y ang terpenting materi-materi yang disampaikan itu apa pokok-pokok
sgja, karena hanya secara administrasi sgja saya tidak yakin semua dimasukkan. Kita
cari gimana modelnya gimana modelnya apa itu sgja, karena kemampuan anak beda
beda.

E. Responden siswa SMP Brawijaya Smart School Malang

Nama : Adhwaa Intan Syafina

Tangga wawancara : 18 April 2018

Jabatan : Siswa

Guru Mapel

Alamat

Tempat wawancara : Depan kelas VIIB

Pertanyaan :

1. Apakah kalian menyukai pembelgjaran IPS ?

2. Apakah pembelgaran IPS menurut kalian menyenangkan ?

3. Apakah metode yangs sering digunakan guru dalam proses pembelgaran IPS
?

4. Apakah kalian pernah observasi atau penelitian ?

5. Apakah kalian pernah disuks kelompok ?

6. Teknik penilaian apayang biasanya di gunakan oleh guru ?

Jawab :

1. Sukasuka ga terutama untuk sgjarah sih, sukanya dari metrinya sih, kalau

untuk pembelgjrannya kurang ya.
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. Nyenengin sih, tergantung materinya kalau materi yang kurang suka itu tu
tentang ekonomi itu, tentang pasar kurang paham gitu, jadi bingung pas
bagian situ.

. Pake lagu, kadang-kadang kita juga nge request bu..bu.. lagu bu, gitu. Kalau
bu Y upe metodenya kayaknya kuis ya, kuisnya kayak soa gitu. Kayak apaya
soal kertas lembaran tapi kayak apa di gunting-gunting gitu terus di kasih
jawaban malah bingung sih. Kalau bu yupe jarang sih kalau untuk metode-
metode kayak gitu. Jarang banget.

. Observas pernah. Pernah tapi pas bukan bu yupe. Kalau bu yupe kayaknya
enggak kok. Makanyaitu ga pernah,

Kalau diskusi sering sih.

. Kita itu di kasih tugas tapi kayak ga pernah dinila kayak ga pernah
dikumpulkan gitu apa kita ga pernah di kasih tugas atau PR tapi kita itu
disuruh semua yang ada ddi buku itu, kayak bab 1 ngrangkum semua jadi
nanti pas kan ada penjgjakan nanti kita bukunya di lihat terus di cek satu
persatu oh ini nggak lengkap nggak tanda tangan. Jadi tugasnya lebih ke
ngrangkum. Pokonya bu yupe itu selalu nyuruh kita ngerangkum dan jarang
hampir ga pernah tugas kayak soal-soal latihan soal itu ga pernah makanya
pas ada bu fitri itu kita kayak linglung seneng, tapi linglung bingung, kan kita
gak pernah latian soal, jadi kita selalu ngrangkum Kita tahu, tapi kita kayak
bingung gtu, jawabnya gimana.

. Kaau saya mikir ya kalau bisa itu sesuai dengan moodnya anak-anak. Jadi
kalau misalnya kalau anak-anak udah mulai bosen-bosen gitu kalau bisa pakai
metode tapi cowok-cowoknya kalau udah buat metode biasnaya mereka
kayak langsung rame ah itu saya gak sukanya di situ kalau kenak metode jadi
saya lebih mikirnyalebih enakan ngarngkum.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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LAMPIRAN IV
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)
SatuanPendidikan . SMPBSSMALANG
Mata Pelgjaran . IPS
Kelas/Semester : VIl / Semester 2
MateriPokok : Kehidupan Masyarakat Pada Masa Islam di Indonesia
Alokasi\Waktu ;2 X 40 menit

A. KOMPETENSI INTI
KI'1 Menghargai dan menghayati gjaran agama yang dianutnya.
Kl 2 Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong
royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

KI3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait

fenomena dan kejadian tampak mata.

Kl 4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelgari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.

B. KOMPETENSI DASAR

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
3.4. Memahami kronologi perubahan, dan (3.4.1. Menunjukkan jalur perdagangan laut para

kesinambungan dalam kehidupan pedagang dari arab, Persia, dan Gujarat ke
bangsa Indonesia pada aspek politik, Indonesia

sosial, budaya, geografis, dan 3.4.2. Menafsirkan keuntungan yang diperoleh
pendidikan sejak masa praaksara masyarakat di Indonesiadari perdagangan laut

sampal masa Hindu-Buddha dan Islam 3.4.3. Menunjukkan peninggalan Islam di Indonesia

khususnya di Ponorogo
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4.4. Menguraikan kronologi perubahan, dan 4.4.1. Mengumpulkan informasi / data dari buku siswa

kesinambungan dalam kehidupan dan sumber lain yang relevan ( mgjalah atau
bangsa Indonesia pada aspek politik, internet )

sosial, budaya, geografis, dan 4. 4.2. Menyajikan hasil diskus tentang keragjaan
pendidiken sejek masa pracksera dan peningalan-peninggalan bercorak
sampai masa Hindu-Buddha dan Islam di Indonesia

Islam .

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
Dengan kegiatan pembelgaran berbasis Discovery Inquiri Learning dan Problem Based
Learning diharapkan peserta didik dapat menganalisis kehidupan masyarakat pada Islam
dan
setelah melakukan kegiatan pembel gjaran peserta didik dapat :
1. Menafsirkan proses masuknya lslam ke Indonesia
2. Mendiskripsikan persebaran Islam di Indonesia
3. Menganalisis pengaruh Islam terhadap Masyarakat Indonesia
4. Menygjikan hasil pengamatan tentang peninggalan Sejarah Masa Islam di Indonesia
khususnya di daerah Malang dan sekitarnya ( budayalokal )

FOKUS PENGUATAN KARAKTER :
SIKAP SPIRITUAL:

Religius
SIKAP SOSIAL:

Saling menghormati
Percaya diri
Bertanggung jawab

D. MATERI
1. Faktual :
Agamalslam di Indonesia
2. Konseptual

Masuknya Islam ke Indonesia
Persebaran Islam di Indonesia

Pengaruh Islam terhadap masyarakat di Indonesia
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Kergaan — kergaan Islam di Indonesia
3. Prosedural
Peninggalan sgjarah masa lslam di Indonesia

. METODE PEMBELAJARAN
1. Pendekatan : Scientific
2. Metode . Diskus interaktif
3. Model . Problem Based Learning dan Discovery Learning

. MEDIA PEMBELAJARAN
1. Media
Video Masalslam di Indonesia
Power point “Masa Hindu Budha di Indonesia”
Gambar Wali Songo
2. Alat dan Bahan

LCD/Proyektor

Laptop
. SUMBER PEMBELAJARAN

Kemdikbud, 2016. Buku Sswa ilmu Pengetahuan Sosial Kelas VII.
Jakarta: Kemdikbud (halaman 255-275))

Lingkungan sekitar: lingkungan sekolah dan tempat tinggal
. KEGIATAN PEMBELAJARAN

PERTEMUAN |
. . Deskripsi K egiatan Alokasi
Kegiatan Sintaks M odel Waktu
Pendahuluan 1) Pesertadidik bersama guru menyampaikan 10 menit

salam dan berdoa.

2) Pesertadidik bersama guru mengondisikan
kelas.

3) Guru memberi motivasi dan menanyakan materi
yang telah dipelgari pada pertemuan
sebelumnya.

4) Pesertadidik menerimainformasi dari guru
tentang topik pembelgjaran yaitu masuknya
Islam ke Indonesia.

5) Pesertadidik dibagi menjadi beberapa
kelompok, tiap kelompok terdiri atas 3-4 orang.

Kegiatan Inti | Tahap—1 1) Pesertadidik diminta mengamati gambar yang |10 menit
Mengamati menunjukkan jalur perdagangan laut para
pedagang dari Arab, Persia, Gujarat ke
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Kegiatan

Sintaks M odel

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Indonesia.
2) Berdasarkan hasil pengamatan, peserta didik
menyebutkan keuntungan yang diperoleh

masyarakat di Indonesia dari perdagangan laut
ini.

Tahap -2
Menanya

a) Pesertadidik diminta merumuskan pertanyaan
mengenai masuknya Islam ke Indonesia.

Contoh:

(1) Bagaimana proses masuknya lslam ke
Indonesia?

(2) Apakaitannya dengan kedatangan para
pedagang dari Arab, Persia, dan Gujarat
dengan masuknya Islam ke Indonesia?

b) Pesertadidik digjak menyeleks apakah
pertanyaan yang dirumuskan sudah sesuai
dengan tujuan pembel gjaran. Jika belum sesuai,
peserta didik diminta memperbaiki rumusan
pertanyaan dengan panduan guru.

10 menit

Tahap -3
Mencari
Informasi

a) Pesertadidik diminta mengumpulkan

informasi/data untuk menjawab pertanyaan yang
telah dirumuskan.

b) Pesertadidik dapat mencari informasi/data
dengan membaca uraian teori mengenai
masuknya Islam ke Indonesia yang terdapat di
dalam Buku Siswa.

c) Pesertadidik dapat mencari informasi melalui
sumber yang lain seperti buku referensi yang
relevan atau internet jikatersediafasilitas
internet.

15 menit

Tahap—-4
Mengasosiasi

a) Pesertadidik diminta mengolah dan
menganalisis data atau informasi yang telah
dikumpulkan dari berbaga sumber.

b) Pesertadidik diminta mendiskusikan teori-teori
tentang masuknya Islam ke Indonesia bersama
kelompoknya.

c) Berdasarkan hasil diskusi kelompok, peserta
didik diminta menulis penjelasan tentang teori
yang dianggap paling benar mengenai masuknya
Islam ke Indonesia.

10 menit

Tahap -5
Mengkomunik

a) Pesertadidik dalam kelompok diminta
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya.
b) Kelompok lain diminta memberi tanggapan dan

15 menit
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Kegiatan

Sintaks M odel

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

asikan

saran atas hasil diskusi kelompok yang
presentasi.

c) Pesertadidik bersama guru mengambil simpulan
atas jawaban dari pertanyaan.

Penutup

1) Peserta didik diberi  kesempatan
menanyakan hal-hal yang belum dipahami

2) Guru memberikan penjelasan atas pertanyaan
yang disampaikan oleh pesertadidik

3) Peserta didik diingatkan untuk
menyempurnakan simpulan untuk dikumpulkan
kepada guru.

4) Peserta didik diminta melakukan refleks
terhadap proses pembelgaran terkait dengan
penguasaan materi, pendekatan dan mode
pembelgaran yang digunakan.

untuk

10 menit

PERTEMUAN I|

K egiatan

Sintaks M odel

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

1) Pesertadidik bersama guru menyampaikan
salam dan berdoa.

2) Pesertadidik bersama guru mengondisikan
kelas.

3) Guru memberi motivasi dan menanyakan materi
yang telah dipelgari pada pertemuan
sebelumnya.

4) Pesertadidik menerimainformasi dari guru
tentang topik pembelgjaran yaitu persebaran
Islam ke Indonesia.

10 menit

Kegiatan Inti

Tahap -1
Mengamati

1) Pesertadidik diminta mengamati gambar peta
persebaran Isam di Indonesia.

2) Setelah mengamati, peserta didik diminta

mendeskripsikan persebaran Islam di Indonesia.

10 menit

Tahap -2
Mencari
Informasi

1) Pesertadidik diminta mengumpulkan

informasi/data mengenai jalur dan cara
persebaran Islam di Indonesia.

2) Pesertadidik dapat mencari informasi/data

dengan membaca uraian materi tentang
persebaran Islam di Indonesia yang terdapat
dalam Buku Siswa.

20 menit
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Kegiatan

Sintaks M odel

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

3) Pesertadidik dapat mencari informasi melaui
sumber yang lain, seperti buku referensi yang
relevan atau internet jikatersediafasilitas
internet.

Tahap — 3
Mengasosiasi

1) Pesertadidik diminta mengolah dan
menganalisis data atau informasi yang telah
dikumpulkan dari berbagai sumber.

2) Pesertadidik menulis penjelasan tentang jalur
dan cara persebaran Islam di Indonesia.

15 menit

Tahap—4
Mengkomunik
asikan

1) Pesertadidik mengumpulkan hasil kerjanya
kepada guru

2) Pesertadidik mendengarkan tanggapan guru
terhadap hasil kerjanya.

3) Masing-masing peserta didik membuat
kesimpulan dengan bimbingan guru.

15 menit

Penutup

1) Peserta didik diberi kesempatan untuk
menanyakan hal-hal yang belum dipahami.

2) Guru memberikan penjelasan atas pertanyaan
yang disampaikan oleh peserta didik.

3) Peserta didik diingatkan
menyempurnakan hasil kerjanya.

4) Peserta didik diminta melakukan refleks
terhadap proses pembelgaran terkait dengan
penguasaan materi, pendekatan dan mode

untuk

pembel gjaran yang digunakan.

10 menit

Pertemuan 111

Kegiatan

Sintaks M odel

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

1. Mengucapkan salam,dan berdo’a

2. Pesertadidik bersama guru mengkondisikan
kelas

Guru memberi motivasi dan menanyakan materi
yang telah di pelgjari pada pertemuan
sebelumnya

Guru menyampai kan tujuan pembel gjaran yang
harus dicapal pesertadidik yaitu pengaruh Islam
terhadap terhadap masyarakat di Indonesia

10 menit
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Kegiatan | SintaksMode Desicipst Kegiatan s
5. Pesertadidik dibagi menjadi 4 kelompok ,tiap
kelompok terdiri dari 5 orang
6. Menginformasikan teknik penilaian yang
digunakan selama proses pembelgjaran
Kegiataninti | Tahap—1 1. Pesertadidik diminta mencari informasi 10 menit
S;Zn;qﬁ;?/a mengenal pengaruh Islam terhadap masyarakat
di Indonesia
2. Pesertadidik dapat mencari informasi / data
mengenal pengaruh Islam di Indonesia yang
terdapat pada buku siswa , sumber lainnya yang
relevan atau internet
Tahap -2 1. Tiap kelompok diminta mengolah dan 10 menit
:\/I;gsgrgrir:jias menganalisis data atau informasi yang telah
belgjar dikumpulkan dari berbagai sumber.
2. Tiap kelompok diminta menemukan contoh
kesinambungan sejarah antara masa Hindu-
Buddha dengan masa Islam .Misalnyadalam
bentuk bangunan atau kesenian
3. Tiap kelompok menulis uraian mengenai
kesinambungan sejarah antara masa Hindu-
Buddha dengan masa Islam berdasarkan hasil
analisis.
Tahap—3 Guru mendorong Siswa untuk mengumpuikan 10 menit
Membimbing | . . .
peyelidikan informasi yang sesuai, untuk mendapatkan
individual penjelasan dan pemecahan masalah
ataupun
kelompok
Tahap -4 1.Tiap kelompok mempresentasikan hasil kerjanya | 25menit
g/lneggnembangk 2.Kelompok lain menanggapai kelompok yang
menyajikan presentasi
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Kegiatan | SintaksMode Desicipst Kegiatan s
hasil karya
Tahap -5 5 menit
(I;/Ia(;:]nganalisis Guru membantu siswa untuk melakukan
mengeval uasi refleksi atau evaluasi terhadap hasil analisis
B;?nﬁ ahan mereka dan proses yang mereka gunakan.
masalah
Penutup 1. Membimbing dan memfasilitasi siswa membuat | 10 menit
kesimpulan kegiatan pembelgjaran
2. Melakukan refleks terhadap kegiatan yang
sudah dilakukan
3. Guru memberikan umpan balik
4. Memberikan penugasan
5. Menyampaikan rencana pembelgaran pada
pertemuan berikutnya
Pertemuan IV
Kegiatan Sintaks M odel PG C\llzl:(?j
Pendahuluan 1 .Mengucapkan salam,dan berdo’a 10 menit

2. Peserta didik bersama guru mengkondisikan
kelas

3.Guru memberi motivasi dan menanyakan materi
yang telah di pelgjari pada pertemuan
sebelumnya

4. Guru menyampaikan tujuan pembelgaran yang
harus dicapai pesertadidik yaitu Kergjaan-
kergjaan Islam di Indonesia

5. Peserta didik dibagi menjadi 4 kelompok ,tiap
kelompok terdiri dari 5 orang

6. Menginformasikan teknik penilaian yang

digunakan selama proses pembelgjaran
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. . Deskripsi Kegiatan Alokasi
Kegiatan | SintaksModel Waktu
Kegiataninti | Tahap—1 1.Pesertadidik diminta mencari informasi 10 menit
Orientasi siswa | mengenaikergjaan-kergaan di Indoneia
pedamasdah |, o rtadidik dapat mencari informasi / data
mengenai kergjaan-kergjaan di Indonesiayang
terdapat pada buku siswa , sumber lainnya yang
relevan atau internet
Tahap -2 1.Tiap kelompok diminta mengolah dan 20 menit
Mengorganisas | menganalisis data atau informasi yang telah
i siswa untuk dikumpulkan dari berbagai sumber.
bel e 2. Berdasarkan informasi yang di peroleh,peserta
didik diminta menjelaskan kehidupan masyarakat
pada kerajaan-kergjaan Islam di Indonesia.
3.Bersama kelompoknya peserta didik di minta
menemukan persamaan dan perbedaan kehidupan
masyarakat di kesultanan Samodra Pasai,Aceh
Darussalam Demak dan Banten.
Tahap - 3 Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan 5 menit
Membimbing | informasi yang sesuai, untuk mendapatkan
peyelidikan penjelasan dan pemecahan masalah
individual
ataupun
kelompok
Tahap—4 1.Tiap kelompok mempresentasikan hasil kerjanya | 20 menit
Mengembangk 2.Kelompok lain menanggapai kelompok yang
presentasi
an dan
menyajikan
hasi| karya
Tahap-5 5 menit

Menganalisis
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Kegiatan | SintaksMode Desicipst Kegiatan s
dan Guru membantu siswa untuk melakukan
g(e)”sg;"a' UaS |\ eflesi atau evaluasi terhadap hasil andlisis
pemecahan mereka dan proses yang mereka gunakan.
masalah
Penutup 6. Membimbing dan memfasilitas siswa membuat | 10 menit
kesimpulan kegiatan pembel gjaran
7. Melakukan refleks terhadap kegiatan yang
sudah dilakukan
8. Guru memberikan umpan balik
9. Guru memberikan post test
10. Memberikan penugasan
11. Menyampaikan rencana pembelgaran pada
pertemuan berikutnya
Pertemuan ke 5
Kegiatan | Sintaks Model DR C\llc;i?:
Pendahuluan 1. Mengucapkan salam, menanyakan kabar, 10 menit
mengecek kehadiran pesertadidik, serta
mengajak berdoa bersama-sama untuk
pel aksanaan pembel gjaran yang akan
dilaksanakan
2. Mengaukan pertanyaan-pertanyaan yang
mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan
Tahap - 1 materi yang akan dipelgjari
Orientasi siswa | 3- Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran yang
pada masalah harus dicapai peserta didik

4. Menyampaikan cakupan materi

5. Menginformasikan teknik penilaian yang

digunakan selama proses pembel g aran

6. Memfasilitas peserta didik untuk membentuk
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Kegiatan | Sintaks Model Deskripsi Kegiatan C\Zﬁj
kelompok, masing — masing kelompok
beranggotakan 5-6 orang
Kegiataninti | Tahap—1 v Guru menyampaikan tujuan pengamatan 10 menit
Orientas
peserta didik gambar.
pada v Pesertadidik diminta membuat prediksi apa
pmea"g;ln;hsa“ yang akan dipelgjari.
v' Pesertadidik dimintamengidentifikasi
informasi yang telah didapat dan menentukan
pemecahan masalah yang dipilih dari kegiatan
identifikasi
Tahap — 2 Peserta didik merencanakan prosedur pengumpulan | 5 menit
B B T2 G dan analisa data bersama guru dengan cara:
1. Mengamati gambar peninggalan — peninggalan
kergjaan Islam di Indonesia
2. Mengklasifikas peninggalan — peninggalan
kergjaan Islam
3. Temuan informasi dari hasil pengamatan
gambar dan membaca buku di analisis dengan
teknik deskriptif yang disertai dengan bukti
berupa gambar atau foto.
Tahap - 3 v Pesertadidik mengumpulkan informasi 25 menit
rl\]/lsgr?umpulka berdasarkan prosedur yang sudah di rencanakan
menganalisis untuk menjawab masalah yang sudah di
data rumuskan
v Dengan bimbingan guru, peserta didik
mengolah data dari informas yang telah
diperoleh
v Peserta didik melakukan pemeriksaan secara

cermat untuk membuktikan kebenaran tentang

keberadaan peninggalan Islam di Indonesia
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Kegiatan | Sintaks Model Deskripsi Kegiatan C\Zﬁj
khususnya di daerah Ponorogo
Tahap -4 1. Pesertadidik merumuskan kesimpulan dari 10 menit
g;ngzil;n dan hasil mengumpulkan data dan menganalisa
Mengomunika jenis peninggalan Islam di Indonesia dengan
skan panduan guru.
2. Setiap kelompok diberi kesempatan untuk
menyampaikan hasil temuannya ke depan
kelas.
Tahap - 5 Peserta didik mendiskusikan hasil presentasi untuk | 10 menit
'I?ﬁ]gralipfnan?ﬁ? menggali bahan penemuan tentang peninggal an
Masa lslam di Indonesia yang ada di Ponorogo
Penutup 1. Peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya | 10 menit
bila ada materi yang belum dipahami.
2. Guru memberikan penjelasan atas pertanyaan
dari pesertadidik
3. Guru memberikan umpan balik dalam proses dan
hasil pembelgjaran dengan cara memberikan
pertanyaan atau kuis
4. Guru menyampaikan kegiatan belgar berupa
penugasan yaitu membuat laporan tertulis dari
hasil pengamatan
5. Guru Menyampaikan rencana pembel gjaran pada
pertemuan berikutnya
. PENILAIAN

1. Jenispenilaian
a. Pengetahuan s testulis

b. Keterampilan

2. Bentuk penilaian

. penilaian praktik kinerja
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a. Pengetahuan :uraian
b. Keterampilan : lembar observasi penilaian praktik kinerja

3. Pedoman penskoran : Terlampir

4. Instrumen Penilaian : Terlampir

5. Pembelajaran Remidial dan Pengayaan

- Pembelgjaran remedial dilakukan dalam bentuk pemanfaatan tutor sebaya bagi peserta
didik yang belum mencapai ketuntasan belgjar sesuai hasil analisis penilaian

- Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan
belgjar diberi kegiatan pembelgaran pengayaan untuk perluasan dan/atau pendalaman
materi yaitu dengan memberi penugasan untuk mereview materi Kehidupan

Masyarakat pada Masa Islam di Indonesia khususnya tentang Kergjaan Idlam di

Indonesia
Mengatahui Malang, 29 Nopember 2017
Kepala Sekolah SMP BSS Guru IPS
Moch. Arif S.si, M.Pd Yuli Puji Astuti, S.Pd

NIK. 300906852009 NIK.303107762008



RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILAN DISKUSI

Lembar Penilaian

Diskusi Kelompok dan Presentasi
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Aspek Penilaian
NG Nama Diskusi Presentasi Jumlah | Nilai
' Siswa . Kemampuan | Kemampuan | Skor
P K f . .
endapat F" Presentasi Menjawab
Keterangan Skor :
Baksekali = 4
Bak = &
Cukup = 2
Kurang = 1
_skor yang diperoleh
Pedoman penskoran = o 100
Jurnal Perkembangan Sikap
Nama Sekolah : SMP....
K elas/Semester
Tahun pelgjaran
Guru
No | Waktu Newia Catatan Perilaku ol Ket.
Siswa Sikap

g wnN e




LAMPIRAN PENILAIAN PENGETAHUAN

Kisi-Kisi Tes Tertulis

166

Nama Sekolah : SMP BSS Maang

Kelas/Semester VI 2

Tahun Pelgaran ...

Mata Pelgjaran IPS

: . : Bentuk | Jml
No. Kompetens Dasar Materi Indikator Soal Soal Soal
1 |KD44 Pengaruh Uraikan 3 contoh | Uraian 1
Menguraikan Islam tradisi Hindu-
kronologi terhadap 5::;harg$ rl}slag:
Ezyfgia:i':]r’]da” masyarskat di | [y kan  oleh
: gan Indonesia masyarakat
dalam kehidupan Indonesia hingga
bangsa Indonesia saat ini !
pada aspek
politik,social Mendiskripsikan | Uraian 2
Jbudaya ,dan kergjaan-kergjaan
e ot o Indonesia
masa pragksara umumnya
sampai masa terletak di daerah
Hindu-Buddha dan pesisir pantal atau
Islam. dekat sungai!
Butir soal:

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat!

1. Uraikkan 3 contoh tradisi Hindu-Buddha dan Islam yang masih dilakukan oleh
masyarakat Indonesia hingga saat ini!
2. Jelaskan alasan mengapa kergjaan-kergjaan da kesultanan-kesultanan yang ada di
Indonesia umumnya terletak di daerah pesisir pantai atau dekat sungai !

Kunci :
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gozl Jawaban Skor
1. Contoh tradisi :
1.Grebeg Suro adalah upacara menyambut tahun baru 10
Muharam ( 1 syuro)
2.Selamatan ; merupakan bentuk upacara yang merupakan
hasil perpaduan budaya Hindu-Buddha dan Islam yang
sampai saat ini masih di lestarikan
3.Sekatenan adalah upacara yang diadakan dalam rangka
memperingati maulud (lahir) nabi Muhammad SAW yang
trjadi pada 12 Robiul Awa tahun 1 Ggjah di masyarakat
Jawa
2. Sebab terjadi karena adanya hubungan perdagangan antara
bangsa Indonesia dengan bangsa India, Arab dan Persia 10
sehingga seiring dengan perkembangannya tumbuh kergjaan
yang bercorak Islam
Skor maksimal 20
Pedoman penskoran =Skl Yang diveroleh 4 g
skor maksimal
Kisi-Kis Tes Tertulis Remidial
Nama Sekolah : SMP BSS Mdang
Kelas/Semester Py gh
Tahun Pelgaran ;...
Mata Pelgjaran . IPS
. . . Bentuk Jml
No. Kompetens Dasar M ateri Indikator Soal Soal Soal
1 |KD44 : Pengaruh Mendiskripsikan | Uraian 1
Menguraikan |slam perubahan-
kronologi terhadap perubahan - akibat

pengaruh Islam di

pergbahan — masyargkat g Indonesia dalam
kesi nambqngan Indonesia bidanga:

dalam kehidupan aBidang Politik
bangsa Indonesia b.Bidang Sosia
pada aspek c.Bidang Agama
politik,social d.Bidang
Jbudaya ,dan Kebudayaan
geografis dan

pendidikan sgjak

masa praaksara
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No.

Kompetens Dasar Materi Indikator Soal

Bentuk
Soal

Jml
Soal

sampai masa
Hindu-Buddha dan
Islam.

Butir sod:

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat!

1. Jelaskankan perubahan-perubahan akibat pengaruh Islam di Indonesia dalam bidang :
a.Bidang Politik
b.Bidang Sosial
c.Bidang Agama
d.Bidang Kebudayaan

Kunci :

No.
Soal

Jawaban

Skor

1

a.Daam bidang Politik : sebelum Islam masuk Indonesia,sudah
berkembang kergjaan-kergjaan Hindu-Buddha.K erjaan
tersebut kemudian mengalami kemuduran dan di gantikan
peranannya oleh kergjaan Islam. Pada masa Islam konsep
kerajaan berubah menjadi kesultanan

b.Dalam bidang Sosia : pada masa Hindu-Buddha terjadi
pembeda yang tegas antar kelompok masyarakat yang di sebut
dengan system kasta sedangkan pada masa Islam system kasta
pudar karena dalam Islam tidak mengenal system kasta .

c.Dalam bidang Agama : pada masa Islam sebagian besar
masyarakat di Indonesia menganut agama Islam ,meskipun
demikian masih terdapat masyarakat yang menganut agama
Hindu-Buddha,atau kepercayaan terhadap roh halus.

d.Dalam bidang Kebudayaan : berkembangnya kebudayaan
Islam di kepulauan Indonesia tidak serta merta menggantikan
atau memusnahkan kebudayaan yang sudah ada,akan tetapi
mengakomodasikan kebudayaan yang sudah ada dengan
memodifikas dan menyesuaikan agar tetap sesuai dengan
gjaran Islam ( terjadi akulturasi ) seperti : seni bangunan,seni
ukir

20

20

20

20

Skor maksima

80
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k ang diperoleh
Pedoman penskoran =249 CPETOER . 10

skor maksimal

6. Pembelajaran Remidial dan Pengayaan

- Pembelgjaran remedial dilakukan dalam bentuk pemanfaatan tutor sebaya bagi
peserta didik yang belum mencapa ketuntasan belgar sesuai hasil analisis
penilaian

- Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah mencapai
ketuntasan belgjar diberi kegiatan pembelgaran pengayaan untuk perluasan
dan/atau pendalaman materi yaitu dengan memberi penugasan untuk mereview
perkembangan masyarakat pada masa Islam

PENUGASAN

1. Buatlah review tentang profil 1 perusahaan online shop yang sukses di dunial

2. Tulislaporanmu dalam sebuah |aporan!

Pedoman Penskoran Tugas

No. Aspek yang dinilal Skorll
Memenuhi sistematika laporan (judul, pendahuluan,
1. : 0-40
pembahasan, kesimpulan)
2. | Data, pembahasan, dan kesimpulan benar 0-30
3. | Penggunaan bahasa yang baik dan benar 0-30
Skor maksimum 100

skor yang diperoleh
Pedoman penskoran =29 = x 100

skor maksimal
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LAMPIRAN PENILAIAN KETERAMPILAN

L embar Penilaian Praktik

Diskus Kelompo

k dan Presentas

170

Nama

No.
Siswa

Aspek

Penilaian

Diskus

Presentasi

Pendapat | Keaktifan

Kemampuan | Kemampuan
Presentasi Menjawab

Jumlah
Skor

Nilai

Keterangan Skor :

Baik sekali
Baik
Cukup
Kurang

Pedoman penskoran

4
3
2
1

_skor yang diperoleh

x 100

skor maksimal




LAMPIRAN YV

FOTO KEGIATAN PEMBELAJARAN IPSDAN WAWANCARA
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LAMPIRAN VIl
BIODATA IFORMAN

Nama : Muchammad Arif, S.Si, M.Pd
Pekerjaan : Guru
Jabatan : Kepala Sekolah
Tempat Tanggal lahir : Malang, 9 Juni 1985
Agama : Islam
JenisKelamin : Laki-laki
Status : Menikah
Warganegara : Indonesia
Alamat - J. K.H Wahid Hasyim [1/551
Malang
Emall . rif.bss@gmai.com

Nama : Lianita Istigomah,S.Pd
Pekerjaan : Guru
Jabatan : Waka kurikulum
Tempat Tanggal Lahir :
Agama . Islam
Jenis Kelamin : Perempuan

Status : Menikah

Warga Negara: Indonesia

Alamat - J. Untung Sudiro No.7a
Cemorokandang

Emall - lianitai stigomah@gmail.com



Nama Yuli Puji Astusti
Pekerjaan : Guru
Jabatan : Guru tetap

Tempat Tanggal Lahir :
Agama > Islam

Jenis Kelamin : Perempuan

Status : Menikah
: Indonesia
Alamat
Email
Nama :Sogjiono S.Pd
Pekerjaan : Guru
Jabatan : Guru tetap

179

Warga Negara

: Perum Bumi Panjar Arum HS 3
Singosari

Tempat Tanggal Lahir : Malang, 22 Feb 1958

Agama :Islam

Jenis Kelamin : Laki-laki

Status : Menikah
: Indonesia
Alamat
Email

Warga Negara

: Sumbersari gang 2 No 93

: soedjionobss@gmail.com
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Nama : Adhwaa Intan Syafina
Pekerjaan : Pelgar
Jabatan : Siswa
Tempat Tanggal Lahir : Bogor, 28 Deesember 2004
Agama : Islam
Jenis Kelamin : Perempuan
Status : Belum Menikah
Warga Negara: Indonesia

Alamat : J.DelimaNo.01 Malang,
Bareng, Klojen

Email :adhwaaintansyafina@gmail.com
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BIODATA PENELITI

A. Data Pribadi
Nama : Justica Nur Fitria Nasri
NIM : 14130066
Tempat Tgll Lahir  : Banyuwangi, 15 Agustus 1996
Fak/Jur/Prodi : FITK/ Pend. IPS/ IPS Terpadu
Tahun Masuk : 2014

Alamat Rumah : RT 01 RW 02 Desa Genteng Wetan ~ Kecamatan Genteng

Kabupaten Banyuwangi
No Tlp/Hp : 082245383328

B. Riwayat Pendidikan

1.
2.
S

SDN 04 Genteng Wetan Kabupaten Banyuwangi 2002-2008
SMP Unggulan Bustanul Makmur Kabupaten Banyuwangi 2008-2011
MAN Genteng Kabupaten Banyuwangi 2011-2014

C. Riwayat Pendidikan Non Formal

1

2
3.
4

FKMB Uin MaulanaMalik Ibrahim Malang

. Devisl Sholawat kontemporer UKM Seni Religiu.

Anggota Pengurus Harian Devisi Kesra UKM Seni Religius 2012016

. Praktik Kerja Lapangan Integratif (PKLI) di SMP Brawijaya Smart School

Kota Maang.
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